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 Puji dan syukur, dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 
Pengasih dan Penyayang sehingga dengan segala keterbatasan penulis 
dapat menyelesaikan buku yang berjudul “Pengembangan Materi 
Pembelajaran Seni Sekolah Dasar” 
Buku ini membahas tentang : pengertian seni dan fungsi seni; 
estetika dan seni; pendidikan seni sebagai penunjang kebudayaa; 
apresiasi seni bagi anak; pengembangan materi pembelajaran seni rupa 
di SD; pengembangan materi pembelajaran seni music di SD; 
pengembangan materi pembelajaran seni tari di SD 
Buku ini diharapkan menjadi referensi  sumber belajar terutama 
bagi mahasiswa PGSD calon guru SD, dan para guru SD agar memiliki 
pengetahuan, keterampilan, kreativitas, eksplorasi dan apresiasi seni 
untuk mengembangkan potensi seni anak didik   pada saat menjadi guru 
di Sekolah Dasar. 
Dalam penulisan buku ini banyak menerima bantuan  dari 
berbagai pihak. Untuk itu penulis mengecapkan terima kasih yang tak 
terhingga kepada semua pihak yang telah memberikan masukan dan 
saran, semoga bantuannya menjadi amal yang baik. 
Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna dan 
banyak kekurangan serta kesalahan, untuk itu segala masukan berupa 
saran dan kritikan yang bersifat konstruktif sangat penulis harapkan. 
Semoga bermanfaat. 
                                                                                                             










































BAB I   
PENDAHULUAN   
                                                                                                                                 
A.  Latar Belakang Masalah 
Anak didik memiliki berbagai potensi yang siap untuk 
dikembangkan oleh guru. Salah satu potensi yang perlu dikembangkan  
adalah tentang wawasan dan rasa seni anak. Kesenian merupakan salah 
satu bentuk dari kecerdasan jamak yang potensial untuk dikembangkan. 
Sehingga mengembangkan potensi seni anak sama dengan 
mengembangkan kecerdasan anak..                
Pendidikan seni pada hakekatnya merupakan proses 
pembentukan manusia melalui seni. Pendidikan secara umum berfungsi 
untuk mengembangkan kemampuan setiap anak (peserta didik) 
merupakan pemenuhan dirinya (personal fulfillment) dalam hidup, untuk 
mentransmisikan warisan budaya, memperluas kesadaran sosial dan 
sebagai jalan untuk menambah pengetahuan. Tujuan pendidikan seni 
sejalan dengan tanggung jawab yang luas dari pendidikan secara umum. 
Pendidikan seni di Sekolah Dasar memfasilitasi anak-anak 
menyediakan peluang untuk pemenuhan dirinya melalui pengalaman 
seni berdasarkan sesuatu yang dekat dengan kehidupan dan dunia anak. 
Dengan kata lain, anak akan menemukan seni sebagai sesuatu yang 
penuh arti, otentik dan relevan dalam kehidupannya 
  
 
B. Rumusan Masalah 
 Secara berurutan buku ini akan menjawab permasalahan sebagai 
berikut: 
1.   Apa yang dimaksud dengan seni? 
2.   Bagaimana fungsi seni dalam kehidupan manusia? 
3.   Bagaimana kaitan estetika dengan seni? 
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4.   Bagaimana fungsi pendidikan seni sebagai penunjang      
      kebudayaan? 
5.   Bagaimana apresiasi seni bagi anak? 
6.   Bagaimana pengembangan materi pembelajaran seni 
      rupa di Sekolah Dasar? 
7.   Bagaimana pengembangan materi pembelajaran seni  
    music di Sekolah Dasar? 
8.   Bagaimana pengembangan materi pembelajaran seni tari di  
    Sekolah Dasar?  
 
 
C.   Tujuan Penulisan 
 Buku ini diharapkan menjadi referensi sumber belajar bagi 
masyarakat, para pemerhati pendidikan seni,  mahasiswa Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar calon guru SD dan para guru SD agar memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam berkreasi dan berapresiasi 
seni untuk mengembangkan potensi seni anak didik pada saat menjadi 
guru di Sekolah Dasar. 
 Secara khusus tujuan penulisan buku ini agar para pembaca 
dapat: 
1.   Menjelaskan penertian seni 
2.   Menjelaskan fungsi seni dalam kehidupan manusia 
3.   Menjelaskan kaitan estetika dengan seni 
4.   Menjelaskan fungsi pendidikan seni sebagai penunjang  
    kebudayaan 
5.   Menjelaskan apresiasi seni bagi anak 
6.   Mendeskripsikan pengembangan materi pembelajaran  
    seni rupa di Sekolah Dasar 
7.   Mendeskripsikan pengembangan materi pembelajaran  
    seni musik di Sekolah Dasar 
8.   Mendeskripsikan pengembangan materi pembelajaran  






D. Metode Penulisan 
 Buku Pengembangan Materi Pembelajaran Seni di Sekolah Dasar 
ini merupakan hasil studi dari berbagai sumber pustaka  berupa buku 
ajar, laporan penelitian, jurnal, makalah, yang dipadukan dengan 




































































BAB II                                                                                                                 
PENGERTIAN DASAR DAN FUNGSI SENI 
 
A. Pengertian Seni 
 Istilah seni yang disepadankan dengan kata art dalam bahasa 
Inggris berawal dari, istilah=istilah dalam bahasa Latin pada abad 
pertengahan ars, artes, dan artista. Ars berarti teknik atau crafismanship, 
yaitu ketangkasan dan kemahiran dalam mengerjakan sesuatu; adapun 
artes berarti kelompok orang-orang yang memiliki ketangkasan atau 
kemahiran; sedangkan artista adalah anggota yang ada di dalam 
kelompok-kelompok itu. Dengan demikian kata artista kiranya dapat 
dipersamakan dengan cilpa yang berasal dari bahasa Sansekerta. Kata 
ars inilah yang kemudian berkembang menjadi l‟arte (Italia), l‟art 
(Prancis), elarte (Spanyol), dan art (Inggris), dan bersamaan dengan itu 
artinyapun berkembang sedikit demi sedikit ke arah pengertian seni ini. 
Walaupun demikian, di Eropa ada juga istilah-istilah lain yang 
berhubungan dengan seni, orang Jerman menyebut seni dengan die 
Kunst dan orang Belanda dengan Kunst, yang berasal dari akar kata yang 
lain walaupun dengan pengertian yang sama. Bahasa Jerman juga 
mengenal istilah die Art, yang berarti cara, jalan, atau modus yang juga 
dapat dikembalikan kepada asal mula pengertian dan kegiatan seni, 
namun demikian die Kunst-lah yang digunakan untuk istilah kegiatan 
yang berhubungan dengan seni. 
 Dalam bahasa Sansekerta, kata seni disebut cilpa. Sebagai kata 
sifat, cilpa berarti berwarna, dan kata jadinya su-cilpa berarti dilengkapi 
dengan bentuk-bentuk yang indah atau dihiasi dengan indah. Sebagai 
kata benda cilpa berarti pewarnaan, arti ini kemudian berkembang 
menjadi segala macam kekriaan yang artistik. Cilpacastra yang banyak 
disebut sebut dalam pelajaran sejarah kesenian, adalah buku atau 
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pedoman bagi para cilpin, yaitu tukang, termasuk di dalamnya apa yang 
sekarang disebut seniman. Saat itu belum ada pembedaan antara 
seniman dan tukang. Pemahaman seni sebagai ekspresi pribadi belum 
ada dan seni merupakan ekspresi keindahan masyarakat yang bersifat 
kolektif. Pemahaman ini pada kenyataannya tidak hanya terdapat di 
India dan Indonesia saja, tetapi jga terdapat di Barat pada masa lampau.
 Saat ini seni sebagai segala bentuk yang memiliki nilai keindahan 
adalah pengertian yang dipahami oleh masyarakat pada umumnya. 
Pengertian umum tersebut diantaranya seperti yang tercantum dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, seni diartikan sebagai keahlian membuat 
karya yang bermutu (dilihat dari segi kehalusannya, keindahannya, dan 
sebagainya) (Depdikbud, 1989:816). Bentuk-bentuk (karya seni) yang 
memiliki nilai keindahan tersebut diyakini memberikan kenikmatan dan 
kepuasan terhadap jasmani-rohani, pencipta (kreator) ataupun 
penikmatnya (apresiator). Kesenian tradisional kita gamelan misalnya, 
dianggap sebagai paduan suara (nada) yang indah yang mengenakkan 
telinga (pendengaran). Hiasan berupa ukiran yang menempel pada 
dinding ruangan memberikan kesemarakan pandangan mata. Tarian 
daerah yang lembut dan gemulai juga menyejukkan rasa, setelah kita 
menikmati dan menghayatinya.  
 Pengertian lain tentang seni dikemukakan oleh Ki Hajar 
Dewantara seorang tokoh Pendidikan Nasional yang mengatakan bahwa 
seni adalah perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasaannya dan 
bersifat indah, hingga dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia yang 
lain, yang menikmati karya seni tersebut ( Ki Hajar Dewantara, 1962:330). 
Definisi Ki Hajar Dewantara ini sejalan dengan pemikiran Leo Tolstoy 
yang menyatakan bahwa seni memiliki proses “transfer of feeling”, atau 
pemindahan sarana komunikasi perasaan manusia (Tolstoy, 1960:51). 
 Pengertian seni yang menekankan pada kegiatan rohani 
dikemukakan oleh Akhadiat Kartamiharja. Menurut Akhadiat, seni adalah 
kegiatan psikis (rohani) manusia yang merefleksi kenyataan (realitas). Hal 
tersebut terjadi karena bentuk dan isi karya tersebut memiliki daya untuk 
membangkitkan atau menggugah pengalaman tertentu dalam alam 
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psikis (rohani) si penikmat atau apresiator. Bila ditelaah, pengertian 
tersebut menunjukkan peranan jiwa (seniman) dalam proses berkarya 
seni dan karya seni itu sendiri. Seniman yang berkarya hanya dengan 
menggerakkan anggota tubuhnya saja (aktivitas fisik), namun tidak 
melibatkan jiwanya (ekspresi emosi), maka karya yang dibuatnya belum 
dapat dinamakan seni. 
 Masih banyak pengertian tentang seni dari para pakar seni, 
seniman, guru seni ataupun masyarakat penikmat seni. Berdasarkan 
beberapa pendapat, definisi atau pengertian tersebut maka kita dapat 
menyusun sendiri sebuah pengertian seni. Seni adalah hasil karya 
manusia melalui unsur kreativitas yang dapat menimbulkan nilai 
keindahan. Ekspresi melalui unsur kreativitas tersebut dikongkritkan 
melalui media gerak, suara, rupa, tulisan dan cerita serta 
penggabungan/peleburan berbagai media akan melahirkan kesatuan 
estetik dalam seni multimedia. 
 Seni adalah salah satu unsur budaya manusia yang keberadaanya 
telah mengalami perkembangan dalam kurun waktu yang sangat 
panjang. Seni adalah hasil atau proses kerja dan gagasan manusia yang 
melibatkan kemampuan terampil, kreatif, kepekaan indera, kepakaan hati 
dan pikir untuk menghasilkan suatu karya yang memiliki kesan 
keindahan, keselarasan, bernilai seni dan lainnya. Berdasarkan medium 
seni yang digunakan oleh para seniman kita mengenal berbagai cabang 




B. Fungsi Seni 
 Fungsi seni secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua 







1. Fungsi Seni secara Individual 














2. Fungsi Seni secara Sosial 
Pada dasarnya apapun bentuk karya seni yang dihasilkan oleh suatu 
masyarakat, tidak terbebas dari pengaruh kebudayaan yang berlaku. 
Betapapun besarnya daya imajinasi dan kreativitas seseorang, ia 
senantiasa merujuk pada nilai-nilai budaya, norma-norma sosial 
ataupun pandangan hidup yang berlaku dalam masyarakat. 
Pemberontakan yang diungkapkan seniman dalam karya-karyanya, 
terutama berpangkal pada rasa tidak puas terhadap kemapanan yang 
ada. Demikian pula seandainya seniman mengungkapkan 
pembaharuan dalam karyanya, ia tentunya berpangkal kepada 
kenyataan sosial budaya yang dianggapnya kurang dinamik. 
Ungkapan-ungkapan yang mendambakan semangat kebebasan, 
biasanya bersifat mencerminkan rasa tidak puas terhadap tatanan 
(sistem sosial kemasyarakatan) yang dirasakan membelenggu mereka. 
Adapun fungsi seni secara sosial adalah sebagai berikut : 
 
a. Sarana kesenangan dan hiburan 
 Seni berfungsi sebagai sarana kesenangan. Melalui karya seni 
orang dapat menyalurkan energinya yang berlebih untuk memberikan 
- Pencipta 
 













kesenangan pribadi. Di sela-sela waktunya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari, orang akan menyisihkan waktu untuk 
mencari kesenangan. Salah satu sarana dan penyaluran energi yang 
berlebih itu ialah dengan melakukan kegiatan berkesenian 
diantaranya dengan menikmati dan menghasilkan karya-karya seni 
untuk memberi kesenangan pribadi.  
Fungsi sebagai sarana hiburan hampir sama dengan fungsi seni 
sebagai sarana kesenangan. Kegiatan kesenian merupakan salah satu 
sarana objektif yang dapat diikuti oleh banyak orang tanpa 
menimbulkan rasa perlawanan, karena disajikan sedemikian rupa 
sehingga dapat memberikan kenikmatan dan kepuasan jiwa bagi 
orang yang menikmatinya 
 
b. Sarana pernyataan jati diri 
Seni berfungsi sebagai sarana pernyataan diri. Melalui karya seni 
memungkinkan seseorang menyatakan kepribadiannya secara lebih 
leluasa. Umumnya melalui karya seni orang tidak perlu malu-malu 
menyatakan dan mengungkapkan jati dirinya, dan dengan mudah 
menggunakan karya-karya sen untuk mengungkapkan perasaan dan 
pemikiran yang mencerminkan kepribadiannya secara terus terang, 
sehingga memperoleh pengakuan masyarakat dan bahkan tidak 
jarang menjadi pujian (idola). 
 
c. Sarana integratif 
Karya seni berfungsi juga sebagai sarana integratif. Pernyataan 
dan perwujudan pemikiran, seorang seniman dapat disalurkan melalui 
karyanya, untuk merangsang kepekaan pengertian masyarakat, 
sehingga menimbulkan tanggapan emosional yang dapat 
menumbuhkan rasa kebersamaan yang mengikat di antara 
penikmatnya. Poster misalnya, sebagai karya seni rupa banyak 
digunakan untuk memenuhi fungsi sosial ini, demikian juga dengan 
lagu-lagu perjuangan yang dianggap dapat membangkitkan 
semangat persatuan dan kesatuan. 
 
d. Sarana Ekonomi 
Jutaan warga masyarakat banyak mengandalkan mata 
pencahariannya menjadi pekerja seni baik sebagai seniman pencipta 
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(pelukis, pematung, desainer, pencipta lagu, koreografer, sastrawan, 
dll) maupun sebagai seniman penyaji (penyanyi, pemain band, 
penabuh gamelan, penari, aktor/aktris, pemain sinetron serta crew 
pendukungnya) 
 
e. Sarana terapi/penyembuhan 
Mengingat sifatnya yang sosial bebas dari ketentuan sosial yang 
kaku, kesenian merupakan sarana objektif bagi mereka yang 
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan perasaan dan pemikiran 
secara bebas. Fungsi seni yang dapat memberikan kesenangan, 
kenikmatan dan relaksasi bagi penikmatnya sekaligus menjadi sarana 
terapi yang baik bagi penderita gangguan kejiwaan. Secara khusus 
kegiatan berkarya seni juga digunakan oleh para ahli kesehatan jiwa 
untuk membantu proses penyembuhan para penderita gangguan 
jiwa.  
 
f. Sarana pendidikan 
Sebagai sarana pendidikan seni diajarkan dan digunakan dalam 
dunia pendidikan sebagai sarana untuk pengembangan individu. 
Dalam sejarahnya kesenian juga menjadi sarana yang efektif untuk 
mengukuhkan nilai-nilai keagamaan bahkan sebagai sarana untuk 
mengajarkan dan menyebarluaskan ajaran agama. Pada masyarakat 
tradisional seni digunakan juga sebagai sarana untuk mewariskan 
nilai-nilai budaya. Sistem gagasan dan kepercayaan diwariskan dari 
satu generasi ke generasi selanjutnya melalui karya seni. Dalam era 
modern saat ini, penelitian para ahli pendidikan (pendidikan seni) 
menunjukkan bahwa penyelenggaraan kegiatan kesenian di sekolah 
membantu mendorong berbagai potensi yang dimiliki para peserta 
belajar. Secara sendiri-sendiri maupun terintegrasi, pendidikan seni 
yang dimasukkan dalam struktur kurikulum sekolah sangat 
membantu tidak saja terhadap pemahaman seni dan apresiasi, tetapi 
juga membantu pemahaman terhadap berbagai bidang studi lainnya. 
 
g. Sarana pemulihan ketertiban 
Ungkapan keindahan yang mampu merangsang tanggapan 
emosional masyarakat sekitarnya, menyebabkan kesenian dapat 
dipergunakan sebagai sarana pemulihan ketertiban sosial. Dalam 
berbagai peristiwa perpecahan, pertentangan dan ketegangan sosial, 
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kegiatan seni dapat diandalkan sebagai sarana untuk memulihkan 
ketertiban dan persatuan masyarakat dengan pesan-pesan 
terselubung yang disampaikan secara indah dan memikat. Pesan-
pesan secara halus dan terselubung itu dapat dipergunakan untuk 
mempengaruhi, masyarakat agar dapat mengendalikan perasaan 
permusuhan dan persaingan ke arah perdamaian. Fungsi ini terutama 
dibangun melalui kegiatan apresiasi seni. Dengan menghargai 
berbagai karya seni, orang belajar juga untuk menghargai berbagai 
perbedaan, budaya, bahasa dan kepercayaan dari orang atau 
kelompok masyarakat lain. 
 
h. Sarana simbolik yang mengandung kekuatan magis 
Kemampuan seniman mengungkapkan dan menyatakan perasaan 
dan pemikiran mereka secara terselubung dan indah seringkali 
merupakan daya ikat yang kuat dan bahkan mampu mengerahkan 
pemerhati karya-karya seni termaksud. Tidak jarang karya-karya seni 
yang memenuhi standard of excellent mampu membangkitkan 
perasaan benci, cinta, gembira, sedih dan sebagainya sesuai dengan 
pesan-pesan terselubung yang disampaikan melalui karya-karya seni. 
Mengingat pentingnya fungsi sosial kesenian bagi kehidupan 
suatu masyarakat, tidaklah mengherankan kalau di dunia ini tiada 
suatu masyarakat pun yang tidak mengembangkan kesenian. Dengan 
demikian kesenian tidak hanya penting sebagai sarana ungkapan 
perasaan dan pernyataan pemikiran perorangan, tetapi juga sebagai 
sarana ungkapan dan pernyataan pemikiran perorangan, tetapi juga 






















































ESTETIKA DAN SENI 
 
A. Pengertian Estetika 
 Secara umum estetika sering  diartikan sebagai suatu cabang 
filsafat yang memperhatikan atau berhubungan dengan gejala yang 
indah pada alam dan seni. Pandangan ini merupakan pengertian yang 
sempit dari estetika. Estetika sesungguhnya berasal dari bahasa Yunani 
“aisthetika” yang berarti hal-hal yang dapat dicerap oleh pancaindera. 
Dengan kata lain estetika adalah pencerapan indera (sense of perception). 
Alexander Baumgarten (1714-1762), seorang filsuf Jerman adalah orang 
yang memperkenalkan kata “aisthetika”, sebagai penerus pendapat 
Cottfried Leibniz (1646-1716). Baumgarten memilih estetika karena ia 
mengharapkan untuk memberikan tekanan kepada pengalaman seni 
sebagai suatu sarana untuk mengetahui (the perfection of sentient 
knowledge). 
Pendapat lain mengatakan, untuk “estetika” sebaiknya jangan 
dipakai kata “filsafat keindahan” karena estetika kini tidak lagi semata-
mata menjadi permasalahan falsafi tetapi sudah sangat ilmiah. Saat ini 
“estetika” tidak hanya membicarakan keindahan dalam seni atau 
pengalaman estetis, tetapi juga gaya atau aliran seni, perkembangan 
seni dan sebagainya. Pada kenyataannya masalah dalam seni banyak 
sekali. Di antara masalah tersebut yang paling penting adalah masalah 
manakah, dan berdasarkan masalah apa serta ciri yang bagaimana yang 
termasuk estetika. Berkaitan dengan hal tersebut George T. Dickie 
mengemukakan dalam bukuna “Aesthetica”. George mengemukakan tiga 
derajat masalah (pertanyaan) untuk mengisolir masalah-masalah 
estetika. Yaitu pertama, pernyataan kritis yang menggambarkan, 
menafsirkan, atau menilai karya-karya seni yang khas. Kedua pernyataan 
yang bersifat umum oleh para ahli sastra, musik atau seni untuk 
memberikan ciri khas genre-genre artistik (misalnya : tragedi, bentuk 
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sonata, lukisan abstrak dsb). Ketiga, pernyataan tentang keindahan, seni 
imitasi dan lain-lain. 
 
B. Pengertian Keindahan 
 Gagasan utama dalam sejarah estetika secara fisafati sejak zaman 
Yunani Kuno sampai abad 18 ialah masalah yang berkaitan dengan 
keindahan (beauty). Persoalan utama yang digumuli oleh para filsuf 
tersebut ialah pertanyaan tentang “Apakah keindahan itu?”. 
 Menurut asal katanya, “keindahan” dalam bahasa Inggris : 
beautiful (dalam bahasa Perancis beau, sedang Italia dan Spanyol bello 
yang berasal dari kata Latin bellum. Akar katanya adalah bonum yang 
berarti “kebaikan”, kemudian mempunyai bentuk pengecilan bonellum 
dan terakhir dipendekkan sehingga ditulis bellum. Menurut cakupannya 
orang harus membedakan antara keindahan sebagai suatu kualitas 
abstrak dan sebagai sebuah benda tertentu yang indah. Untuk 
perbedaan ini dalam bahasa Inggris sering dipergunakan istilah beauty 
(keindahan) dan the beautiful (benda atau hal yang indah). Dalam 
pembahasan filsafat, kedua pengertian itu seringkali dicampuradukkan 
saja. 
 Selain itu terdapat pula perbedaan menurut luasnya pengertian 
yaitu: 
1. Keindahan dalam arti yang luas 
2. Keindahan dalam arti estetis murni 
3. Keindahan dalam arti terbatas dalam hubungannya dengan 
 pancaindera 
 Keindahan dalam arti yang luas, merupakan pengertian semula 
dari bangsa Yunani, yang di dalamnya tercakup pula ide tentang 
kebaikan. Plato misalnya menyebutkan tentang watak yang indah dan 
hukum yang indah, sedang Aristoteles merumuskan keindahan sebagai 
sesuatu yang selain baik juga menyenangkan. Plotinus menulis tentang 
ilmu yang indah dan kebajikan yang indah. Orang Yunani dulu berbicara 
pula mengenai buah pikiran yang indah dan adat kebiasaan yang indah. 
Tapi Bangsa Yunani juga mengenal pengertian keindahan dalam arti 
estetis yang disebutnya „symmetria‟ untuk keindahan berdasarkan 
penglihatan (misalnya pada karya pahat dan arsitektur) dan „harmonia‟ 
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untuk keindahan berdasarkan pendengaran (musik). Jadi pengertian 
keindahan yang seluas-luasnya meliputi: keindahan seni, keindahan 
alam, keindahan moral, dan keindahan intelektual. Keindahan dalam arti 
estetika murni, menyangkut pengalaman estetis dari seseorang dalam 
hubungannya dengan segala sesuatu yang dicerapnya. Sedang 
keindahan dalam arti terbatas, lebih disempitkan sehingga hanya 
menyangkut benda-benda yang dicerap dengan pancaindera, yakni 
berupa keindahan dari bentuk dan warna secara kasat mata. 
Pembagian dan pembedaan terhadap keindahan tersebut di atas, 
masih belum jelas apakah sesungguhnya keindahan itu. Ini memang 
merupakan suatu persoalan filsafati yang jawabannya beraneka ragam. 
Salah satu jawaban mencari ciri-ciri umum yang pada semua benda yang 
dianggap indah dan kemudian menyamakan ciri-ciri atau kualitas hakiki 
itu dengan pengertian keindahan. Dengan demikian keindahan pada 
dasarnya adalah sejumlah kualitas pokok tertentu yang terdapat pada 
sesuatu hal. Kualitas yang paling sering disebut adalah kesatuan (unity), 
keselarasan (harmony), kesetangkupan (symmetry), keseimbangan 
(balance) dan perlawanan (contrast). 
Berdasarkan ciri-ciri pokok tersebut, ada beberapa ahli yang 
menyatakan bahwa keindahan tersusun dari berbagai keselarasan dan 
perlawanan unsur-unsur garis, warna, bentuk, nada dan kata-kata. Ada 
pula pendapat lain yang menyatakan bahwa keindahan adalah suatu 
kumpulan hubungan-hubungan yang selaras dalam suatu benda dan 
diantara benda itu dengan si pengamat. Seorang filsuf seni dari Inggris 
bernama Herbert Read dalam (The Meaning of Art) merumuskan 
keindahan sebagai kesatuan dari hubungan-hubungan bentuk yang 
terdapat di antara pencerapan-pencerapan inderawi kita (beauty is unity 
of formal relations among our sense-perception). 
Sebagian filsuf lain menghubungkan pengertian keindahan 
dengan ide kesenangan (pleasure). Misalnya kaum Sofis di Athena (abad 
5 sebelum Masehi) memberikan bahasa keindahan sebagai sesuatu yang 
menyenangkan terhadap penglihatan atau pendengaran (that which is 
pleasant to sight or hearing). Sedang filsuf Abad Tengah yang terkenal 
Thomas Aquinas (1225-1274) merumuskan keindahan sebagai id quod 
visum placet (sesuatu yang menyenangkan bila dilihat). 
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Masih banyak definisi dan pengertian lainnya yang dapat 
dikemukakan, tapi tampaknya takkan memperdalam pemahaman orang 
tentang keindahan, karena beragam perumusan yang diberikan oleh 
masing-masing filsuf. Kini para ahli estetik umumnya berpendapat 
bahwa membuat batasan dari istilah seperti „keindahan‟ atau „indah‟ itu 
merupakan problem semantik modern yang tiada satu jawaban yang 
paling benar. Dalam estetika modern orang lebih banyak berbicara 
tentang seni dan pengalaman estetis, karena ini bukan pengertian 
abstrak melainkan sesuatu gejala yang kongkrit yang dapat ditelaah 
dengan pengamatan secara empiris dan penguraian yang sistematis. 
Oleh karena itu mulai abad 18 pengertian estetika sebagai keindahan 
semata-mata kehilangan keuddukanya. Bahkan menurut ahli estetik 
Polandia Wladyslaw Tatarkiewicz, orang jarang menemukan konsepsi 
tentang keindahan dalam tulisan-tulisan estetik dari abad 20 ini. 
 
C. Hubungan Seni dan Keindahan 
 Keindahan (beauty) merupakan pengertian seni yang telah 
diwariskan oleh bangsa Yunani dahulu. Plato misalnya, menyebut 
tentang watak yang indah dan hukum yang indah. Aristoteles 
merumuskan keindahan sebagai sesuatu yang baik dan menyenangkan. 
Plotinus menulis tentang ilmu yang indah dan kebijakan yang indah. 
Bangsa Yunani juga mengenal kata keindahan dalam arti estetis yang 
disebutnya “symmetria” untuk keindahan visual, dan “harmonia” untuk 
keindahan berdasarkan pendengaran (auditif). Jadi pengertian keindahan 
saat itu secara luas meliputi keindahan seni, alam, moral, dan intelektual. 
Herbert Read dalam bukunya The Meaning of Art merumuskan 
keindahan sebagai suatu kesatuan arti hubungan-hubungan bentuk 
yang terdapat di antara pencerapan-pencerapan inderawi kita. Adapun 
Thomas Auinas, merumuskan keindahan sebagai sesuatu yang 
menyenangkan bila dilihat. 
 Kant secara eksplisit menitikberatkan estetika kepada teori 
keindahan dan seni. Teori keindahan adalah dua hal yang dapat 
dipelajari secara ilmiah maupun filsafati. Di samping estetika sebagai 
filsafat keindahan, ada pula pendekatan ilmiah tentang keindahan. Yang 
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pertama menunjukkan identitas objek artistik, sedangkan yang kedua 
menunjukkan objek keindahan. 
 Ada dua teori tentang keindahan, yaitu yang bersifat subjektif 
dan obyektif. Keindahan subjektif ialah keindahan yang ada pada mata 
memandang. Keindahan objektif menempatkan keindahan pada benda 
yang dilihat. Definisi keindahan tidak mesti sama dengan definisi seni. 
Dengan demikian, seni tidak dibatasi oleh keindahan. Menurut kaum 
empiris dari jaman Barok, permasalahan seni ditentukan oleh reaksi 
pengamatan terhadap karya seni. Perhatian terletak pada penganalisisan 
terhadap rasa seni, rasa indah, dan rasa keluhuran (keagungan). 
 Dari pandangan tersebut jelas bahwa permasalahan seni dapat 
diselidiki dari tiga pendekatan yang berbeda tetapi yang saling mengisi. 
Di satu pihak menekankan pada analisis objektif dari benda seni, di pihak 
lain pada upaya subjektif pencipta dan upaya subjektif dari apresiator. 
 Bila mengingat kembali pandangan klasik (Yunani) tentang 
hubungan seni dan keindahan, maka kedua pendapat ahli di bawah ini 
sangat mendukung hubungan tersebut; Sortais menyatakan bahwa 
keindahan ditentukan oleh keadaan sebagai sifat objektif dari bentuk 
(l‟esthetique est la science du beau), sedangkan Lipps berpendapat bahwa 
keindahan ditentukan oleh keadaan perasaan subjektif atau 
pertimbangan selera (die kuns ist die geflissenliche hervorbringung des 
schones). Dengan demikian, keindahan sebuah karya seni tidak saja 
ditentukan oleh kualitas objek dan keterampilan dalam mengolah serta 
menyusun unsur-unsur seninya, tetapi juga ditentukan oleh 










































PENDIDIKAN SENI SEBAGAI PENUNJANG KEBUDAYAAN 
A. Fungsi Pendidikan Seni Dalam Kebudayaan 
 Pendidikan seni di negara kita harus berakar pada budaya 
Indonesia. Dalam konteks pendidikan nasional dapat dipersempit 
dengan: Bagaimana mengangkat budaya Indonesia dalam pelaksanaan 
pendidikan seni di sekolah? Pertanyaan yang tidak mudah dijawab. 
Pelaksanaan pendidikan seni di sekolah kecenderungan tidak peduli 
akan budaya sendiri, ini adalah kenyataan yang terjadi saat ini. 
 Untuk menjawab tantang tersebut di atas, selanjutnya akan 
dikemukakan beberapa gagasan untuk pemecahan masalah di atas. 
 Pertama, penanaman sikap sadar budaya seperti yang tertulis 
pada Undang-undang nomor 2 tahun 1989 akan dilaksanakan secara 
sungguh-sungguh. Langkah awal yang harus ditempuh adalah 
menanamkan kesadaran dan kebanggaan akan budaya yang digali dari 
bumi Indonesia untuk disampaikan kepada peserta didik, yang tidak 
menuju kepada sikap fanatisme yang hanya menerima budaya sendiri 
dan menolak budaya luar, itu adalah sikap yang picik. Perlu diingat 
bahwa penanaman sikap sadar budaya ini adalah suatu yang gampang. 
Pengaruh gencarnya budaya yang datang dari luar dapat menjadi suatu 
kendala. 
 Kedua, pengembangan kurikulum pendidikan seni di lembaga 
pendidikan telah dikembangkan atas dasar untuk memajukan 
kebudayaan nasional. Namun demikian, terjadi kesenjangan antara apa 
yang diinginkan penyusun kurikulum dengan apa yang terjadi di 
lapangan. 
Ruang lingkup pendidikan seni di sekolah meliputi pencapaian 
artistik yang mengekspresikan dan mengkomunikasikan segala hal yang 
berkaitan dengan kebutuhan untuk menjadi manusia melalui Seni (Seni 
Rupa, Seni Musik, Seni Tari, dan Drama/Teater). Melalui empat disiplin 
terpisah dan berbeda ini, kita berkembang, berbagi dan menyampaikan 
pemahaman diri, sejarah, budaya dan lingkungan sosial kita kepada 
generasi di masa depan. Seni, secara terpisah maupun kolektif, dapat 
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menyeimbangkan dan memperkaya pengalaman siswa dengan 
pengembangan pemahaman dan keterampilan yang signifikan dan unik 
serta dapat diintegrasikan kepada area belajar lainnya. 
Melalui pendidikan seni, siswa dilatih untuk mengembangkan 
bakat kreatif, kemampuan dan keterampilan yang dapat ditransfer pada 
kehidupan kerja sebagai mata pencaharian maupun untuk rekreasi 
sebagai hobi atau kesenangan. Melalui praktek berkesenian, para siswa 
akan memperoleh pengalaman dan siap untuk memahami aspek 
kolaboratif serta manajemen diri (Self Managing). Para siswa menjadi 
sadar akan pengaruh sosial dari seni dan termotivasi untuk mengambil 
bagian serta menikmati seni dalam situasi berbeda, baik sebagai praktisi 
maupun penikmat. 
 
B. Prinsip Dasar Pembelajaran Melalui Seni 
Prinsip pembelajaran melalui seni di sekolah menyoroti keunikan 
dan kontribusinya secara khusus menuju pembelajaran seumur hidup. 
Sepanjang waktu persekolahan, para siswa diharapkan terlibat dalam 
praktek setiap cabang seni, dan dapat merefleksikan pengalaman dari 
setiap aktivitas seni untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 
teknik, dan proses dalam: 
1. Menciptakan, menyajikan dan merefleksikan karya seni dengan 
keyakinan, keterampilan, kenikmatan dan kesadaran estetika 
2. Menyatukan gagasan, perasaan dan pengalaman melalui sistem 
simbol, teknik, teknologi dan proses sesuai masing-masing 
cabang seni. 
3. Berkomunikasi dengan audiens yang diinginkan melalui berbagai 
bentuk dan proses seni 
4. Memahami dengan kritis, mengevaluasi dan menghargai dampak 
konteks budaya, sosial, spiritual, historis, ekonomi dan politis 
dalam mengkonstruksi makna 
5. Menghormati dan menghargai keanekaragaman bentuk dan 
proses seni serta perbedaan latar belakang budaya kreator 
maupun apresiannya 
6. Memahami kontribusi yang unik dari setiap cabang seni dan sifat 
kolaboratif dari berbagai praktek seni 
7. Memahami bahwa pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh melalui belajar dalam seni dapat ditransfer kepada 
kehidupan pribadi dan kehidupan kerja 
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C. Tujuan Dasar Pendidikan Seni 
Pendidikan seni diberikan kepada anak dengan berbagai tujuan 
tetapi semuanya didasari oleh keyakinan bahwa seni membentuk 
kepekaan anak sejak pertama kali mereka mengalaminya sebagai bentuk 
dasar dari ekspresi dan sebagai tanggapan untuk dan dalam kehidupan. 
Dua buah model pengalaman tersebut (ekspresi dan tanggapan) adalah 
interdependent. Keduanya merupakan keseimbangan yang pending dan 
dibutuhkan, menjadi tujuan dasar pendidikan seni dalam rangka 
pemenuhan diri, pemahaman dan kepedulian terhadap warisan artistik 
serta studi aspek sosial untuk memahami peran seni di masyarakat 
(Chapman, 1978). 
 
1. Pemenuhan diri (Personal Fulfillment) 
 Untuk menemukan pemenuhan diri melalui seni, anak butuh 
belajar bagaimana kehidupan mereka dapat diperkaya dengan berkreasi 
dan menanggapi bentuk-bentuk seni. Anak-anak akan menikmati 
manipulasi dan rekayasa berbagai material seni dan dengan “bimbingan” 
mereka dapat memproduksi karya yang memiliki kekuatan serta 
kejujuran ekspresi. Walaupun demikian kejujuran ekspresi yang sering 
diterjemahkan sebagai hasil dari kebebasan ekspresi ini dalam 
prakteknya di sekolah harus dihindari aktivitas bebas dan keberhasilan 
yang untung-untungan karena hal tersebut sangat miskin dengan 
ukuran-ukuran belajar. Pengalaman kreatif melalui pendidikan seni perlu 
direncanakan dengan seksama agar tidak menjadi eksperimen tanpa 
tujuan (Chapman, 1978). Melalui pendidikan seni, anak memperoleh 
pengalaman sensasional dalam diri yang sangat kuat, dari membentuk 
sesuatu, yang mengekspresikan sesuatu tentang dirinya. Walaupun 
demikian para guru harus menyadari bahwa untuk menemukan ekspresi 
diri yang jujur dan asli tidaklah mudah. Anak pada suatu saat mungkin 
akan mengalami frustrasi karena belum mampu mengkomunikasikan 
apa yang dirasakan, dilihat, diketahui dan dibayangkannya. Seni sangat 
berpotensial membuat gagasan dan perasaan menjadi hidup, tetapi 
untuk berfungsi secara ekspresif, bentuk seni harus dikreasikan agar 
menyerupai perasaan dan imajinasi dari pengalaman yang berguna bagi 
pengembangan diri. 
2. Memahami warisan artistik 
Pendidikan seni bertujuan membangun kesadaran dan 
pemahaman anak terhadap warisan artistik sebagai bagian yang 
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signifikan dari warisan budaya secara keseluruhan. Hal itu termasuk 
memahami karya para seniman, arsitek, desainer, musisi, pengrajin dan 
kriyawan baik masa lalu maupun masa kini, demikian pula kontribusi 
orang-orang yang menjaga dan menginterpretasikan karya seni seperti 
kolektor, kurator, kritikus, produser dan guru seni. Warisan artistik 
umumnya tidak secara langsung memiliki arti personal bagi anak-anak 
kecuali hal tersebut berkaitan dengan kehidupannya secara pribadi. 
Keterkaitan ini haruslah eksplisit, difokuskan terhadap proses dan 
bersifat kontekstual, sehingga tidak pemahaman warisan artistik tidak 
sekedar mengumpulkan dan menghafalkan fakta (sejarah) seperti 
kronologis, nama, tanggal dan judul karya. 
Benang merah yang menghubungkan dapat terjadi bila disadari 
bahwa anak-anak dan seniman banyak memiliki kesamaan untuk 
mengekspresikan dan memvisualisasikan gagasannya. Tanpa tergantung 
pada media atau bentuk karya seni yang mereka kerjakan, seniman dan 
anak-anak membangun ide dari pengalamannya sendiri, interpretasi 
gagasan dalam bentuk visual dan menggunakan media untuk 
menemukan ekspresinya sendiri. Ketika hubungan ini terjadi, anak-anak 
tidak hanya memiliki basis personal untuk membandingkan karya yang 
dibuat oleh seniman tetapi juga menjadi alasan yang kuat untuk 
meyakini bahwa tindakan mereka adalah asli seperti halnya karya seni. 
Tujuan dari aspek ini sejalan dengan tujuan yang mempelajari ekspresi 
personal, bagaimana seniman mengkreasi gagasannya menggunakan 
media untuk menghasilkan sebuah karya seni, dan bagaimana mereka 
menggunakan kualitas visual, bunyi dan gerak untuk berekspresi. 
Anak-anak juga belajar warisan artistik masa lampau dari 
berbagai sudut pandang orang-orang yang memiliki kemampuan dalam 
menanggapi karya seni seperti kritikus, guru seni, kolektor atau kurator. 
Mereka memberikan pengalaman bagaimana mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan karya, mengartikan, mempersepsikan dan 
memberikan penilaian terhadapnya. Selanjutnya anak-anak juga akan 
belajar bahwa kegiatan berkarya seni bukan hanya untuk dirinya sendiri 
tetapi juga untuk orang lain yang tertarik untuk memiliki, melihat, 
mendengar atau menganggapinya. 
 
3. Memahami peran seni dalam masyarakat 
Melalui pendidikan seni anak-anak diajak untuk memahami 
peran seni dalam masyarakat. Seperti yang kita lihat, masyarakat atau 
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kebudayaan sebagian diidentifikasi melalui berbagai bentuk kesenian 
yang dikreasikannya. Anak-anak dapat menjadi peduli terhadap bentuk-
bentuk kesenian tersebut sebagai makna yang kuat dari ekspresi sosial, 
tidak hanya pada masyarakatnya sendiri, tetapi juga kebudayaan dan 
bentuk kesenian pada masyarakat yang lain. Penggambaran aspek sosial 
dari seni dapat menjadi dasar bagi anak-anak untuk memahami 
lingkungannya. 
Tujuan dari aspek pemahaman sosial dalam pendidikan seni 
adalah mempelajari bagaimana bentuk-bentuk karya seni yang asli 
dalam masyarakat bagaimana kualitas sebuah karya seni mampu 
mengekspresikan nilai sosial dan bagaimana media digunakan untuk 
mengekspresikan nilai-nilai sosial tersebut. Dengan mempelajari 
bagaimana masuarakat menanggapi bentuk-bentuk seni dalam 
lingkungannya atau dalam kebudayaan lainnya, anak-anak dapat belajar 
dan menjadikannya sebagai kebiasaan untuk menghargai lingkungan 
yang dekat dengan dirinya maupun lingkungan lain yang kurang 
dikenalnya. Hal ini berarti memberikan keterampilan dasar untuk 
beradaptasi dalam berbagai lingkungan sosial. 
Ekspresi dan tanggapan berkaitan erat dalam pengalaman seni. 
Disamping untuk pemenuhan diri, memahami warisan artistik dan aspek 
sosial seni dalam masyarakat, tujuan pendidikan seni harus 
memfokuskan ula terhadap dasar proses pengembangan manusia yang 
meliputi: pengembangan gagasan dan penemuan, penggunaan media, 
persepsi, interpretasi dan penilaian terhadap karya seni. Dasar proses 
pengembangan manusia ini melalui pendidikan seni di sekolah di 
kembangkan untuk mendukung kemampuan-kemampuan di luar seni, 
berintegrasi dalam berbagai area belajar lainnya. 
 
D. Sifat dan Karakteristik Pendidikan Seni 
Beberapa sifat dari penyelenggaraan pendidikan seni di sekolah 
mendukung kepada proses pendidikan secara umum melalui cara 
berpikir dan belajar (ways of thinking and learning) sekaligus mendorong 
terbentuknya sikap belajar seumur hidup (life-long learning). 
 
1. Pendidikan Seni sebagai Cara berpikir dan belajar 
Pendidikan seni di sekolah menyediakan peluang bagi para siswa 
untuk mengidentifikasi, menilai dan memperluas kemampuan akademis, 
kemampuan sosial dan pribadinya dengan menawarkan berbagai jalan 
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dalam belajar. Hal yang fundamental dalam proses ini yaitu stimulan 
untuk mengakui, menghormati dan membangun pengetahuan budaya 
yang membawa semua orang kepada situasi belajar. 
Dengan mengikutsertakan dalam, dan merefleksikan pada, 
aktivitas seni, para siswa mengembangkan keterampilan dan 
kemampuan untuk menggunakan proses yang berperan secara fisik, 
kognitif, emosional, estetis, budaya, sosial, moral dan bagi 
pengembangan spiritual rohaninya. Mereka belajar untuk berpikir 
dengan kritis terhadap berbagai fenomena seperti halnya metode yang 
mereka gunakan saat meneliti dan mengkritisi karya seni serta 
mengidentifikasi pengaruh dari konteks yang ada pada karya tersebut. 
Melalui pendidikan sen para siswa belajar meluaskan wawasan serta 
pemahaman, menghargai penemuan yang diduga maupun tak diduga 
dan menghargai gagasan sesaat (intuitif) seperti halnya pengakuan 
terhadap teori dan postulat yang sudah baku (lihat: Gardner, 1991; 
Vygotsky, 1962). 
Pada setiap disiplin seni, para siswa didorong untuk 
memfokuskan diri pada penggunaan kemampuan berpikirnya. Para siswa 
mengembangkan secara luas dan mendalam gaya belajar dan gaya 
berpikirnya, menggunakan domain persepsi, kognitif dan imajinatif 
melalui jalan yang unik dan menantang (lihat: Gardner, 1991). Sifat ini 
memungkinkan para siswa untuk mengeksplorasi dan membangun 
berbagai makna. Mereka juga belajar untuk menyampaikan gagasan dan 
perasaan menggunakan format, sistem simbol dan proses yang sesuai 
(Wright, 1997) 
 
2. Pendidikan Seni untuk Pembelajaran Seumur Hidup 
Kurikulum pendidikan pada dasarnya dirancang untuk membantu 
siswa menjadi pebelajar seumur hidup. Keseluruhan hasil belajar yang 
disyaratkan dalam kurikulum berisi unsur-unsur yang umum kepada 
semua pokok pembelajaran dan secara bersama menguraikan nilai 
pebelajar seumur hidup. Prinsip-prinsip dasar pendidikan seni 
memberikan kontribusi unik ke pembelajaran seumur hidup dengan 
menanamkan kebiasaan berpikir dan disposisi yang memudahkan 
pengembangan dari nilai pendidikan seumur hidup tersebut (Perrin, 
1994). 
Pembelajar seumur hidup yang dibentuk melalui pendidikan seni 
memiliki karakteristik berpengetahuan dengan pemahaman yang 
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mendalam, pemikir yang kompleks, kreator yang responsif, penyelidik 
yang aktif, komunikator yang efektif partisipan dalam dunia yang saling 
ketergantungan serta pelajar yang mandiri dan reflektif (QSCC, 2002). 
 
E. Pembelajaran Seni Lintas Kurikulum 
Pokok pembelajaran melalui seni menyertakan prioritas 
kompetensi lintas kurikulum (cross-curricular priority) seperti literasi, 
kemampuan dalam angka, lifeskills (kecakapan hidup) dan membangun 
suatu perspektif terhadap masa depan (Chapman, 1978; Wright, 1997). 
 
1. Literasi (Literacy) 
Literasi adalah suatu praktek sosial yang menggunakan bahasa 
untuk berpikir dan membuat arti dalam kebudayaan. Praktek ini meliputi 
membaca dan menulis, berbicara dan mendengarkan, mengamati serta 
membentuk, yang dikombinasikan dalam multimodal teks pada sebuah 
wilayah konteks. 
Berpikir kritis (Critical thinking) juga dilibatkan dalam praktek ini. 
Melalui pembelajaran literasi, para siswa mencari dan dengan kritis 
menilai informasi membuat aneka pilihan. Mereka menggunakan 
keterampilan literasinya untuk menjadi pelajar mandiri (independent 
learners). Literasi kritik dikembangkan dengan mempertanyakan praktek-
praktek budaya, sosial dan politis dalam pembicaraan, tulisan, visual, 
pendengaran, kinestetik dan berbagai teks yang berhubungan dengan 
perasaan. Para siswa mempelajari hubungan antara konteks dan audiens 
dari semua teks itu. Para siswa mulai memahami pengaruh literasi 
tersebut, bagaimana orang-orang memandang diri mereka, identitas 
mereka dan lingkungan  mereka. 
Pokok pembelajaran seni menggunakan keterampilan literasi dan 
bahasa yang berkontribusi pada pengembangan semua keterampilan 
tersebut. Para siswa menjadi literat terhadap sistem simbol yang 
digunakan di dalam berbagai disiplin seni untuk menyampaikan makna 
menggunakan teknologi yang tersedia saat ini dan di masa yang akan 
datang. 
Para siswa menggunakan keterampilan literasi untuk 
mendengarkan, berbicara, memberikan pandangan, membentuk, 
membaca dan menuliskannya dalam berbagai aktivitas seni. Mereka 
menggunakan konvensi bahasa sesuai dengan aturan yang berlaku dan 
belajar kosa kata seni yang spesifik untuk menginterpretasikan, 
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mengkomunikasikan dan  menyelidiki pemikiran imajinatif, perasaan dan 
pemahamannya. Para siswa belajar untuk mempertimbangkan tujuan 
dan pembaca teks dan bagaimana pertimbangan tersebut 
mempengaruhi pilihan mereka terhadap bentuk, kosa kata dan elemen-
elemen struktural lainnya. Ketika para siswa mengembangkan literasi 
kritisnya, mereka akan mampu memperjelas gagasan, membenarkan 
pendapat dan keputusan, mencari dan dengan kritis menilai informasi. 
Para siswa akan memahami bahwa, sebagai konsumen dan 
produsen, mereka saling berhubungan, memposisikan dirinya dan orang 
lain dengan teks. Pada waktu yang sama, pendidikan seni memberikan 
kontribusi tertentu kepada pengembangan literasi berbahasa. Awal 
pengalaman dalam representasi dunia fisik, gagasan dan perasaan 
melalui gambaran, bunyi dan gerak memberikan suatu kontribusi 
penting kepada pengembangan pemahaman yang semakin abstrak dan 
penggunaan lambang dalam membaca dan menulis. 
Menggabungkannya dalam aktivitas seni membantu siswa 
mengembangkan konsep mereka, membangun kapasitas untuk 
memfokuskan pada hambatan bunyi, serta kepekaan terhadap pola dan 
irama. Melalui pelajaran seni di sekolah, para siswa dilibatkan untuk 
menciptakan dan mengekspresikan gagasan dan perasaan dalam bentuk 
tulisan, percakapan, visual, auditori dan kinestetik secara terpisah, atau 
dikombinasikan sebagai multi teks. Melalui pengalaman ini para siswa 
mengembangkan kemampuan untuk mendengarkan dan melihat 
dengan penuh perhatian dan untuk bekerja secara metafora. Mereka 
mengembangkan kemampuan lisan, aural dan memori kinestetik serta 
kepekaan terhadap kata-kata. Para siswa mengeksplorasi berbagai 
format ekspresi sebagai cara memproduksi makna dan belajar untuk 
mencari makna yang berlapis dalam teks. 
Para siswa juga menjadi literat dalam sistem simbol yang 
digunakan dalam berbagai disiplin seni. Mereka belajar untuk 
mengkomunikasikan makna melalui memilih, mengkombinasi dan 
memanipulasi tulisan, kata-kata, unsur-unsur visual melalui indera 
pendengar dan kinestetik dalam format yang sesuai dengan konteks 
tertentu. Para siswa menggunakan pengembangan pemahaman mereka 
terhadap unsur-unsur dan bentuk dalam seni untuk mengenali, 
menginterpretasikan dan mengekspresikannya dalam kondisi tertentu 
serta mengalaminya secara imajinatif. Untuk mendorong dan 
mencerminkan pengalaman seni berperan dalam pengembangan literasi, 
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para siswa dilatih untuk : (a) bereksperimen dengan menguji, 
mencerminkan, dan menggunakan suatu tingkatan bahasa, sistem 
simbol, format dan teknologi untuk mengekspresikan gagasan, perasaan 
dan pengalaman; (b) mendekonstruksi, merekonstruksi, 
menginterpretasikan dan mengkreasikan percakapan, tulisan, visual, 
kinestetik, auditori dan berbagai perasaan yang terdapat dalam teks; (c) 
mengembangkan suatu kapasitas untuk memahami berbagai makna 
yang bentuk dan pesannya disampaikan secara terbuka atau 
tersembunyi; (d) mempertimbangkan audiens dan tujuan dalam 
membangun, mempertunjukkan, mengatur dan mencerminkan dengan 
kritis karya seni yang mempunyai suatu fungsi komunikatif; (e) 
mengekspresikan, merundingkan, mengkonstruksi, mengkomunikasikan 
dan menginterpretasikan makna dalam hubungan dengan konteks 
budaya, sosial dan historis di mana karya seni diciptakan dan dihadirkan; 
(f) menciptakan, menginterpretasikan dan merekam tanda, notasi, 
gambar dan lambang yang digunakan dalam berbagai disiplin seni dan 
(g) menerapkan pemahaman terhadap sebagai partisipan seperti halnya 
pendengar dan pembaca sebuah teks (lihat Chapman, 1978; Wright, 
1997). 
 
2. Kemampuan dalam angka (Numeracy). 
Kemampuan dalam angka meliputi praktek dan kecenderungan 
yang secara akurat, efisien dan wajar menghadapi tuntutan situasi 
sehari-hari yang menyertakan nomor, jumlah, ruang, dan pengukuran. 
Keterampilan dalam angka dikembangkan saat siswa memecahkan 
permasalahan dengan menerapkan teknik dan konsep mengenai ruang 
dan perhitungan. Para siswa mendukung kemampuan dalam matematika 
dengan menghadirkan objek-objek khayal atau riil. Secara khusus, seni 
menggunakan konsep visual, kinestetik dan temporal dari ruang melalui 
pola-pola angka. 
Dengan menggunakan dan merefleksikannya dalam aktivitas seni 
para siswa dapat mengembangkan kemampuan di dalam matematika. 
Dengan demikian berpeluang untuk mengembangkan pemahaman 
konsep bahwa seni dan matematika saling membutuhkan dan saling 
melengkapi. Sebagai contoh, siswa mencoba menggunakan konsep 
waktu, ukuran panjang, bentuk simetris, dan sistem pembandingan atau 
pengukuran lainnya yang lazim digunakan dalam budayanya ketika 
beraktivitas seni. Menyatakan kemampuan dan kepekaan terhadap 
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angka melalui seni mungkin tidak terlihat secara langsung sebagai 
kemampuan dasar dalam matematika. Secara praktis keterampilan 
matematika digunakan dalam aktivitas seni berkaitan dengan kegiatan 
perencanaan (desain), melalui hitungan, ukuran, grafik, pemetaan dan 
mengkalkulasi atau saat mengidentifikasi, membuat dan menggunakan 
pola serta urutan. 
 
3. Kecakapan Hidup (Lifeskills) 
“Lifeskills” atau kecakapan hidup adalah suatu istilah yang 
digunakan untuk menguraikan gabungan pengetahuan, proses, 
keterampilan dan sikap yang penting bagi orang-orang untuk berfungsi 
pada kehidupan mereka sekarang atau saat menghadapi perubahan 
peran hidup dan situasi di masa datang. Hal tersebut dapat dilakukan 
dengan mengidentifikasi sedikitnya empat satuan lifeskills yang 
memungkinkan para siswa untuk mengambil bagian dan berperan dalam 
kehidupan. Lifeskills  dan hubungannya dengan peran hidup meliputi: (a) 
keterampilan pengembangan pribadi untuk tumbuh dan berkembang 
sebagai individu;  (b) keterampilan sosial untuk hidup bersama dan 
berhubungan dengan orang lain; (c) keterampilan mengatur diri sendiri 
dengan kemampuan mengatur berbagai sumber daya dan (d) 
keterampilan sebagai warga negara untuk menerima dari dan 
berkontribusi kepada masyarakat lokal, nasional, dan global. Para siswa 
dapat mengembangkan setiap kemampuan lifeskills ini pada situasi 
masyarakat yang berbeda-beda dengan mengikutsertakan dan 

















APRESIASI SENI BAGI ANAK 
 
A. Pengertian Tentang Apresiasi Seni 
 Dalam kamus bahasa Indonesia apresiasi berarti (1) Kesadaran 
terhadap nilai-nilai seni dan budaya, (2) Penghargaan terhadap sesuatu. 
Dari dua arti tersebut dapat disimpulkan bahwa apresiasi seni adalah 
penghargaan terhadap nilai seni dan budaya. Menghargai sesuatu tentu 
tumbuh karena “sesuatu itu” memiliki nilai yang berharga walaupun 
sekecil apa pun nilainya. Ketika seseorang acuh tak acuh terhadap 
sesuatu di sekitarnya, sulit baginya menghargai keberadaannya itu. 
Apabila anda mendapat hadiah sebuah puisi pada hari ulang tahun dari 
seorang anak, sepatutnya anda merasa berterima kasih. Anda merasa 
bahagia karena dihargai, diingat, dihormati, dan dikasihi oleh anak 
tersebut. Sebenarnya apresiasi seni tidak jauh berbeda dengan peristiwa 
tersebut, hanya konteksnya berbeda. Menghargai suatu hasil karya seni 
adalah menghargai hasil karya atau jerih payah dalam bidang seni, 
antara lain bentuk musik, tarian atau karya seni rupa. 
 Ada sebuah kisah nyata. Albert Einstein, seorang ahli fisika 
bertemu dengan seorang teman. Teman itu tidak mau diajak menonton 
pagelaran musik karena khawatir tertidur pada acara itu. Ia tidak dapat 
menikmati pagelaran musik klasik. Serta-merta Einstein membawa 
temannya ke ruang lain dan ia menjelaskan sekilas kepada temannya 
bahwa musik itu memiliki bentuk, susunan dan dibungkus dengan 
kualitas bunyi yang sesuai suasana yang diinginkan. Einstein 
menerangkan melalui sebuah contoh lagu anak-anak yang dikenal 
temannya itu. Sejak itu temannya seolah-olah mendapat pencerahan, 
mendapat pengetahuan. Segera setelah itu, ia menonton pagelaran 
penuh minat dan tidak tertidur. Kini ia baru dapat menghargai 




 Contoh di atas menjelaskan kepada kita bahwa musik bukan milik 
seniman belaka, musik adalah milik semua orang, asalkan mengetahui 
letak keunikan, keindahan, keberbedaan dan keanehan yang terdapat di 
dalamnya. Ini dapat dicapai apabila kita memilii pengetahuan tentang 
seni. Makin banyak pengetahuan, makin tinggi kemampuan kita 
menghargai seni. Apakah anda tidak menyukai musik klasik? Tontonlah 
film kartun. Anda tidak menyukai musik dangdut? Cobalah dengar 
kendang yang berbunyi “tuing, tuing, ndang-dut”. Oh lucu sekali. Ini 
membuat anda ingin bergerak. Ini memiliki keunikan atau hal yang 
berharga bila kita bersedia memperbaikinya. 
 
B. Cara Menumbuhkan Apresiasi Seni Pada Anak 
 Anda tentu merasa heran apabila dalam kelas ada anak yang 
tekun menonton pagelaran dan ada pula yang bergerak kian ke mari 
tidak memperhatikan pagelaran. Dalam hak ini, ada anak yang menyukai 
menyimak dengan tenang, tetapi ada pula yang memang suka bergerak. 
Anak-anak ini sulit menghargai yang dipertunjukkan oleh orang lain. 
Anda jangan khawatir, ada cara-cara yang mungkin dapat anda lakukan. 
 Pada dasarnya anak suka pada sesuatu yang baru, yang menarik 
dan merangsang mereka. Anak-anak lebih mampu menghargai karya 
atau hasil kerjanya sendiri dibanding menghargai karya orang lain adalah 
hal kedua. Oleh karena itu, anda dapat mencari hal yang menarik untuk 
didengar, dilihat, diraba, dikecap serta dirasa oleh anak. 
 Hal yang dapat menumbuhkan perhatian dan penghargaan pada 
anak dalam bidang seni musik, tari dan rupa, antara lain melalui 
pengindraan mendengar, melihat, mendengar serta melihat, merasa, 
meraba, dan mengecap. 
 Apresiasi terjadi melalui pengamatan anak terhadap objek, 
kemudian menghasilkan tanggapan/persepsi. Melalui tanggapan yang 
diungkapkan oleh anak, anda dapat mengetahui apakah ia dapat melihat 
atau mendengar keunikan serta nilai yang berharga pada karya tersebut. 
Guru dapat membantu menumbuhkan rasa penghargaan anak melalui 





1. Seni Musik 
a. Mendengarkan 
Anak-anak mendengarkan suara alam: suara kodok, ayam 
atau derum mobil balap. Anak-anak menirukan suara ayam, 
menaikkan atau menggerakkan tangan sesuai kuat dan tinggi 
nada bunyi derum mobil balap. Tanyakan suara manakah 
yang mereka sukai. Anak menyuarakan suara ayam berkokok 
sesuai cara dan pola masing-masing. Biarlah mereka mengerti 
dan menghargai bahwa pola-pola suara-suara itu berbeda. 
Tidak ada yang jelek. Suara burung pun berbeda-beda ada 
yang bernada tinggi dan ada yang bernada rendah. Semua 
sama berharga dan indahnya. 
b. Bereksplorasi 
Anak-anak lebih mudah menghargai yang dilakukannya 
sendiri karena itu tugaskan anak menyuarakan pola-pola 
bunyi yang dibuatnya sendiri. Apabila anak dapat 
menyuarakan durasi yang panjang tanpa terputus maka ia 
pun dapat mengerti sulitnya menyanyuikan nada yang 
panjang durasinya. Dengan demikian, ia mulai dapat diajak 
menghargai penyanyi yang hebat. 
c. Bermain Musik 
Pada saat anak memukul drum dengan amat kuat, ajaklah 
mereka memukul dengan mengurangi tenaganya. Dari 
pengalaman ini anak akan menghargai bahwa kuat tidak 
selalu bagus. Melalui pengarahan tersebut anak dibimbing 
untuk menghargai yang mengenal keindahan bunyi. 
d. Bernyanyi 
Anak menyukai bernyanyi seorang diri dan bersama-sama. 
Adakalanya pada saat bernyanyi bersama, anak tidak turut 
bernyanyi karena ia merasa tidak perlu ikut bernyanyi. 
Bernyanyi berarti bernyanyi sendiri. Berikan kesempatan bagi 
anak bernyanyi sendiri karena ia akan merasa dirinya 
berharga. Walaupun demikian, diberitahukan pula bahwa ia 
pun harus mau menghargai teman yang sedang bernyanyi 
karena teman pun ingin didengarkan. 
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2. Seni Tari 
a. Melihat 
Pada seni tari anak diminta mengamati gerak objek tertentu, 
anta lain gerak ikan berenang. Setelah itu anak diminta 
mengamati orang menari. Dengan dua peristiwa itu anak 
diajak menghargai objek yang bergerak alamiah dan objek 
yang estetis/indah pada tarian. 
Pada suatu prasekolah, guru menari Tari Bali memakai 
pakaian tari dengan lengkap. Pada saat mengamati ternyata 
anak-anak tertegun, menonton penuh semangat, mungkin 
karena biasanya hanya melihat di televisi atau dari jarak jauh. 
Guru mengarahkan perhatian dengan menanyakan  warna 
baju, hiasan bunga di kepala, dan gerak bola matanya. Pada 
saat terakhir semua anak menirukan tarian guru. Guru 
menyatakan kekaguman pada tiap anak dalam menirukan. 
Guru menyatakan keindahan tarian mereka serta betapa 
pandainya mereka menari. Dalam hal ini, anak diajak 
menghargai diri sendiri, orang lain dan keragaman budaya. 
b. Bereksplorasi. 
Guru meminta seorang anak menggerakkan bagian tubuh 
kepala ikan, kemudian anak yang lain diminta menggerakkan 
bagian tubuh yang lain (sirip). Setelah itu, anak lain 
menirukannya. Penghargaan dinyatakan untuk tiap gerak 
yang dibuat anak. Yang terjadi adalah anak menghargai diri 
sendiri dan menghargai hasil gerak teman. Tarian yang 
dihasilkan anak-anak sendiri akan menjadi lebih dihargai anak 
sendiri. 
c. Menari 
Sebenarnya anak lebih suka melakukan gerak, tetapi tanyakan 
kesan, perasaan dan kebanggaan mereka terhadap gerak 
yang mereka lakukan. 
 




Anak-anak ditugaskan memperhatikan bentuk ikan hidup, 
kemudian mintalah anak menggambar. Setelah menggambar 
ikan anak dirangsang menceritakan tentang ikan yang 
digambarnya. Tanyakan apakah ia menyukai ikan yang 
dibuatnya, dan mana warna kesukaannya. Guru menyatakan 
penghargaan hasil kerja anak. Guru menanyakan hal yang 
bagus menurut pendapat anak. Hal ini dapat dilakukan pada 
seni rupa karena wujudnya masih tetap ada. Biasanya anak 
bersedia menyatakan kebagusan karya temannya. Dalam 
kesempatan lain dapat diperlihatkan lukisan yang bagus pada 
mereka untuk menggali rasa senang dan penghargaan 
terhadap lukisan tersebut. Guru menyatakan rasa kekaguman 
terhadap gambar tersebut dengan menceritakan kehebatan 
senimannya, saat dibuatnya dan tempat dibuatnya. 
b. Eksplorasi 
Karya seni rupa anak sering terjadi dari eksplorasi dan hasil 
mencoba. Anak senang merasakan dinginnya tanah liat, 
lembutnya debu dan kasarnya pasir. Mereka dituntun untuk 
dapat menghargai benda yang dapat dijadian bermacam-
macam karya yang bagus atau terpakai. Anak-anak dapat 
memahami sulitnya membuat layang-layang atau kereta 
beroda putar. Melalui pemahaman ini anak akan dapat 
menghargai pekerjaan sulit yang dibuat seniman. 
c. Membuat 
Kadang-kadang sulit bagi anak membuat bentuk geometri 
(shape), seperti segi tiga, lingkaran, dan bujur sangkar. 
Dengan membuat garis lurus maupun berputar-putar di 
kertas yang luas, mereka akan menghasilkan berbagai bentuk 
tanpa disengaja bentuk geometri. Mereka akan merasa 
bangga dan berharga dapat menghasilkannya sendiri. Setelah 
itu, usahakan agar ia melihat dan memberi komentar 
pekerjaan temannya. Pada kesempatan anak dapat pula 
membuat ikan dari lipatan kertas dengan bebas. Dari hasil 
kreasi mereka, pasti ada di antaranya yang istimewa. Anak 
dibiasakan untuk memeriksa kembali karyanya dan karya 
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orang lain. Ada anak yang pandai melipat, ada yang pandai 
merekatkan kertas. Hal yang amat menarik terjadi manakala 
anak membuat pekerjaan tangan yang kemudian 
dipagelarkan atau dipamerkan. Mereka amat bangga dan 
dapat menghargai hasil buatannya sendiri. Dengan demikian, 
mereka berusaha menjaga karyanya agar tidak rusak sampai 
pagelaran tiba. 
 
C. Hubungan Apresiasi Seni Dengan Kesadaran Estetik Seni 
 Pendidikan seni bermuara pada kesadaran estetika seni. Hal ini 
dapat dicapai melalui apresiasi seni yang memupuk rasa penghargaan 
pada karya seni. Telah dijelaskan di muka bahwa penghargaan terhadap 
karya seni dapat dicapai melalui kekayaan pengetahuan dan pengalaman 
seni. Tujuan pendidikan adalah kepekaan terhadap kehidupan menurut 
Lowenfeld dan Lambert. 
 Kesadaran estetika merupakan bagian dari pola pertumbuhan 
anak. Kesadaran estetika dipengaruhi lingkungan budaya, sosial 
ekonomi, pengaruh media massa dan kemampuan berpikir fleksibel. 




















PEMBELAJARAN SENI RUPA DI SEKOLAH DASAR 
 
A. KONSEP SENI RUPA  
1. Pengertian  Senirupa  
 Seni rupa adalah cabang seni yang diciptakan dengan 
menggunakan elemen atau unsur rupa dan dapat diapresiasi melalui 
indera mata. Unsur rupa adalah segala sesuatu yang berwujud nyata 
(kongkrit) sehingga dapat dilihat, dihayati melalui indera mata. Elemen 
atau unsur rupa tersebut meliputi titik, garis, bidang, bentuk/bangun, 
warna, tekstur (kesan bahan), isi, ruang dan cahaya. Perwujudan dari 
cipta senirupa tersebut bentuk dan jenisnya tidak hanya berupa gambar, 
lukisan, patung, dan karya cetak saja. Tetapi juga berupa benda terapan 
seperti perabot rumah tangga, seni reklame visual, asesoris, dan lainnya.  
 Karya senirupa dilihat berdasarkan fungsi/tujuan penciptaannya 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu senirupa murni dan senirupa 
terapan. Senirupa murni (fine art) adalah jenis karya senirupa yang dalam 
proses penciptaannya lebih mengutamakan ungkapan ide/gagasan, 
perasaan nilai estetis-artistik. Senirupa terapan (applied art) adalah jenis 
karya senirupa yang dalam proses penciptaannya lebih 
mempertimbangkan nilai funfsi / kegunaan praktis dan seni keindahan 
bentuknya. Namun demikian dilihat dari perwajahannya karya senirupa 
tersebut juga tetap menampilkan bentuk yang indah. Benda kerajianan 
tangan, seni bangunan adalah contoh karya senirupa pakai. 
 
2. Jenis Karya Senirupa  
 Berdasarkan media/bahan yang digunakan dalam proses 
penciptaan karya senirupa dibedakan jenisnya sebagai berikut :  
a. Seni Lukis /Gambar 
b. Seni Patung  
c. Seni Dekorasi/Desain 
d. Seni Kerajinan  
e. Seni Bangunan/Arsitektur  
f. Seni Cetak/Seni Grafis 
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3. Wujud Karya Senirupa 
 Jenis karya senirupa berdasarkan wujudnya dapat dibedakan: (1) 
senirupa dua dimensi dan (2) senirupa tiga dimensi. Senirupa dua 
dimensi (dwimatra) adalah jenis karya senirupa yang karakterisrik 
wujudnya lebih mengutamakan kesan esthetis dan artistic di atas bidang 
datar / rata, hanya dapat diapresiasikan dilihat dari arah yang terbatas, 
ditentukan oleh ukuran panjangdan lebar. Contohnya seni gambar, seni 
lukis, seni cetak dan sejenisnya.  
Senirupa tiga dimensi (trimatra) adalah jenis karya senirupa yang 
wujudnya memiliki karakteristik lebih mengutamakan kesan esthetis dan 
artistik secara utuh, dapat diapresiasi/dilihat lebih dari satu arah bahkan 
lebih dari segala arah, ditentukan oleh ukuran panjang, lebar, tebal / 
tinggi. Contohnya seni patung, seni bangunan, sebagian besar seni 
kerajinan dan sejenisnya. Dengan demikian karakterstik setiap senirupa 
diharapkan akan dapat member kesan keindahan dannilai seni tertentu 
sehingga akan menimbulkan daya tarik atau pesona bagi para 
pengamatnya. Sebagai sarana apresiasi dan komunikasi setiap karya 
senirupa yang diciptakan dengan karaktristiknya yang spesifik tersebut 
seharunya akan memberikan kepuasan kenikmatan, kakaguman baik 
bagi penciptanya sendiri maupun bagi orang lain yang mengamatinya. 
 
4. Proses Berkarya Senirupa  
Proses berkarya senirupa adalah suatu cara/tknik yang diterapkan 
dan dipilih untuk membuat suatu bentuk /jenis karua senirupa sesuai 
medium rupa yang digunakannya. Proses berkarya senirupa dilihat 
wujud karya yang dihasilkan dibedakan :  
a. Proses produksi senirupa dua dimensi  misalnya menggambar, 
melukis, kolase, kerajinan anyaman dua dimensi  
b. Proses produksi senirupa tiga dimensi contohnya membentuk 
(mematung), bangunan/penataan, dekorasi dan sejenisnya.  
Proses berkarya senirupa yang dimaksudkan dalam makalah ini 
berdasarkan pendapat Sumanto (dalam depdiknas, 2005) adalah 
kegiatan berekspresi senirupa dua dimensi, dan kegiatan kreatif tiga 
dimensi yang dapat dipraktekkan pada anak usia dini (usia 2 – 6 tahun). 
Proses berkarya senirupa tersebut adalah sebagai berikut.  
a. Menggambar, adalah proses membuat gambar dengan cara 
menggoreskan benda-benda tajam (seperti pensil atau pena) pada 
bidang datar (misalnya permukaan papan tulis, kertas dinding). Hasil 
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dari proses ini berupa tata susunan unsur garis. Adapun bedanya 
dengan melukis adalah proses membuat gambar dengan cara 
menggoreskan atau melumurkan bahan warna seperti cat, pada 
bidang datar (misalnya kanvas, dan papan) hasil dari proses melukis 
ini lebih mengutamakan komposisi unsur warna.  
b. Mematung, adalah proses membuat bentuk karya tiga dimensi 
dengan menggunakan berbagai macam bahan, alat dan prosedur 
kerja tertentu sesuai dengan teknik yang yang dipilih.  
c. Mencetak, adalah proses berkarya senirupa yang bertujuan untuk 
menghasilkan karya dalam jumlah banyak dan memiliki wujud yang 
sama sesuai alat cetak yang digunakan.   
d. Mendesain, secara luas berarti membuat rancangan suatu bentuk 
karya seni, baik sebagai sei murni maupun seni terapan.  
e. Mencontoh, adalah proses berkarya senirupa yang dilakukan 
dengan cara membuat tiruan (duplikan) yang sama seperti upaya 
dicontohnya. Mencontoh dapat dilakukan antara lain sebagai upaya 
untuk melestarikan Misalnya, mencontoh benda seni tradisional.  
f. Mengubah, adalah proses berkarya senirupa yang dilakukan dengan 
cara mengembangkan bentuk, membuat kreasi baru dan tidak 
sepenuhnya sama dengan bentuk seni yang telah ada. Dalam proses 
mengubah akan terjadi modifikasi bentuk, ukuran, warna, bahan 
yang digunakan dan mungkin teknik penggarapannya.  
g. Mencipta, adalah prosesberkarya senirupa yang dilakukan dengan 
cara menuangkan ide/gagasan baru, murni, sesuai daya imajinasi 
dan kreatifitas senimannya. Mencipta adalah proses berkarya 
senirupa yang paling sukar namun memiliki kadar nilai seni yang 
tertinggi.   
 
5. Media Berkarya Senirupa 
Media  dalam berkarya  senirupa yang dimaksud adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menvisualisasikan ide/gagasan, 
kreatifitas, keinginan dalam berkarya senirupa dua dimensi dan tiga 
dimensi. Media senirupa dilihat jenisnya dapat berupa bahan atau 
peralatan, diantaranya:  
a. Bahan alam, misalnya; air, tanah, pasir, batu, kapur, kaca, plastic, 
logam, bambu, kayu, daun, bunga, buah, biji, akar, umbi, serat, 
pelepah, kulit, bulu, rambut, tanduk tulang, gading, dll.    
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b. Bahan buatan, mislnya; cat, kertas, karton, kain, papan, semen, 
tembok, pita, imitasi, monte, sedotan, dll. 
c. Bahan bekas atau limbah, misalnya; serbuk, perca, potongan 
kaca, Koran bekas, majalah bekas, kardus, dll. 
d. Peralatan misalnya; kuas, palet, piring palet, sudip, pisau, gergaji, 
pahat/tatah, kikir, palu,  pena, pensil, penggaris, jangka, rol, rakel 
dll. 
 
B. EKSPLORASI KREATIVITAS SENIRUPA PADA ANAK  
1. Ungkapan Kreatif Senirupa Anak  
Dilihat dari ungkapan senirupa anak-anak umumnya 
menampilkan bentuk karya dengan ciri bebas, unik dan kreatif,  goresan 
spontanitas ekspresif sejalan dengan tipologi (gaya gambar), periodisasi 
(masalah perkembangan menggambar dan kesan ruang gambar yang 
dibuatnya.  
a. Tipologi  
Tipologi karya gambar anak dapat dibedakan:  
1) Tipe Visual yaitu anak yang mempunyai ketajaman sesuatu 
 melalui indera penglihatannya, sehingga karya gambar yang 
 dibuatnya cenderung didasarkan pada kesamaan bentuk yang 
 dilihat atau dihayatinya.  
 
2) Tipe Haptic (non visual), yaitu anak yang mempunyai kepekaan 
 atau ketajaman perasaan atau mata hatinya, sehingga gambar 
 yang dibuat cenderung didasarkan atas ekspresi atau reaksi 
 emosionalnya dan bukan berdasarkan hasil penglihatan indera 
 matanya. 
 Dengan memahami keberadaan tipologi karya gambar anak-anak 
tersebut hendaknya akan dapat dijadikan pertimbangan bagi guru-
guru dalam memberikan pembimbingan kegiatan pembelajaran 
senirupa. Hal-hal yang hendaknya dilakukan oleh guru adalah:  
1) keberadaan ungkapan gambar campuran harus diterima apa 
 adanya sebagai potensi kesenirupaan anak yang bersifat 
 individual, unik dan kreatif,  
2) dalam memberikan latihan dan bimbingan hendaknya juga 
 memperlakukan sama kepada semua anak baik pada waktu 
 pembimbingan secara klasikal atau individual, 
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3) tidak memandang kelainan-kelainan yang terdapat pada 
 gambar anak- anak sebagai kekurangan dan kesalahan, 
4) tidak menyalahkan gambar buatan anak-anak khususnya yang 
 bertipe haptik, dimana ada kecenderungan gambar yang dibuat 
 tidak didasarkan bagaimana kelihatannya suatau obyek/benda 
 tetapi lebih didasarkan pada ungkapan perasaannya yang 
 bersifat spontan dan individual. 
 
b. Periodisasi Perkembangan Menggambar Anak  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap karya gambar anak yang 
dilakukan oleh para ahli (dalam Sumanto, 2005) setiap anak 
mengalami masa-masa perkembangan menggambar. Menurut Victor 
Lowenfeld periodisasi menggambar aak-anak dibedakan yaitu: (1) 
masa goresan sekitar usia 2 - 4 tahun (2) masa prabagan sekitar usia 
4 – 7 tahun (3) masa bagan sekitar umur 7 – 9 tahun (4) masa 
permulaan realisme umur 9 – 11 tahun. Karakteristik pada setiap 
masa perkembangan tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Masa Goresan  
Goresan itu belum membentuk suatu ungkapan obyek, tetapi 
lebih merupakan ekspresi spontan, yang berfungsi sebagai 
latihan koordinasi antara motorik halus, otot tangan dan lengan 
dengan gerak mata. Goresan yang terbentuk biasanya garis-garis 
mendatar, tegak dan melingkar-lingkar dan belum bervariasi.   
 
2) Masa Pra-bagan  
Goresan-goresan yang dibuat sudah mulai terasa sesuai dengan 
hasratnya untuk member bentuk kepada imajinasinya. Masa ini 
merupakan peralihan dari masa mencoreng/goresan ke masa 
bentuk bagan/skematis, sehingga dikenal dengan perkembangan 
menggambar pra bagan. Pengalaman anak pada masa 
sebelunmnya dalam menarik garis mendatar, tegak dan 
melingkar yang selanjutnya berkembang menjadi wujud 
ungkapan-ungkapan yang dapat dikaitkan dengan bentuk atau 
obyek tertentu.  
 
3) Masa Bagan / Skematis 
Sejalan dengan pengalaman anak dalam menggambar benuk 
bagan sedrhana, selanjutnya ketrampilan berkarya berkembang 
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semakin meningkat. Cirinya antara lain yaitu tampilnya bentuk 
bagan yang lebih sempurna, bagian-bagian obyek gambar lebih 
lengkap dan menggunakan bentuk-bentuk garis yang lebih 
bervariasi. Pada masa ini gambar yang dibuat sudah mulai 
menampilkan kesan ruang perebahan, transparan (bening) atau 
datar.  
 
4) Masa Realisme  
Pengalaman dalam menggambar anak-naka sudah mampu 
membuat gambar berdasarkan konsep yang lebih jelas. Pada 
akhir tahap bagan perkembangan akal sudah mulai 
mempengaruhi dunia ciptaan anak. Sikap kritis dan realistis 
sudah mempengaruhi obyek gambar-gambar yang mereka buat 
kea rah bentuk-bentuk yang mereka buat kea rah bentuk-bentuk 
yang mendekati kenyataan. Itulah sebabnya pada tahap ini 
kewajaran dan spontanitas anak0anak untuk berekspresi mulai 
menurun karena pertimbangan akal sudah mulai menguasai 
dunia ciptaan mereka.  
 
5) Masa Naturalisme Semu  
Pada masa ini anak berusaha menyesuaikan bentuk gambar yang 
mereka buat dengan bentuk alam. Tetapi sebenarnya tidaklah 
naturalism sepenuhnya, masih semu atau belum sempurna. 
Dalam hal obyek gambar dibuat lebih detail dan bentuk 
keseluruhannya sudah mendekati keadaaan sesungguhnya. Masa 
ini merupakan titik akhir cara-cara menggambar secara kanak-
kanak, menuju cara-cara menggambar yang lebih umum seperti 
yang dilakukan orang dewasa 
 
6) Masa Penentuan       
Dikatakan masa penetuan karena pada masa ini dapat ditentukan 
apakah anak-anak tetap menaruh minat yang besar terhadap 
kegiatan menggambar/senirupa pada umumnya atau minatnya 
mulai menurun dan lebih tertarik pada aktivitas seni lainnya. 
Karena sikap yang lebih kritis, anak-anak sewaktu menggambar 
lebih berhati-hati karena takut berbuat salah dan merasakan 
adanya kesukaran dalam menggambar. Akibatnya kewajaran 
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dalam menggambar menjadi terganggu, spontanitas ekspresinya 
menjadi menurun hilang.  
 
2. Eksplorasi Seni rupa Anak  
a. Menggambar (Drawing)  
 Kegiatan manusia membuat goresan-goresan 
garis,bidang,bentuk,  warna, tekstur dgn berbagai teknik meniru bentuk 
oyek yang ada di alam atau hanya mengungkapkan perasaan pada 
bidang dua dimensi (bidang datar) hasilnya dapat dinikmati dengan 
indra penglihatan  
Kegiatan menggambar  termasuk ke dalam kegiatan seni murni yaitu 
kegiatan kesenian sambil bermain sebagai sarana untuk 
mengungkapkan perasaan atau berekspresi. Kebebasan berekspresi akan 
berpengaruh pada perkembangan kejiwaan anak secara optimal . 
 
Teknik Menggambar : 
Teknik Menggambar Konvensional 
1) Menggores 
Menggores adalah membuat goresan-goresan garis secara bebas 
bentuknya, ukurannya, posisinya tidak membentuk gambar obyek 
benda tertentu tetapi hanya berupa coreng moreng.  
Fungsi Menggores:  
– Menyeragamkan kemampuan awal anak dalam menarik garis 











2) Menggambar Bagan  
Menggambar bagan adalah menggambar garis besar benda secara 
global berupa bidang yang dibatasi oleh garis bagian terluarnya 
(kontur) hitam putih tidak berwarna juga tidak diarsir, tetapi gambar 
objek benda diberi latar belakang sebagai suasana yang 
mengesankan dimana benda menempati ruang. Berwarna juga tidak 
diarsir, tetapi gambar objek benda diberi latar belakang sebagai 
















3) Mewarnai  
Mewarnai adalah bagian dari aktifitas menggambar untuk mengisi 
bidang gambar yang sudah tersedia (Pada pola gambar atau hasil 
menggambar bagan), satu bidang diisi dengan satu jenis warna 
secara penuh , rapih , dan rata. Mewarnai dalam istilah sehari-hari 
sama dengan mengecat yaitu memberi warna pada bidang 










4) Menggambar Ekspresi  
Menggambar untuk mengungkapkan perasaan yang tidak 
berorientasi pada kemiripan bentuk atau warna gambar dengan 
obyek yang digambar tetapi lebih ditentukan oleh unsur emosi yang 
ingin diungkapkan. Menggambar Ekspresi di TK dan SD dikenal 
dengan istilah menggambar bebas. Menggambar Ekspresi untuk 








5) Menggambar Bentuk  
Menggambar bentuk adalah menggambar yang obyeknya dilihat 
secara langsung pada saat kita meggambar, jadi tidak mengkhayal 
atau membayangkan benda yang tidak ada didepan kita. 
Menggambar bentuk bertujuan untuk melatih ketajaman mata kita, 
sehingga hasil gambarnya dituntut persis dengan obyek yang 
digambar. Menggambar bentuk belum waktunya secara ketat 
diajarkan di TK dan SD kelas rendah, karena anak TK dan SD kelas 
rendah lebih didominasi oleh unsur 
emosi dan perasaan bukan oleh apa 
yang dilihat langsung dengan mata. 
Bagi guru TK dan SD mengenal 
kegiatan menggambar bentuk 
diperlukan karena berkaitan dengan 
tugas mengajar. 
Mengenalkan konsep bentuk benda 
yang benar kepada anak dan 
sebagai bekal dalam membuat 
gambar sebagai alat peraga yang 
dituntut kemampuan membuat 
gambar yang mirip dengan obyek 
yang akan diajarkan kepada anak. 
 
 
6) Menggambar Ilustrasi  
Menggambar ilustrasi adalah membuat gambar yang berfungsi untuk 
memperjelas isi dari suatu bahan tertulis meliputi : 
• Bahan bacaan: gambar untuk surat kabar/koran, majalah, tabloid, 
brosur , pamlet, baliho dll. 
• Bahan pelajaran : buku pelajaran, kamus, ensiklopedi, diktat, 
modul, gambar alat peraga  
• Bahan cerita: gambar di komik, cerpen, novel, cergam karton. 
Dalam menggambar ilustrasi untuk memperjelas ide atau isi pesan 
suatu adegan gambar, gambarnya dituntut mirip dengan obyek yang 
akan digambarkan, agar mirip maka diterapkan teknik menggambar 
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perspektif yang mempertimbangkan proporsi, ukuran, jauh dekatnya 
benda, juga digunakan simbo visual untuk menggambarkan sesuatu 
yang sulit digambarkan bentuknya, misalnya  menggambarkan gerak 
dengan garis-garis, bunyi dengan bidang pecah atau garis meliuk-
liuk, rasa dengan garis atau bunga untuk bau harum dsb.  
Menggambar ilustrasi bukan untuk diajarkan di TK dan SD kelas 
rendah, tapi sebagai guru TK dan SD perlu mengenal cara 
menggambar ilustrasi sebagai bekal dalam hal : 
• Membuat cerita-cerita gambar dalam mengikuti lomba antarguru  
• Membuat gambar alat peraga untuk mempermudah dalam 
proses mengajar di kelas  
Membuat gambar ilustrasi dimajalah ke-TK-an sebagai profesi 
tambahan yang menguntungkan. 
 
 
7) Menggambar Dekorasi  
Menggambar dekorasi sering disebut menggambar hiasan atau 
menggambar ornamen yaitu menggabar pola yang terdiri dari motif-
motif hias untuk hiasan/corak tertentu, misalnya untuk corak batik, 
corak ukiran, corak anyaman, corak karpet, corak taplak meja dll. 
Motif hias adalah hasil stilasi atau penggayaan dari bentuk alam 
(manusia, tanaman, binatang, benda alam) bentuk geomitris( segitiga, 
segiempat, lingkaran, garis meander, pilin , belah ketupat, kain, kunci, 
swastika dll) atau bentuk-bentuk huruf yang digayaka(kaligrafi).  
Menggambar dekorasi termasuk pada kegiatan desain atau 
perancangan bentuk rupa tertentu karena kegiatannya dimulai dari 
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menyusun/menata motif-motif hias dalam satu kesatuan komposisi 
tertentu dalam bidang gambar. 
Menggambar dekorasi di TK  dan SD kelas rendah penerapannya 
dilakukan pada kegiatan menggambar teknik alternatif yaitu teknik 




Teknik Menggambar Alternatif 
1) Menggambar dengan Teknik Kolase, Montase, Mozaik 
 
MENGGAMBAR DENGAN TEKNIK KOLASE 
 Teknik kolase adalah teknik membuat benda baik yang 
berbentuk 3 dimensi (seperti sepatu, tas, tempat pensil ) atau yang 
dua dimensi (seperti gambar atau hiasan dinding) dengan cara 
menggabungkan bahan yang satu dengan bahan yang lain 
ditempelkan menggunakan bahan perekat/lem.  
Hasil menggambar Teknik Kolase meliputi : 








 Gambar Kolase 
Gambar kolase yaitu membuat gambar untuk mengisi bidang-bidang 
gambar satu bidang diisi dengan satu jenis bahan atau lebih, bahan 
utuh atau potongan–potongan bisa juga berupa serbuk pasir atau 
biji-bijian, ditempelkan saling menutupi, berdampingan atau 
ditaburkan dengan menggunakan bahan perekat/lem yang sesuai 
dengan jenis bahan yang ditempelkan gambar kolase lebih memacu 
kreatifitas dan mengembangkan imajinasi anak dalam membuat 
tempelan. Gambar ini sesuai dengan tekniknya yang digunakan yaitu 
menempelkan bahan secara lebih bebas. 
 
 Gambar Montase 
Membuat gambar gabungan antara gambar yang dibuat dengan 
tangan sendiri secara langsung (  digores atau ditempel ) dengan 
gambar yang sudah jadi diambil dari koran, buku, majalah, kalender, 
dari foto digunting bagian tertentu lalu ditempelkan pada gambar 
yang sudah dibuat sendiri sebelumnya, boleh juga ditambahi dengan 
goresan-goresan tertentu untuk penegasan bentuk tertentu 
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 Gambar Mozaik 
Membuat gambar dengan cara mengisi bidang-bidang gambar, satu 
bidang diisi dengan satu jenis bahan, bahan utuh atau potongan-
potongan tidak bisa berupa serbuk, disusun secara berdampingan 












2) Menggambar dengan Teknik Cetak  
 
MENGGAMBAR DENGAN TEKNIK CETAK TINGGI 
 Cetak tinggi dalam kehidupan sehari-hari sama dengan stempel,  
di TK dan SD  dikenal dengan istilah ngecap. Membuat gambar dari 
umbi-umbian, karet, atau gabus, pelepah atau buah dibentuk motif 
tertentu, bagian latarnya diiris dihilangkan sehingga sebagian motif 
gambarnya tetap menonjol tinggi, atau dari daun-daunan bagian 
belakang yang ada uratnya yang menonjol, bisa juga pelepah atau 
buah blimbing diiris membentu motif tertentu. Bagian yang tinggi/ 
menonjol diberi bahan pewarna basah seperti tinta, cat air atau 
pewarna kue/sumba dioleskan dengan kapas atau kuas lalu 
ditempelkan pada kertas gambar dan ditekankan secara merata lalu 
diangkat, maka tampak gambar bagian motif berwarna lalu bagian 
latar kosong, selanjutnya diulangi disusun beberapa motif hingga 




MENGGAMBAR DENGAN TEKNIK CETAK DALAM 
 Teknik cetak dalam kebalikan dari teknik cetak tinggi yaitu 
mebuat gambar dari acuan umbi-umbi atau gabus, karet dibentuk 
motif gambar tertentu, lalu bagian motif gambarnya diiris dihilangkan 
hingga dalam dan bagian latarnya yang tetap menonjol. Selanjutnya 
diberi bahan pewarna basah lalu dicetakan pada kertas gambar, maka 
hasilnya bentuk gambar motifnya tidak berwarna tapi putih dan 
bagian latarnya yang berwarna. Teknik cetak dalam di TK agak sulit 
dilakukan kecuali guru sudah membuatkan acuannya, anak tinggal 
memberi warna dan mencetak pada kertas gambar. 
 
MENGGAMBAR DENGAN TEKNIK CETAK DATAR  
 Membuat gambar dari acuan bidang yang rata seperti papan, 
kaca, tegel, lalu diberi bahan pewarna pasta (basah kental) lalu 
diratakan dengan alat tertentu (rol karet) selanjutnya dibentuk 
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gambar tertentu dengan cara digores menggunakan alat tertentu 
(batang korek api, lidi, korekan kuping), selanjutnya kertas gambar 
ditempelkan lalu ditekan secara merata, setelah dilepas maka tampak 
gambar goresan-goresan garis putih dengan latar berwarna. 
Menggambar teknik cetak datar di TK dan SD bisa dilakukan dengan 
teknik benang diberi bahan pewarna basah dibentuk di atas kertas 
gambar dilipat sambil ditekan benangnya ditarik, maka hasilnya 
tampak bentuk mirip obyek tertentu misalnya mirip bunga atau daun. 
 
MENGGAMBAR DENGAN TEKNIK CETAK SARING 
 Teknik cetak saring dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan 
istilah teknik cetak sablon yaitu mebuat gambar dengan acuan 
lembaran yang tipis seperti plastik, kain, kertas, dibentuk gambar 
tertentu lalu motif gambarnya diiris dihilangkan hingga berlubang.  
Selanjutnya acuan ditempelkan pada kertas gambar dijepit supaya 
tidak bergeser, kemudian diwarnai. 
 
Mewarnai cetak saring : 
- Ditotol dengan kasa atau kapas kain halus menggunakan bahan 
pewarna basah kental lalu ditotolkan pada lubang acuan, bukan 
digosok karena merusak cetakan dan gambarnya memblobor tapi 
ditotol yaitu ditekan diangkat berulang kali. 
- Diciprat atau dipercik menggunakan alat sikat gigi dan sisir yang 
dimiringkan, sikat gigi dicelupkan ujungnya pada bahan pewarna 
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encer lalu digosokan pola bagian atas sisir yang miring, maka dari 
bawah ujung sisir timbul cipratan bahan pewarna yang akan 
memercik ke lubang-lubang cetakan gambar. Setelah cipratan 
lubang motif gambar penuh, lalu  
- Cetakannya dilepas dari kertas gambar, maka hasilnya tampak 
motif gambar yang bercak-bercak/bintik-bintik.  
- Disemprot dengan alat penyemprot dengan bahan pewarna encer 
atau denga pilok dari jarak tertentu supaya menghasilkan gambar 
dengan warna yang rata. 
 
3) Menggambar dengan Teknik Batik 
 Menggambar batik sederhana adalah membuat gambar meniru 
teknik/ cara membuat batik, yaitu menggabungkan dua bahan 
pewarna yang berbeda unsur, yaitu unsur berair dan unsur 
berminyak/lemak. Caranya anak disuruh membuat gambar motif 
tertentu pada kertas gambar menggunakan bahan pewarna pastel 
atau crayon, selanjutnya gambar disaput atau dioles dengan bahan 
pewarna basah tinta atau cat cair dengan kapas atau kuas, maka 
hasilnya akan tampak seperti gambar hasil teknik batik, warna crayon 
atau pastel yang mengandung unsur minyak tampak retak-retak 
dimasuki oleh warna tinta atau cat cair yang mengandung unsur air 












4) Menggambar dengan Teknik Tiup  
 Menggambar dengan teknik tiup merupakan kegiatan bermain 
warna bagi anak sebagai salah satu sarana ekspresi dan eksplorasi 
melalui permainan warna cair. Menggambar dengan teknik tiup tidak 
untuk membuat gambar obyek benda tertentu tapi hanya untuk 
membentuk komposisi garis. Caranya bahan pewarna cair dibubuhkan 
diatas kertas gambar bisa satu atau dua warna, selanjutnya warna 
ditiup dengan cara: 
• Ditiup langsung dengan mulut ke berbagai arah, maka hasilnya 
berupa bidang-bidang yang pecah bercak-bercak. 
• Ditiup dengan alat berupa selang atau sedotan, bahan pewarna 
digiring ke berbagai arah, maka hasilnya garis-garis ritmis yang 














5) Menggambar dengan Teknik Lipat  
 Menggambar teknik lipat yaitu membuat gambar berbentuk 
imajinatif yaitu gambar yang bentuknya mengingatkan kita pada 
bentuk-bentuk tertentu yang ada di alam tapi tidak persis hanya mirip 
saja. Menggambar teknik lipat sebagai sarana ekspresi dan eksplorasi 
bagi anak melalui permainan bahan warna. Tapi tidak persis hanya 
mirip saja. Menggambar teknik lipat sebagai sarana ekspresi dan 
eksplorasi bagi anak melalui permainan bahan warna. Caranya bahan 
pewarna pasta(basah kental) dibubuhkan di bagian kiri kanan atau 
atas bawah kertas gambar lalu kertas gambar dilipat secara mendatar 
atau memanjang, selanjutnya kertas gambar digosok dengan telapak 
tangan ke berbagai arah, maka hasilnya setelah kertas gambar dibuka 
tampak bentuk gambar imajinatif dengan paduan dari campuran 
warna bekas gosokan 
6) Menggambar dengan Teknik Jari Tangan  
 Menggambar dengan teknik jari tangan dikenal juga dengan 
istilah finger painting yaitu melukis menggunakan jari tangan, artinya 
menggambar dengan jari tangan sama dengan kegiatan 
menggambar ekspresi di TK disebut menggambar bebas, bagi orang 
dewasa disebut melukis. Melukis dengan jari tangan adalah membuat 
gambar atau lukisan dengan menggunakan alat utama berupa pasta 
(basah kental) atau dengan campuran bahan lem. Teknik melukis 
dengan jari tangan lebih menekankan pada bekas (efek) yang 
ditimbulkan oleh jari tangan bisa digores, didorong, atau ditotol. Jari 
tangan yang digunakan bisa satu , dua, lima, atau sepuluh jari yang 
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penting dengan jari tangan bukan telapak tangan. Penggunaan 
telapak tangan hanya digunakan pada saat meratakan warna dasar, 
tetapi seharusnya tetap harus ada bekas jari tangan. 
Hasil gambar yang dibuat dengan teknik jari tangan sama dengan 
lukisan yaitu bisa berbentuk bisa tidak, tergantung tema yang 
ditentukan oleh guru atau panitia pada saat lomba, jika temanya 
bebas berarti boleh gambarnya tidak berbentuk hanya berupa 
komposisi dari goresan garis saja. 
 
b. Melipat, Menggunting dan Menempel  
 Melipat atau origami adalah suatu teknik berkarya seni 
/kerajianan tangan yang umumnya dibuat dari bahan kertas, dengan 
tujuan untuk menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, benda 
fungsional, alat peraga, dam kreasi lainnya.  
 Menggunting, merobek merupakan kegiatan kreatif yang menarik 
bagi anak-anak. Menggunting, merobek secara tidaklangsung ini 
biasanya disebut teknik M3 (melipat, menggunting, merobek dan 
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menempel). Teknik menggunting berkreasi senirupa dua dimensi juga 
dapat diterapkan teknik merobek secara langsung lembaran kertas atau 
merobek melalui tahapan melipat terlebih dahulu.    
c. Menganyam 
 Menganyam adalah suatu kegiatan keterampila yang brtujuan 
untuk menghasilkan anaka benda/barang pakai dan seni yang dilakukan 
dengan cara saling menyusutkan atau menumpang tindihkan bagian-
bagian bahan anyaman secara bergantian. Menganyam juaga diartikan 
kegiatan menjalinkan pita atau iritan yang disusun menurut arah atau 
motif tertentu.  
Menganyam Dasar Ganda Menganyam Kombinasi    
d. Merangkai / Meronce  
 Merangkai merupakan suatu teknik atau cara untuk membuat 
kerajinan tangan atau karya seni yang dilakukan dengan menata atau 
menyusun bagian-bagian tertentu memakai bantuan alat merangkai  
 Meronce adalah cara pembuatan benda hias atau benda pakai 
yang dilakukan dengan menyusun bagia-bagian bahan berlubang atau 
sengaja dilubangi memakai bantuan benang, tali dan sejenisnya. 
Merangkai dan meronce merupakan suatu kegiatan keterampilan yang 
menuntut adanya sentuan rasa seni dari di pembuat sesuai dengan 


















Hasil melipat, menganyam, meronce 
 
e. Membentuk Model Patung dan Relief  
 Membentuk adalah proses kerja senirupa dengan maksud untuk 
menghasilkan karya tiga dimensi (tri matra) yamh memiliki volume dan 
ruang, dalam tatanan unsure rupa yang indah dan artistik.   
 
f. Menciptakan bentuk bangunan  
 Mencipta bentuk bangunan merupakan sebagai salah satu 
kegiatan senirupa yang sudah bias dikenalkan bagi anak TK. Bangunan 
yang dimaksudkan tidak berupa kegiatan mengkonstruksi suatu gedung 
atau fisik bangunan, tetapi lebih diarahkan pada pengenalan teknik-
teknik dasar berkreasi senirupa tiga dimensi yang hasilnya secara 
sederhana menampakkan ciri suatu bangunan. Model bangunan 
tersebut berbentuk diorama dan maket.    
 
 
C. MATERI PEMBELAJARAN SENI RUPA DI SD 
 
1. Materi Pembelajaran Seni Rupa di Kelas I 
Materi Pembelajaran Seni Rupa di kelas 1 lebih di tekankan pada 
aspek  pengekspresian diri dengan materi yang berkaitan dengan  pola 
menjiplak aneka bintik, garis, bentuk , bidang benda juga menambah 
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warna pada setiap benda yang telah diplih dan dijiplak. Karena pada 
dasarnya sebuah pembelajaran di kelas 1 berorientasikan pada 
pembelajaran tematik, pada pokok pembahasan tentang menjiplak pola 
pembelajaran juga dikaitkan dengan pokok mata pelajaran yang lain 
namun, masih dalam bahasan yang sama. Salah satu contoh : tema 
pembelajaran seni rupa kelas 1, bertemakan : Menggambar pola titik, 
garis, bentuk dan warna dalam aspek menulis. Jadi hal ini dapat 
dikaitkan dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang 
bertemakan keluarga namun, yang perlu digaris bawahi disini bukan 
keluarga yang menjadi prioritas pembelajaran namun, tetap fokus pada 
tema pertama daan tema kedua coba diterpadukan dalam pembelajaran. 




           Bintik               Garis Lurus                Garis Lengkung 




Persegi                 Segitiga        Lingkaran      Persegi Panjang 
  
 Kita bisa mengenali benda melalui ciri-cirinya. Misalnya dari 
bentuknya, warnanya, rasanya, atau ukurannya. 
 
2. Materi Pembelajaran Seni Rupa di Kelas II 
Materi pembelajaran di kelas 2 meliputi kolase, gambar ekspresi, 
montase, mozaik dan cetak tinggi. 
1. Kolase  
Kolase adalah teknik melukis yang menggabungkan lukisan tangan 
dengan tempelan bahan lain seperti koran, serutan kayu, pelepah batang 
pisang, daun kering, batu kerikil dan biji-bijian.Contoh kolase adalah 
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kolase dari serutan kayu, kolase dari pelepah batang pisang dan kolase 
dari biji-bijian. 
a. Kolase dari Serutan Kayu 
 Alat dan Bahan 
1.   Serutan Kayu 
2.   Lem (perekat) 
3.   Pensil dan penggaris 
4.   Kertas HVS tipis 
5.   Karton manila warna hitam 
6.   Bingkai (dari kertas berwarna) 
 Cara Membuat 
1. Mencari beberapa contoh gambar seperti hewan, tumbuhan 
dan lain-lain. 
2. Menggambar sesuai yang diinginkannya pada kertas HVS tipis 
yang telah disediakan. 
3. Memilih serutan kayu yang sama besar, kemudian diurut 
dengan pensil supaya lurus. 
4. Memberikan lem pada serutan kayu, lalu menempelkan pada 
gambar yang ada di HVS bagian belakang sampai penuh. 
5. Menggunting gambar sesuai garis gambar dengan rapi. 
6. Memberikan lem pada gambar yang telah digunting. 
7. Menempelkan gambar yang telah diberi lem pada kertas karton 
manila warna hitam. 
8. Sisa guntingan pelepah pisang yang masih ada digunakan 
untuk membuat hiasan, seperti rumput, pohon, bungan dan 
lain-lain seperti cara membuat gambar diatas. 
9. Membuat Bingkai dari kertas berwarna pada tepi karton gambar 
kolase. 
Contoh Kolase dari Serutan Kayu 
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b. Kolase dari Pelepah Batang Pisang 
 Alat dan Bahan 
1. Pelepah batang pisang yang kering. 
2. Gunting 
3. Lem 
4. Pensil  
5. Penggaris 
6. Kertas karton  
7. Kertas HVS untuk menggambar. 
 Cara Membuat 
1. Memilih pelepah batang pisang kering yang baik dan bagus. 
2. Bersihkan dengan lap. 
3. Membuat gambar yang diinginkan seperti hewan, tumbuhan, 
rumah, perahu dan sebagainya di buku gambar atau di karton 
manila. 
4. Menggunting pelepah batang pisang sesuai gambar . 
5. Memberi lem pada pelepah batang pisang yang sudah dibentuk 
gambar. 
6. Menempelkan gambar pada kertas gambar. 
7. Memberi bingkai pada lukisan kolase yang telah jadi. 
 
 
c. Kolase dari Biji-bijian 
 Alat dan Bahan 
1. Biji-bijian seperti kacang hijau, kacang kedelai, kacang merah, 
kacang tolo, jagung dan sebagainya. 
2. Lem. 
3. Kertas gambar. 
4. Pensil dan penggaris. 
 Cara Membuat 
1. Membuat gambar yang diinginkan pada kertas seperti gambar 
hewan, tumbuhan, rumah, pemandangan dan lain-lain. 




3. Menyesuaikan warna biji-bijian dengan warna asli gambar, 
seperti kacang hijau untuk daun tumbuhan, kacang tolo untuk 
batang pohon dan badan rumah, kacang merah untuk atap 
rumah, kacang kedelai untuk langit, pintu dan jendela, jagung 
untuk halaman rumah. 
4. Menempelkan biji-bijian secara bersusun pada gambar yang 
telah diberi lem, seluruh gambar harus tertutup dengan biji-
bijian. 
Contoh Kolase dari biji-bijian 
 
2. Gambar Ekspresi  
Gambar ekspresi adalah gambar yang mengutamakan kebebasan 
anak-anak untuk mengungkapkan daya fantasinya atau 
mengekspresikan gagasan, pengalaman dan hasil pengamatannya. 
Brikut adalah contoh gambar ekspresi: 
 
3. Montase  
Montase berasal dari bahasa inggris montage yang berarti 
menempel. Kegiatan ini lebih dikenal dalam seni fotografi dan 
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berpengaruh juga pada cara menggambar yang menghasilkan gambar 
dengan tema baru dan cara menempelnya menyusun potongan-
potongan gambar yang telah dipilih. 
Sebelum melakukan kegiatan montase, terlebih dahulu  kita harus 
mengumpulkan beberapa guntingan gambar yang dikehendaki dari 
koran, majalah, kemasan, kalender seperti gambar binatang, tumbuhan. 
Manusia, bangunan, mobil yang gambarnya masih utuh atau sempurna. 
 
4. Mosaik  
Mozaik adalah teknik membuat gambar dari potongan-potongan 
bahan berwarna seperti batu berwarna, kaca, potongan-potongan kertas 
berwarna atau bahan lain yang dapat direkatkan dengan lem pada kertas 
gambar. Alat dan bahan untuk gambar mosaik adalah kertas berwarna, 
karton atau kertas gambar, lem dan gunting. 
Cara membuat gambar mosaik adalah membuat pola gambar yang 
diinginkan. Kemudian memotog kertas berwarna kecil-kecil dengan cara 
menggunting atau menyebit. Memberi lem pada potongan-potongan 
kertas berwarna dan menempelkannya pada gambar pola. Berikut adalah 



















5. Cetak Tinggi  
Cetak tinggi adalah proses membuat gambar dengan teknik 
menera menggunakan acuan cetak yang permukaannya berelief. Karena 
puncak reliefnya terkena bahan pewarna, maka terbentuklah gambar 
yang diinginkan seperti cap atau stempel. 
 
a. Relief Alami 
Relief alami adalah gambar timbul. Membuat gambar dengan 
teknik cetak tinggi (relief) dengan menggunakan bahan-bahan seperti 
daun (relief alami), pelepah pisang, sayuran, untuk membuat relief 
hasil irisan dengan penampang umbi-umbian yang telah dipotong  
dan dibentuk. Untuk relief alami daun yang baik digunakan adalah 
daun yang agak tua dan sedikit kaku. 
Cara membuat relief alami: 
a. Memetik beberapa macam bentuk daun. Kemudian dibersihkan 
dengan permukaan yang akan dijadikan alat cetak dengan kain. 
b. Memoles daun bersih dengan tinta dengan kuas yang rata. 
c. Menempelkan (memmberi cap) pada kertas gambarsecara 
perlahan-lahan dan diurut dengan jari tangan sambil sedikit 
ditekan. 
d. Mengangkat daun dari kertas gambar dengan hati-hati. 
 
b. Relief Hasil Irisan  
 Relief hasil irisan dapat dibuat dari irisan pelepah atau tangkai 
daun tumbuhan dan buah-buahan seperti pelepah talas, pelepah 
pisang, pelepah onje, pelepah pepaya, buah belimbing, buah jambu, 
air, buah apel dan beberapa jenis buah dan umbi lainnya. 
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 Alat dan Bahan 
1) Pelepah dan buah 
2) Pisau 
3) Tinta atau cat warna 
4) Kertas gambar atau karton 
5) Kuas dan gunting 
 Cara Membuat 
1. Mengiris penampang pelepah daun atau buah secara rata, 
kemudian memilih irisan yang terbaik. 
2. Mencelupkan irisan penampang pelepah atau irisan buah dalam 
tinta atau cat cair (mengusahakan tidak terlalu banyak) dan lebih 
baik lagi pelepah dipoles dengan menggunakan kuas. 
3. Penampang yang sudah dipolesi tinta disetakkan pada kertas 
gambar dengan sedikit ditekan. 
4. Mengangkat perlahan-lahan. Hasilnya akan diperoleh gambar 
penampang atau buah yang indah. 
a) Pelepah Talas 
b) Pelepah Bunga Syunting Hati 
c) Pelepah Pisang 




e) Pelepah Belimbing 
Berikut adalah beberapa hasil cetak dari perpaduan berbagai 
cetakan: 
a. Buah anggur dari pelepah talas             b. Pot bunga dari talas dan 
                           belimbing 
 
c. Relief Buatan 
 Bahan acuan cetak tinggi untuk menghasilkan gambar relief 
buatan adalah umbi-umbian. Umbi-umbian mudah diperoleh 
disekitar seperti singkong, ubi, kentang, bengkuang dan buah pepaya 
muda. 
 Alat dan Bahan 
 1. Umbi-umbian atau pepaya muda 
 2.  Pisau 
 3.  Tinta atau cat air 
 4.  Kertas gambar 
 Cara Membuat 
 1.  Memotong ubi atau kentang menjadi dua bagian yang sama, 
 permukaannya rata dan bisa berbentuk bundar, segiempat, 
 segitiga dan sebagainya. 
 2.  Memoles penampang ubi dengan tinta atau cat air dengan 
 menggunakan kuas agar merata. 
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 3.   Mencapkan pada kertas gambar dan akan diperoleh gambar 
 yang sama dengan penampang ubi tersebut. 
 
3. Materi Pembelajaran Seni Rupa di Kelas III 
 Pembelajaran Seni rupa di kelas III SD, meliputi pembelajaran 
tentang simbol rupa, simbol warna, perpaduan simbol rupa. 
 
1. Simbol Rupa 
a. Simbol Warna 
Dalam kehidupan sehari-hari secara tidak langsung anak telah 
mengenal simbol warna yang ada di sekitarnya. Misalnya ketika di 
jalan raya hal yang bisa menjadi perhatian anak adalah lampu lalu 
lintas.  Ketika merah kita harus berhenti, namun ketika warna kuning 
kita harus berhati-hati dan warna hijau kita diperbolehkan 
untukberjalan lagi. Namun di dalam dunia seni, warna mengandung 
simbol tertentu, seperti: 
No Warna Simbol 
1. Merah Berani, semangat 
2. Kuning Megah, mewah 
3. Biru Tenteram, tenang 
4. Hijau Harapan 
5. Ungu Keagungan 
6. Hitam Duka 
 
      Warna yang tampak di lingkungan sekitar dapat digolongkan 
sebagai berikut: 
1). Warna Primer 
Warna primer adalah warna dasar. Warna dasar bukan hasil 
campuran warna. Warna primer merupakan dasar untuk membuat 
warna lain. Warna primer antara lain:  
- Warna merah,  
-  Warna kuning dan  




2). Warna Sekunder 
Warna sekunder adalah warna hasil campuran dua warna primer 
dalan perbandingan yang sama. Contohnya sebagai berikut: 
-   Warna oranye : hasil campuran warna merah dengan warna 
      kuning. 
-   Warna hijau : hasil campuran warna biru dengan warna kuning. 
-   Warna ungu : hasil campuran warna merah dengan warna biru. 
 
 
3). Warna Tersier 
Warna tersier adalah warna hasil campuran dua warna sekunder 
dalam perbandingan yang sama. Contohnya sebagai berikut: 
- warna coklat kemerahan : hasil campuran warna ungu dan warna 
   oranye. 
- warna coklat kekuningan : hasil campuran warna oranye dan warna 
    hijau. 
- warna coklat kebiruan : hasil campuran warna ungu dan warna 
    hijau. 
 
 
b. Perpaduan Simbol Rupa 
Untuk mengenal simbol-simbol warna, kita bisa melihat hasil 




           a.  Suasana Sejuk                                    b. Suasana Panas 
            c. Suasana Ceria                                  d. Suasana Anggun 





Dalam karya tiga dimensi, seperti patung, monumen, keramik 
juga bangunan, berbagai simbol warna bergabung dengan bidang, 
bentuk, dan ruang benda. Contohnya sebagai berikut: 
1) Patung                                                   2)  Keramik 
                     3)Bangunan                                            4) Monumen 
 
c. Membuat Benda Pakai Berbahan Alam dan Buatan 
Dalam berkreasi tidak harus mengeluarkan biaya banyak atau 
memakai bahan yang sulit. Berikut adalah contoh berkreasi dengan 
bahan pakai alam dan buatan: 
1) Membuat Hiasan dari Daun Kering 
 Alat dan Bahan 
1. Daun-daunan                         4. Lem 
2. Buku tebal                               5. Cat dan kuas 





 Cara Membuat 
1. Memilih daun yang akan dikeringkan (daun yang cukup tua). 
2. Mengeringkan daun tersebut dengan cara disimpan dalam 
buku yang tebal sampai betul-betul kering. 
3. Mewarnai yang sudah kering tersebut dengan cat. 
4. Menempelkan di kertas karton manila hitam berukuran p= 30 
cm, l= 20 cm. 
5. Memasukkan hiasan daun kering ke dalam pigura. 
 
2) Membuat Bunga dari Kulit Jagung 
 Alat dan Bahan 
1. Kulit  jagung                       5. Daun plastik 
2. Kertas krep                          6. Lem 
3. Gunting                               7. Pewarna dan kuas 
4. Vas bunga                           8. Kawat 
 Cara Membuat 
1. Mengambil kulit jagung +10 lembar, kemudian keringkan 
dengan cara dijemur. 
2. Menghaluskan kulit jagung menggunakan penggaris dengan 
cara menggosok searah. 
3. Membuat  pola pada kertas putih, kemudian tempelkan pada 
kulit jagung. Potonglah sesuai dengan pola yan ada. 
4. Menempelkan kawat dengan menggunakan lem pada pola 
bunga yang sudah dibuat. Kemudian bunga diwarnai. 
5. Menggabungkan pola yang sudah ada jadi sebanyak tiga 
buah, kemudian ikat dengan benang. 
6. Menempelkan daun plastik di bawah ikatan benang. Lilit/balut 
dengan kertas krep. 
7. Menyimpan tangkai bunga tersebut ke dalam vas. 
 
3) Membuat Hiasan Tempat Tisu 
 Alat dan Bahan 
1. Sedotan warna-warni 
2. Tempat tisu dari kertas 
3. Lem 
4. Gunting 
 Cara Membuat 
1. Menyiapkan tempat tisu bekas. 
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2. Memotong sedotan: 
- sesuai dengan panjang tempat tisu; 
- sesuai dengan lebar tempat tisu; 
- sesuai denagn tinggi tisu. 
3. Menempelkan sedotan yang sudah dipotong tersebut hingga 
memenuhi semua permukaan tempat tisu dengan 
menggunakan lem. 
4. Membuat hiasan bunga dari sedotan, kemudian tempelkan 
bunga pada tempat tisu yang sudah dilapisi sedotan. Kotak 
tisu sekarang terlihat menarik dan indah. 
 
4) Membuat Ikan dari Pita Jepang 
 Alat dan Bahan 
1. Pita jepang 




 Cara Membuat 
1. Menyiapkan pita jepang dua warna ukuran 20 cm. Lipatlah 
menjadi dua bagian, kemudian guntinglah bagian lipatannya 
sampai separuh panjang pita. 
2. Menganyam pita A dan B sampai guntingan teranyam 
seluruhnya. Guntingan pita A ke pita B dimasukkan secara 
selang-seling. 
3. Memasukkan kapas ke dalam anyaman agar kelihatan 
menonjol, kemudian beri lem. 
4. Menggunting sisa pita (bagian yang tidak dianyam) menjadi 
ekor yang menarik. 
5. Memberi mata ikan pada anyaman agar lebih bagus. 
 
d. Simbol Karya Seni Rupa Dua dan Tiga Dimensi 
1. Simbol Bentuk pada Karya Seni Rupa Tiga Dimensi 
Karya seni rupa tiga dimensi adalah suatu karya seni yang 
bisa kita ukur tinggi, lebar, serta isinya (volume). Kita dapat 
meraba bagian depan, belakang, atas, tengah, bawah bahkan 
bagian dalam karya tersebut. Contoh karya seni rupa tiga dimensi 
antara lain : 
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 a) Patung dari emas            b)  Patung dari gips 
      c) Wayang golek                           d) Guci 
 
e. Simbol Warna pada Karya Seni Rupa Dua Dimensi 
Karya seni rupa dua dimensi adalah karya seni  yang hanya 
bisa kita lihat dari depan dan samping saja. Kita dapat merabanya 
hanya dari depan saja. Contoh karya seni rupa dua dimensi antara 
lain lukisan dan batik. Dalam lukisan terdapat berbagai warna yang 
mengandung simbol tertentu. Sedangkan dalam batik kita dapat 
melihat keindahannya pada beragamnya pola seperti motif tumbuh-






f.  Gambar Dekoratif, Kolase, dan Mainan Kreatif 
1)   Menggambar Dekoratif 
Menggambar merupakan kegiatan untuk menerjemahkan atau 
mencontoh bentuk-bemtuk alam pada suatu bidang datar. Bidang 
datar yang digunakan bisa berupa kertas, gambar, papan, atau daun. 
Menggambar biasanya diungkapkan dalam bentuk garis. Ada 
beberapa jenis menggambar, salah satunya adalah menggambar 
dekoratif. Menggmabr dekoratif merupakan jenis kegiatan 
menggambar hias. Berikut adalah contoh gambar Dekoratif:             
a)  Bentuk spiral dan segi            b)  Bentuk lingkaran dan jajar    
enam                                            genjang 
 





2) Menggambar Kolase 
   Beberapa jenis menggambar yang lain adalah menggambar 
kolase. Beberapa contoh menggambar kolase adalah: 
a) Kolase dari biji-bijian 
b) Kolase dari serutan kayu 




3) Mainan Kreatif 
     Beberapa jenis mainan yang bisa dibuat anak adalah: 
a) Membuat pussel 
b) Membuat mobil-mobilan 
 
 
4. Materi Pembelajaran Seni Rupa di Kelas IV 
Pembelajaran Seni Rupa di kelas IV SD, memuat beberapa rincian 
materi antara lain:  
1.  Mengidentifikasi dan mengelompokkan Jenis Objek,       Tema, 
dan Simbol pada Karya Seni Rupa Nusantara 
Dalam hal ini diuraikan berbagai macam kain tetunan dengan 
berbagai pola bentuk, dan motif. Juga disebutkan ciri-ciri lain yang 
berkaitan dengan adat-istiadat masing-masing daerah. Sebagai 
contoh, rumah adat suku Manggarai di Flores. Rumah adat ini 
berbentuk panggung, bentuk ini berkaitan erat dengan kebiasaan 
masyarakat.Manggarai memelihara ternak di bagian bawah 
rumahnya. 
Demikian pula dengan simbol-simbolnya seperti ukiran pada 
tiang rumah. Kain batik dan songke adalah sebagian dari kain 
tenunan yang ada di Indonesia. Kain batik berasal dari daerah Jawa. 
Sementara kain songke berasal dari daerah Manggarai, Flores. Banyak 
kain-kain tenunan yang menyerupai bentuk sesuatu. Ada yang 
menyerupai bentuk bunga, daun, hewan, atau bagian tubuh manusia. 
Ragam bentuk dan warna seperti itu biasa disebut motif. 
74 
 
2. Mengidentifikasi Karakter Tokoh dalam Cerita Rakyat   
 Nusantara 
Indonesia juga kaya akan cerita-cerita rakyat, cerita-cerita itu 
mengisahkan asal mula suatu tempat. Selain itu, juga terdapat cerita 
yang berisi nasihat-nasihat kepada anggota masyarakatnya. Dalam 
cerita itu tentu terdapat sejumlah orang atau binatang yang menjadi 
pelaku. Mereka inilah yang disebut tokoh cerita. Ada pula tokoh yang 
sombong dan angkuh. Ada tokoh yang kaya, adapula yang miskin. 
Ada tokoh perempuan dan ada tokoh pria. Inilah yang disebut 
karakter tokoh cerita. 
Dalam gambar, banyak cara yang dipakai orang untuk 
menunjukkan karakter tokoh cerita. Contoh, karakter tokoh kaya 
digambarkan dengan perut gendut. Karakter tokoh miskin 
digambarkan dengan badan yang kurus dan memakai baju compang-
camping. 
 
3. Menilai Relief dengan Pola Ragam Hias Nusantara 
Bangsa kita juga kaya akan ragam lukisan timbul pada 
dinding. Pada lukisan Candi Prambanan terdapat lukisan timbul yang 
melukiskan cerita Ramayana. Saat itu, lukisan timbul juga banyak kita 
temui pada daun pintu rumah dan gapura. Ada yang menggunakan 
ragam hias bunga, hewan atau manusia. 
 
 
5. Materi Pembelajaran Seni Rupa di Kelas V 
Banyak sekali karya seni rupa Nusantara yang berasal dari 
berbagai daerah, contohnya batik. Batik merupakan salah satu karya seni 
rupa tradisional Nusantara. Selain batik, masih banyak hasil karya seni 
Nusantara yang berasal dari berbagai daerah. Dalam karya seni rupa ada 
karya seni rupa dua dimensi dan tiga dimensi. 
1. Karya Seni Rupa Dua Dimensi 
Karya seni rupa dua dimensi adalah karya seni rupa yang 
mempunyai ukuran panjang dan lebar. Karya seni rupa dua dimensi 
hanya bisa dilihat dari satu sisi. Contoh : kain selendang hasil tenunan  
 Karya seni rupa dua dimensi merupakan karya seni yang sering 
digunakan dalam kehidupan  masyarakat Nusantara. Karya seni rupa 
dua dimensi di Nusantara biasanya menggunakan peralatan 
sederhana dalam pembuatannya. Contoh : hiasan pada batik. 
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Batik memiliki beragam motif hias. Motif hias pada batik pada 
umumnya dipengaruhi unsur lingkungan alam daerah masing-
masing. Unsur alam tersebut antara lain bentuk daun, bunga, pohon 
dan hewan. Ada juga motif lain pada batik antara lain garis lurus, 
melengkung, melintang, silang dan garis putus-putus. 
Berdasarkan asal daerah, batik dibagi menjadi dua kelompok 
a. Batik Solo dan Yogyakarta. Batik dari kedua daerah ini mempunyai 
ciri-ciri : 
- ragam hias bersifat simbolis; 
- berlatarkan kebudayaan Hindu-Jawa; 
- berwarna cokelat (sogan), biru hitam (indigo), dan kuning 
gading (krem). 
b. Batik Pesisir, yaitu berasal dari Pekalongan, Cirebon, Indramayu, 
Madura, Garut, Lasem, dan Jambi. Batik pesisir mempunyai ciri-ciri : 
- ragam hias bersifat naturalistis (alami); 
- pengaruh berbagai kebudayaan asing terlihat kuat; 
- beraneka ragam motif dan warna. 
-  
Motif batik terbagi menjadi dua golongan 
 Golongan Geometris, menggunakan pengulangan motif yang 
teratur. Misalnya:mengunakan garis miring atau parang, garis 
silang dan anyaman. 
 Golongan Bukan Geometris, tidak menggunakan keteraturan motif. 
Motif dibentuk tanpa terjadi pengulangan yang sama. Pemakaian 
kain batik umumnya juga bergantung pada arti yang ada pada 
ragam hias batik tersebut. Batik yang dikenakan umumnya 
dihubungkan dengan acara atau kegiatan tertentu. Ragam hias 
tersebut berkaitan dengan makna simbolis yang tergantung di 
dalamnya. 
Ragam hias batik parang kusumo dikenakan pada saat acara 
tukar cincin. Batik ini dipakai oleh calon mempelai perempuan. 
Adapun makna yang terkandung dari ragam batik ini adalah 
manandakan hati mempelai perempuan yang sedang berbunga-
bunga. 
Adapun ragam hias batik wora-wiri rumpuk dikenakan oleh 
orangtua mempelai laki-laki dan perempuan pada malam sebelum 
pernikahan. Makna dari ragam hias wora-wiri rumpuk adalah 
kebahagiaan dan rezeki yang melimpah. 
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2. Karya Seni Rupa Tiga Dimensi 
a. Mengenal Hasil Karya Seni Rupa Tiga Dimensi 
Hasil karya seni rupa tiga dimensi adalah hasil karya seni 
yang mempunyai ukuran panjang, lebar, dan isi (ruang) sehingga 
bisa dilihat dari berbagai sudut pandang. Dalam hal ini, erat 
hubungannya dengan bahan yang dibentuk atau digunakan.Bahan 
yang dapat dibuat untuk karya seni rupa tiga dimensi ada berbagai 
macam. Namun, pada dasarnya bahan tersebut dapat dibedakan 
menjadi bahan keras dan bahan lunak. 
Bahan keras artinya bahan itu mempunyai lapisan yang keras, 
contohnya batu, kayu, biji-bijian dan kerikil. Bahan-bahan tersebut 
dibentuk, antara lain dengan cara dipahat, diukir, dipaku, dilem 
atau dicat.Karya seni rupa tiga dimensi dapat juga dibentuk dari 
bahan lunak dan lentur. Contoh bahan-bahan lunak, antara lain 
tanah liat, plastik, semen, dan bubur kertas. Adapun yang termasuk 
bahan lentur, yaitu pita, tali, karet, plastik, dan hasil serutan bambu. 




6.  Materi Pembelajaran Seni Rupa di Kelas VI 
Pembelajaran seni rupa di kelas VI SD, melingkupi beberapa 
materi pembahasan sebagai berikut : 
1. Mengenal Ragam Karya Seni Rupa 
a. Mengenal Bentuk  Karya Seni Rupa 
Seni rupa terdiri atas bentuk dua dimensi dan tiga dimensi. 
Seni rupa dua dimensi adalah seni rupa yang mempunyai ukuran 
panjang dan lebar. Misalnya: poster dan lukisan. 
Seni rupa tiga dimensi adalah seni rupa yang mempunyai 
ukuran panjang, lebar, dan ketebalan. Misalnya: keramik, patung, 
dan vas bunga. 
b. Menentukan Objek, Tema, dan Simbol Karya Seni Rupa 
Untuk membuat suatu karya seni rupa. Harus ditentukan 
terlebih dahulu objek, tema dan simbol. Banyak tema yang dapat 
diangkat dalam suatu karya seni. Biasanya tema yang dipilih 
disesuaikan dengan keadaan pada waktu karya seni itu dibuat. 
Karya seni juga menggunakan simbol-simbol untuk menunjukkan 
lambang-lambang tertentu. Salah satu contohnya adalah Tugu 
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Monumen Nasional (Monas) yang ada di Jakarta. Tugu ini 
melambangkan semangat pembangunan bangsa Indonesia yang 
terus berkobar. 
Karya seni rupa yang menggunakan simbol juga terdapat di 
beberapa negara. Misalnya, di Beijing terdapat Patung Singa yang 
berdiri mengawal Kota Terlarang, Menara Eiffel di Prancis sebagai 
simbol Kota Paris, dan menara Pisa di Itali. 
c. Teknik yang Dipakai untuk Membuat Karya Seni. 
Banyak teknik atau cara yang dapat dipakai dalam berkarya 
seni rupa. Misalnya, dalam kegiatan karya seni dua dimensi dapat 
digunakan teknik percikan, cetak tinggi, dan duselor. Pada teknik 
cetak tinggi, secara sederhana dapat digunakan umbi-umbian atau 
pelepah pisang yang diberi tinta dan dicetak di atas kertas. Adapun 
teknik duselor adalah dengan menggunakan benang wol dan tinta. 
Dalam kegiatan karya seni tiga dimensi dapat digunakan 
teknik pahat dan butsir. Pada dasarnya setiap teknik pembuatan 
karya seni rupa, baik di dalam negeri maupun di luar negeri, adalah 
sama. Misalnya dengan menggunakan teknik butsir. Teknik butsir 
adalah teknik dengan menggunakan bahan lunak seperti plastisin 
atau tahah liat dengan cara dipencet dan ditambah air sedikit demi 
sedikit. Kemudian dibentuk menjadi bentuk-bentuk yang 
diinginkan. 
d. Bahan yang digunakan untuk Berkarya Seni Rupa 
Alam menyediakan banyak bahan yang dapat dipakai dalam 
membuat karya seni rupa. Bahan-bahan tersebut ada yang alami 
atau memang buatan pabrik. Bahan-bahan alami yang dapat 
dipakai untuk membuat seni rupa, antara lain tanah liat, pasir, 
kentang, pelepah pisang, berbagai jenis daun, dan buah-buahan. 
Bahan pabrikat (buatan pabrik) yang dapat dipakai untuk membuat 
karya seni adalah semen, gips, besi, plastisin, cat air, cat minyak, 
dan krayon. 
Pasir pantai merupakan bahan yang digunakan dalam 
pembuatan patung pasir, baik di Nusantara maupun mancanegara. 
 
 
2. Mengenal Ragam Boneka 
Biasanya boneka menjadi alat permainan anak wanita. Selain 
disukai anak-anak, boneka juga disukai orang dewasa. Boneka itu 
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banyak jenisnya. Ada boneka berbentuk bola dan ada yang berbentuk 
binatang. Adapun bentuk boneka ada dua macam, yaitu boneka dua 
dimensi dan boneka tiga dimensi. 
a. Bentuk, Warna, dan Teknik Pembuatan Boneka Dua   
Dimensi 
Boneka dua dimensi adalah model boneka dalam bentuk 
gambar atau tempelan. Kita dapat menggambar bonek dan 
mewarnainya dengan menggunakan pensil berwarna, krayon, atau 
cat air. Dalam mewarnai gambar boneka dengan berbagai macam 
warna yang sesuai dengan karakter boneka yang telah digambar. 
Misalnya, warna putih menggambarkan watak yang lembut dan 
warna merah menggambarkan watak yang gerang. 
 Boneka dua dimensi dapat dibuat dari kain atau kertas 
berwarna dengan teknik potong dan tempel. Untuk membuat 
boneka dua dimensi dapat digambar model rancangannya terlebih 
dahulu lalu ditempelkan di kertas gambar. 
b. Bentuk, Warna, dan Teknik Pembuatan Boneka Tiga 
Dimensi 
Boneka tiga dimensi adalah bentuk yang mempunyai ukuran 
panjang, lebar, dan tinggi. Boneka yang banyak dijual di pasar 
merupakan model boneka tiga dimensi. 
Bentuk dan warna boneka sangat bervariasi. Bentuknya dibuat 
dengan berbagai model sesuai dengan wataknya. Untuk boneka 
yang berwatak lucu, bentuknya dibuat lucu. Misalnya, hidungnya 
mancung, matanya besar, dan perutnya gendut. Boneka yang 
berwatak lembut dibuat dengan wajah yang manis dan badan 
langsing. Dengan demikian, boneka itu terlihat cantik. Warna 
boneka juga bermacam-macam disesuaikan dengan watak boneka 
itu. Misalnya, boneka beruang berwarna gelap dan boneka badut 
berwarna cerah. 
Teknik pembuatan boneka tiga dimensi terkai dengan jenis 
bahan yang dipakai. Misalnya, untuk membuat boneka dari bahan 
gips, dapat menggunakan teknik cetak atau cor. 
 
3. Mengenal Ragam Hias dan Teknik Batik 
Batik adalah suatu seni tradisional Indonesia dalam menghias 
kain dan bahan lain. Batik mempunyai motif, hiasan, dan bahan 
pewarna khusus. Batik juga diartikan sebagai kain katun putih yang 
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digambari secara tradisional. Batik banyak dikenakan sebagai pakaian 
resmi oleh banyak suku di Indonesia, terutama suku-suku di Pulau 
Jawa. Istilah yang umum dipakai adalah kain batik. 
Kain batik juga dikenal dimancanegara. Motif dan warna pada 
batik juga bermacam-macam, bergantung pada ciri khas daerah atau 
negara masing-masing. Misalnya, batik Indonesia lebih menekankan 
pada bentuk-bentuk bulat, kotak, dan garis. Motif batik Cina lebih 
banyak motif binatang, misalnya naga dan ular.Dalam 
perkembangannya, kain batik kini juga dikenakan sebagai kemeja, 
gaun wanita, gorden, dan seprai.  
a. Mengenal Ragam Hias Batik 
Ragam hias batik dipengaruhi oleh letak geografis pembuatan 
batik. Selain itu, pembuatan batik dipengaruhi oleh kepercayaan, 
adat istiadat, dan kekayaan alam. Ragam hias batik biasanya 
mempunyai motif hias tumbuhan dan hewan. Di nusantara dikenal 
dua kelompok motif batik, yaitu motif pesisir dan Solo-Yogya. 
1) Batik Pesisir 
Ragam hias batik banyak dipengaruhi ragam hias asing 
terutama Cina. Motif batik pesisir bersifat alami dengan aneka 
ragam warna. Batik pesisir yang dikenal adalah batik Indramayu, 
Cirebon, Pekalongan, Lasem, dan Garut. Batik pesisir dari luar Jawa 
yang terkenal adalah dari Madura dan Jambi. Beberapa motif batik, 
memiliki makna yang dalam. Misalnya, ragam hias padi setangkai 
melambangkan harapan tumpahan rezeki bagi pemakainya. 
2) Batik Solo-Yogya 
Ragam hias Solo-Yogya memiliki ciri-ciri simbolis berlatar 
belakang budaya Hindu-Jawa. Pada masyarakat Solo-Yogya 
terdapat cara-cara memakai batik. Hal ini menyangkut kedudukan 
sosial si pemakai. Selain itu, hal ini berhubungan erat dengan 
peristiwa saat batik dikenakan. Misalnya, pada upacara perkawinan, 
tujuh bulanan, atau saat mencukur bayi. 
Bahan batik  ada tiga macam, yaitu kain primis, kain mori 
prima, dan kain belacu. Primis adalah bahan batik  yang paling 
halus dan tinggi kualitasnya. Kain mori prima  kualitasnya di bawah 
kain primis.  
 
b. Alat-alat yang Dibutuhkan untuk Membuat Batik 
1) Batik Tulis 
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Berikut ini alat-alat yang diperlukan untuk membuat batik tulis 
dan kegunaannya: 
a) Canting, alat untuk membatik. Canting terbuat dari bahan 
tembaga yang ujungnya menyerupai paruh burung. 
b) Gawangan, tempat meletakkan kain yang akan dibuat batik. 
Gawangan dapat dibuat dari kayu atau bambu. 
c) Wajan, tempat untuk mencairkan malam atau lilin. Wajan ini 
dapat dibuat dari tembaga atau tanah liat. 
d) Anglo, tungku untuk mencairkan malam atau lilin 
e) Kipas, untuk mengipasi bara agar apinya tetap menyala.  
f) Malam dan saringannya, digunakan dalam proses pembatikan 
merupakan campuran dari berbagai jenis bahan. Setelah 
dicampur dan dipanaskan, bahan-bahan itu didinginkan 
sampai beku. Bahan utama pembuatan malam batik adalah 
gondorekum (biasanya didatangkan dari Aceh atau Kote), 
lemak minyak kelapa, dan parafin atau lilin. Parafin yang 
dipakai biasanya yang berwarna putih, kuning atau kuning 
pucat. 
g) Bahan Pewarna, digunakan dalam proses mewarnai yang telah 
diberi motif batik disebut wedel atau tom. Zat pewarna ini 
dibuat dari tanaman indigo yang warnanya biru, mirip biru 
tinta. Dengan zat pewarna sintesis, proses mewarnai lebih 
cepat dan mudah. Karena proses pembiruan yang cepat, para 
pengusaha batik lebih suka menggunakan zat pewarna sintesis 
ini. Sebaliknya, para penggemar kain batik tulis umumnya 
lebih suka menggunakan bahan tradisional. 
 
2) Batik Printing atau Batik Sablon 
Cara membuat batik printing atan batik sablon sangat berbeda 
dengan cara membuat batik tulis. Berikut adalah proses 
pembuatan batik printing: 
a) Pembuatan motif; 
b) Penguraian warna 
c) Pengafdrukan; 




Batik tulis harganya lebih mahal daripada batik printing. Hal ini 
disebabkan pembuatan batik tulis memerlukan waktu yang lebih 
lama. 
 
4. Membuat Boneka, dalam bentuk boneka telur, boneka 








5. Membuat Batik 
a. Teknik Membuat Motif  Batik 
Motif atau corak batik sangat beragam. Ada yang bercorak 
tradisional dan ada yang bercorak modern. Motifnya ada yang 
bermotif tumbuhan, hewan, garis, atau abstrak. 
1) Batik Tulis 
Langkah-langkah pembuatan batik tulis dijelaskan sebagai berikut: 
 Kain dicuci, lalu direndam dalam larutan kanji sampai kain 
menjadi kaku untuk memudahkan menggambar motif batik. 
Selanjutnya, kain dikemplong halus (kain digulung dan dilipat, 
diletakkan di atas kayu, kemudian dipukuli dengan martil atau 
gada sampai kain tidak kaku). Gambar pola sesuai dengan yang 
diinginkan. 
 Setelah selesai digambar, kemudian dibatik dengan 
menggunakan malam. 
 Kain yang telah dibatik dengan malam diwarnai, dicuci bersih, 
dikanji, dan diangin-anginkan hingga kering. Selanjutnya, kain 
itu dibasahi dan dihaluskan. Sekarang jadilah kain batik. 
2) Batik Cap 
Dengan menggunakan alat pencetak yang berupa lempengan 
tembaga. Alat cetak tersebut umumnya berukuran 20 cm x 20 cm 
atau 24 cm x 24 cm. Setelah kain dicap, kemudian dicuci dan 
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. 
3) Batik Lilin, dengan menggunakan teknik tetes lilin. 
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b. Warna Batik 
Kain batik memiliki warna yang sangat beragam. Hampir 
semua warna dapat digunakan pada kain batik. Warna primer, 
seperti warna merah, kuning, dan biru dapat digunakan dalam kain 
batik. Namun, warna sekunder seperti hijau, dan violet, juga bisa 
digunakan. 
Warna primer dapat digabungkan dengan warna-warna lain 
menjadi warna sekunder, yaitu : 
   Merah+kuning menjadi jingga. 
 
   Merah + biru menjadi ungu 
 
   Kuning + biru menjadi hijau 
Warna-warna tersebut dapat digabung lagi sehingga menjadi 
warna lain. Warna yang mengandung unsur putih disebut pastel. 
 
 
6. Pameran Seni Rupa 
 Pameran seni rupa yang diselenggarakan oleh sekolah 
bertujuan untuk memamerkan hasil karya siswa kepada orang tua 
atau masyarakat. 
Cara menyelenggarakan Pameran Seni Rupa 
Pameran seni rupa perlu disiapkan dengan baik. Pameran ini 
melibatkan kepala sekolah, guru, siswa, penjaga sekolah, dan 
orangtua murid. 
Tahap-tahap yang harus dilakukan dalam menyiapkan pameran 
adalah: 
a. Menyiapkan Bahan Pameran 
Bahan pameran yang dapat dipamerkan adalah hasil karya 
siswa atau guru. Selain itu, juga dapat  ditambah benda-benda seni 
karya orang lain. Bahan pameran dapat digolongkan menjadi dua, 
yaitu benda seni dua dimensi dan benda seni tiga dimensi. Benda 
seni dua dimensi meliputi: lukisan, sulaman, kliping, poster dan 
lain-lain. 
1) Lukisan, dapat dibuat dengan menggunakan pensil warna, 
krayon, pastel, cat air, cat plakat, dan cat minyak. Sebaiknya 
lukisan dibingkai agar lebih menarik dan mudah dipajang. 
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2) Sulaman, dapat berupa renda atau aplikasi, atau berbagai jenis 
menghias kain yang menggunakan tusuk dasar. 
3) Kliping, tentang karya seni yang dapat dipamerkan. Kliping ini 
tentu harus dibuat serapi dan semenarik mungkin. 
4) Poster, dapat berupa slogan, imbauan, ajakan, atau larangan. 
Benda karya seni tiga dimensi meliputi : patung, boneka, vas 
bunga dan bunganya, keramik. 
b. Menyiapkan Rancangan Penataan Ruangan 
Setelah bahan karya seni tersedia, langkah berikutnya adalah 
membuat rancangan penataan pameran. Ada beberapa tahap yang 
harus dilalui dalam merancang penataan pameran. 
1) Merencanakan  Ruangan 
Ruangan yang dipakai harus disesuaikan dengan bahan yang 
tersedia. Pilihlah ruangan-ruangan yang mudah dikunjungi. Selain, 
menyiapkan ruang pameran, juga harus menyiapkan ruang 
sekretariat, ruang konsumsi, dan ruang kesehatan. Buatlah denah 
di kertas karton, lalu pasanglah di tempat  yang strategis sehingga 
mudah dilihat oleh pengunjung. 
2) Merencanakan Penataan Benda 
Benda-benda yang dipamerkan harus dipajang di tempat yang 
tepat. Misalnya, ruang A untuk lukisan, ruang B untuk boneka, 
ruang C untuk sulaman, dan seterusnya. 
c.  Menata Benda 
Penataan benda dalam pameran tidak boleh sembarangan, 
tetapi harus diatur sedemikian rupa agar mudah diamati oleh 
pengunjung. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menata benda, 
yaitu: 
1) Mengatur letak benda seni yang akan ditempel di dinding agar 
tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. 
2) Memberi cahaya penerangan yang baik dan benar. 
3) Mengatur letak benda seni di atas meja agar tidak terlalu tinggi 
dan tidak terlalu rendah. 
4) Menata benda seni di atas meja agar tidak bertumpuk. 
5) Memberi keterangan pada setiap benda seni yang dipamerkan, 
keterangan tersebut terdiri atas nama benda seni, bahan yang 










PEMBELAJARAN SENI MUSIK DI SEKOLAH DASAR 
 
A. PENGERTIAN MUSIK 
Musik adalah salah satu cabang seni yang mengunakan suara 
sebagai media ungkapannya sehingga sering disebut seni suara.  
Menurut Remer (dalam buku: Elliot, 1995) musik dibangun oleh unsur-
unsur ritme, melodi, harmoni, tekstur, bentuk yang dibungkus oleh 
kualitas musik yaitu unsur warna bunyi atau warna nada dan kekuatan 
(volume atau intensitas) atau dinamika bunyi. Sulit membuat definisi 
yang tepat dan lengkap tentang pengertian musik karena musik dapat 
ditinjau dari berbagai sudut pandang. Seorang ahli psikologi musik yang 
bernama Karl Seashore berpendapat bahwa musik adalah pesona jiwa 
merupakan alat yang dapat membuat kita gembira, sedih, bersemangat 
patriotik, sesal, dan penuh pengharapan; bahkan dapat membawa kita 
seolah-olah mengangkat pikiran serta ingatan kita melambung tinggi, 
sehingga emosi kita melampaui diri kita sendiri, seolah-olah gelombang-
gelombang di laut lepas (Seashore, 1987). Cobalah anda mendengarkan 
musik yang memiliki nilai seni atau musik yang indah dengan penuh 
kesungguhan dengan demikian mungkin anda dapat memahami 
pendapat Seashore. Pernahkah anda mendengar musik yang membuat 
anda terpaku dan bulu roma anda tegak karena menyentuh perasaan 
anda? Kesan anda dapat saja musik itu indah sekali atau menimbulkan 
perasaan seram. Bunyi-bunyi dalam musik mengandung tiga hal atau 
tiga faktor yaitu waktu, ruang dan tenaga. Tiga faktor ini akan lebih jelas 
ketika anda memainkan ritme musik atau memainkan melodi ataupun 
waktu anda bernyanyi. Hal ini akan dijelaskan kemudian. 
Musik adalah bagian dari kehidupan dan perkembangan jiwa 
manusia (Kamtini: 2005). Sedangkan definisi lainnya musik merupakan 
kekuatan dasar yang sangat efektif untuk menenangkan dan 
mendatangkan inspirasi bagi banyak orang (Jhon.M: 2002). Definisi 
musik menurut Allegory of music karya Lorenzo Lippi. Musik adalah 
bunyi yang diterima oleh individu dan berbeda-beda berdasarkan 
86 
 
sejarah, lokasi, budaya dan selera seseorang. Definisi musik yang 
bermacam-macam yaitu: 
- musik adalah bunyi yang dianggap enak oleh pendengarannya 
- musik adalah segala bunyi yang dihasilkan secara sengaja oleh                  
   seseorang atau kumpulan dan disajikan sebagai musik 
Musik menurut Aristoteles mempunyai kemampuan mendamaikan 
hati yang gundah, mempunyai terapi rekreatif dan mempunyai jiwa 
patriotisme. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa musik adalah 
bunyi yang enak untuk didengar dan bisa menenangkan hati seseorang 
 
 
B. JENIS MUSIK 
Dalam pembahasan sebelumnya telah diuraikan peran musik 
sebagai media ekspresi, komunikasi bermain, berpikir kreatif, dan 
pengembangan bakat. Melalui uraian bagian ini pula kita sadari bahwa 
musik dimiliki oleh semua bangsa di dunia sejak zaman dahulu kala. 
Musik dipergunakan dalam berbagai kegiatan dan suasana kehidupan 
manusia seperti dalam upacara keagamaan, upacara adat, untuk hiburan, 
untuk tontonan, dan untuk pendidikan. Dengan bersumber pada alam 
sekitar yang terlihat, terdengar dan terasa, musik ditata oleh para 
pencipta sebagai ungkapan isi hati masing-masing. Hasilnya 
berpengaruh besar pada jiwa penyanyi dan pendengarnya. Kata musik 
sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Yunani. Istilah tersebut 
berkembang menjadi seni musik yang mengandung arti bunyi dan suara 
yang indah. 
Musik dapat digolongkan menjadi beberapa jenis menurut 
beberapa alasan, anda akan mengetahuinya pada uraian bab berikut ini. 
 
1. Jenis Musik menurut Sumber Bunyi dibagi menjadi 2 golongan 
yaitu Musik Vokal dan Musik Instrumental 
a. Musik vokal 
Musik vokal berasal dari kata voce (Italia) atau voice (Inggris) yang 
berarti suara dihasilkan oleh organ tubuh makhluk hidup yakni 
manusia dan binatang. Kita tidak mengatakan bunyi burung tetapi 
suara burung. Anda dapat berbicara karena memiliki pita suara dan 
otot, dan bagian tubuh lain yang bekerja menghasilkan suara. 
Anda tentu ingin mengetahui ragam musik apa saja yang termasuk 
musik vokal. Apabila anda bernyanyi anda telah membuat atau 
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membawakan musik vokal. Musik dengan media suara manusia ini 
dapat dinyanyikan perorangan maupun oleh lebih dari satu orang. 
Ada nyanyian yang terdiri dari satu suara saja, disebut nyanyian 
bersuara tunggal atau bersuara satu. Lagu kebangsaan Indonesia 
Raya tidak boleh dinyanyikan lebih dari satu jenis suara. Bukankah 
anda tidak menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya dalam 
bentuk paduan suara yang terdiri dari dua suara atau lebih? 
Sedangkan nyanyian yang terdiri dari beberapa bagian suara disebut 
nyanyian paduan suara. 
Dengan kata lain musik vokal adalah musik yang menggunakan 
suara manusia sebagai media/alat ekspresi yang pada umumnya 
dalam bentuk nyanyian. 
Anda dapat menyaksikan di layar kaca televisi atau gedung drama 
musik yang disebut opera. Opera ialah pertunjukan yang hampir 
seluruhnya dalam bentuk nyanyi. Bentuk opera yang lebih kecil dan 
ringkas disebut operettelopereta. Di Indonesia opera disebut 
langendrian. 
Dari jumlah penyanyi dapat digolongkan sebagai berikut: 
bernyanyi tunggal (solo), duet, trio, kuartet, kuintet, sektet, octet, atau 
kuartet ganda. Aduan suara dinyanyikan oleh 14 orang atau lebih dan 
biasanya dinyanyikan oleh banyak suara. Kelompok vokal atau vokal 
grup berarti sekelompok orang yang bergabung menyanyikan 
nyanyian bersama-sama. Nyanyian yang dinyanyikan dapat berupa 
nyanyian satu suara atau beberapa suara. 
 
b. Musik Instrumental 
Musik instrumental ialah musik yang sumber suaranya bukan 
berasal dari makhluk hidup, tetapi berasal dari alat musik yang 
menghasilkan “bunyi”. Contoh: 
- Rampak Kendang dari Jawa Barat 
- Sonata Piano karya Komponis Mozart dari Austria 
Anda tentu pernah mendengar istilah Ansambel musik bukan? 
Dalam pagelaran ini sejumlah orang memainkan seperangkat alat 
musik yang menghasilkan berbagai macam bunyi. 
 
2. Jenis Musik Berdasarkan Proses atau Dasar Penciptaannya 
a. Musik seni 
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Musik seni ialah musik yang diciptakan untuk keindahan musik itu 
sendiri. Contohnya : Uyon-uyon (dari Jawa Tengah) yang di antaranya 
memainkan lagu-lagu atau gending-gending: Langen Gito, Sri 
Narendro. Kita juga mengenal karya besar komponis berupa simfoni 
(Symphony) karya W.A. Mozart dan komponis Trisuci Kamal dan 
Manusia Nainggolan dari Indonesia. 
b. Musik programatis 
Musik ini memiliki rancangan yang programatis. Contohnya musik 
untuk tari Balet, drama nyanyi dan drama musik. Biasanya musik 
programatis itu beranjak dari cerita atau ide tertentu (tentang laut, 
dunia binatang dan ide lain). Musik programatis amat menarik bagi 
anak maupun orang dewasa. Karena mudah diingat serta memiliki 
alur cerita dan terkadang fantastik.  
 
 
3. Jenis Musik yang Lahir Berdasarkan Tatanan Masyarakat 
Ada pula jenis musik ditinjau dari sudut lain daripada yang telah 
diuraikan di atas. Pengertian yang perlu anda ketahui yakni jenis musik 
klasik dan tradisional. Pengertian musik klasik (classical) adalah musik 
yang muncul pada zaman klasik di Eropa dengan tokohnya antara lain 
Wolfgang Amadeus Mozart, Joseph Hayden, dan Beethoven dengan ciri-
ciri musik tertentu pada zaman tersebut. Pengertian klasik yang lainnya 
biasanya diartikan sebagai musik yang serius dan memiliki nilai 
keindahan tinggi. Musik ini biasanya dimainkan pada tempat tertentu, 
yaitu di istana/keraton. Musik tradisional biasanya dimiliki atau tumbuh 
pada kelompok masyarakat tertentu dan sampai turun-temurun. 
Contohnya yaitu nyanyian rakyat. Contoh nyanyian rakyat Betawi/Jakarta 
adalah Sirih Kuning. 
Apakah musik yang lain disebut nontradisional? Suatu ciptaan 
sebenarnya dapat pula mengandung unsur-unsur yang telah ada 
sebelumnya tetapi dapat pula mengandung unsur-unsur baru. Hal ini 
tentu tergantung dari sudut pandang kita. karya seni muncul karena 
adanya gagasan dari bahan yang telah ada maupun baru, tergantung 
kreativitas seniman. Setelah anda memahami dua jenis musik di atas, 
masih ada satu jenis musik lagi yang akan kita bahas kemudian, yaitu 





a. Musik Klasik 
Musik klasik adalah musik yang berasal dan berkembang di 
negara barat (eropa) pada abad pertengahan setelah masehi. 
Menurut Kamus New Harvard Dictionary of music, istilah klasik 
berarti yang “serius” gaya musik yang berlawanan dengan musik 
populer (Randel; 1986). 
 
b. Musik Populer 
Musik populer dikenal juga dengan musik pop, mulai 
berkembang di Eropa dan Amerika pada awal tahun 1900 karena 
jenis musik ini muncul pada abad 20, maka banyak orang yang 
memberi arti pada musik pop adalah musik masa kini. Menurut 
Randel (1986), musik populer pada mulanya adalah gabungan 
antar musik rakyat dan musik klasik. Namun musik pop berbeda 
dengan musik klasik dalam hal bentuk komposisi dan cara menulis 
lagu itu sendiri Walaupun ada pengaruh musik klasik, musik pop 
tidak terkait erat pada aturan-aturan agama. Jenis musik ini lebih 
sederhana lebih pendek, sehingga lebih mudah diterima dan 
dinikmati oleh masyarakat luas (Randel; 1986). Jenis musik populer 
itu sendiri dapat dibagi dalam beberapa jenis aliran musik yaitu: 
1) Musik Jazz 
Karakter musik Jazz adalah improvisasi, penggunaan irama, 
ritmik yang tetap, dan teknik dari petunjukkannya sendiri. 
2) Musik Rock 
Karakteristik musik rock adalah iramanya yang terhentak-
hentak, cenderung berupa musik vokal, penggunaan gitar dan 
penggunaan pengeras suara. 
3) Musik Keroncong 
Karakteristik musik keroncong terlihat dari pemainnya yang 
berjumlah 7 orang dari bentuk melodi, harmoni, ritme dan alat 
musik yang digunakan yaitu biola, flute (suling), gitar ukulele, 
banyo, cello dan bas. Gaya vocal pada musik keroncong juga 
banyak ornamen atau hiasan-hiasan (Rien Safrina, (2-10)). 
 
4. Jenis Musik menurut Fungsinya 
Pengelompokan jenis musik ini perlu diketahui oleh pendidik 




a. Musik Sakral atau Musik Religi 
Musik ini diciptakan untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat 
religius atau keagamaan, kedalamnya termasuk juga musik untuk 
upacara seperti upacara adat, upacara pernikahan, dan upacara 
kematian. Biasanya orang menyanyikan lagu sakral di rumah 
ibadah/Gereja. 
b. Musik sekuler atau Musik duniawi 
Musik ini tidak memiliki unsur keagamaan. Yang tergolong musik 
ini adalah musik untuk dansa, musik hiburan yang bersifat duniawi. 
 
Di samping itu fungsi musik dapat diuraikan lebih luas sebagai 
berikut, menurut kegunaannya musik dapat ditinjau dari berbagai sudut, 
antara lain untuk: (1) hiburan; (2) upacara pernikahan, kelahiran, 
kematian, penaikan bendera, panen dan keperluan upacara lain; (3) 
tontonan (performance), karena para seniman ingin memperdengarkan 
karya ciptaan memainkan atau menyanyikan musik. Pada kesempatan 
inilah para artis mempergelarkan kemampuannya dengan segala sarana 
yang selengkap-lengkapnya, seperti pengeras suara, gerakan, tata 
cahaya, dan lainnya yang mendukung penampilan; (4) pada masa kini 
musik dipergunakan untuk penyembuhan; (5) sebenarnya masih banyak 
pengaruh baik musik terhadap makhluk hidup serta tumbuh-tumbuhan. 
Padi yang tumbuh diiringi musik dapat tumbuh lebih cepat dari pada 
tanpa diperdengarkan musik; (6) musik merangsang semangat kerja 
pada saat pendayung perahu melakukan gerakan mendayung serempak. 
Musik mampu pula menimbulkan semangat nasionalisme dan semangat 
berjuang; (7) fungsi musik dalam dunia pendidikan tidak dapat 
diabaikan, musik memberikan sumbangan yang amat besar dalam 
pendidikan, khususnya dalam pendidikan seni musik dan dunia seni yang 
lain pula; serta bidang lain dalam kehidupan. Nilai atau fungsi 
pendidikan seni akan dibahas tersendiri berikut ini. 
Membicarakan musik dalam dunia pendidikan usia dini biasanya 
mengingatkan pada nyanyian yang dipergunakan untuk menidurkan 
anak, memandikan anak, membuat lelucon, menyampaikan 
pengetahuan, nasihat kepada anak. Nilai pendidikan musik bukan 
sekedar itum tetapi menjangkau nilai luas dan dalam. Musik antara lain 
berfungsi pula untuk: (1) meningkatkan kemampuan gerak karena musik 
mampu merangsang gerak, sebaliknya pula, gerak pun menghasilkan 
bunyi; (2) meningkatkan kemampuan mengingat dan kemampuan 
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berbahasa; (3) membantu meningkatkan berbagai kecerdasan, antara 
lain kecerdasan berpikir logis dan berpikir matematis. Mengapa 
demikian? Jawabannya adalah karena musik dalam hal tertentu memiliki 
keteraturan. Bukankah kita harus menghitung lama bunyi yang harus 
dinyanyikan? Ada pula musik yang memiliki tanda birama. Dari hasil 
penelitian F.H. Rauscher dibuktikan pula bahwa kemampuan musik 
mengingatkan kecerdasan spasial (ruang). Anak-anak mengetahui di 
mana sumber suara berada melalui mendengarkan, sehingga membantu 
anak memahami arah dan ruang; (4) meningkatkan kreativitas, bila 
pembelajaran memberi kesempatan anak untuk merespons, membuat 
tanggapan dan mencipta sesuai imajinasi dan konsep yang dimiliki anak. 
Kreativitas musik akan memacu kreativitas bidang lain dengan 
sendirinya; (5) meningkatkan kecerdasan emosional dengan 
mengendalikan diri pada saat kegiatan bernyanyi dan bermain bersama 
agar diperoleh kesatuan bunyi; (6) meningkatkan kemampuan 
berhubungan dengan orang lain; (7) meningkatkan kemampuan menilai 
dirinya sendiri dengan meninjau kembali hal yang telah dilakukan dan 
disebut pula refleksi diri. Peninjauan dapat mengenai proses dan 
mengenai hasil karya yang dibuatnya. Pada kerja seni biasanya anak 
dapat memperoleh hasil langsung yang dapat berupa nyanyian yang 
direkam, gambar atau patung. Hasil yang diperoleh seketika setelah 
menyelesaikan pekerjaan itu memberikan kesempatan bagi anak 
merasakan kepuasan atas hasil kerjanya; (8) meningkatkan kemampuan 
spiritual dengan menyanyikan lagu yang mengandung unsur spiritual; (9) 
musik yang menggambarkan alam atau musik yang memakai suara alam 
meningkatkan kepekaan terhadap alam yang disebut kecerdasan 
naturalistic. Sembilan kecerdasan yang disebutkan di atas dikemukakan 
oleh Howard Gardner. 
C. UNSUR- UNSUR MUSIK 
Teori musik merupakan cabang ilmu yang menjelaskan unsur-
unsur musik. Cabang ilmu ini mencakup pengembangan dan penerapan 
metode untuk menganalisis maupun mengubah musik dalam keterkaitan 
antar notasi music dengan pembawaan musik. Hal-hal yang dipelajari 
dalam teori musik mencakup tentang suara, nada, ritme, melodi, 
harmoni dan notasi (wikipedia, copyright@2006. www gogle com). 
1. Suara 
Suara adalah bunyi-unyian yang dihasilkan oleh sumber 




Nada adalah tinggi randahnya suara yang terdengar dari setiap 
notasi yang dinyanyikan atau dimainkan oleh alat musik. 
3. Ritme 
Ritme adalah unsur yang menyelaraskan keteraturan alunan musik 
dari awal hingga akhir. Dapat disebut juga ritme adalah pengaturan 
bunyi dalam waktu.  
4. Birama  
Birama adalah banyaknya jumlah ketukan dalam setiap ruas birama 
dan muncul secara berulang-ulang. Birama merupakan pembagian 
kelompok ketukan dalam waktu. Tanda birama menunjukkan jumlah 
ketukan dalm birama dan not mana yang dihitung dan dianggap 
sebagai satu ketukan. Nada-nada tertentu dapat diaksentuasi dengan 
pemberian tekanan (dan pembedaan durasi). 
5. Melodi 
Melodi adalah serangkain nada dalam waktu. Rangkaian tersebut 
dapat dibunyikan sendirian, yaitu tanpa iringan, atau dapat 
merupakan rangkaian akord dalam waktu. 
6. Harmoni 
Harmoni secara umum dapat dikatakan sebagai kejadian dua atau 
lebih nada dengan tinggi berbeda dibunyikan bersamaan atau dapat 
dikatakan tangga nada, walaupun harmoni juga dapat terjadi bila 
nada-nada tersebut dibunyikan berurutan (seperti dalam aroergio). 
Harmoni yang terdiri dari tiga atau lebih nada yang dibunyikan 
bersamaan biasanya disebut akord. 
7. Notasi 
Notasi adalah unsur terkecil dari setiap alunan musik yang terdiri 
dari 7 not dasar yang dapat dilanjutkan ke nada yang lebih tinggi atau 
lebih rendah. Notasi merupakan penggambaran tertulis atas musik. 
Dalam notasi balok, tinggi nada digambarkan secara vertikal 
sedangkan waktu (ritme) digambarkan secara horizontal. Kedua unsur 
tersebut membentuk para nada, disamping itu juga petunjuk-
petunjuk nada dasar, tempo, dinamika dan lain sebagainya. 
8. Tempo  
Tempo adalah cepat atau lambatnya sebuah alunan musik saat 





D. INSTRUMEN - INSTRUMEN MUSIK 
 Alat musik tradisional (wikipedia, copyright @2006. www gogle 
com). 
1. Alat musik petik: gitar, kecapi, sasanso, banjo, ukulele, mandolin, 
harpa, gambus 
2. Alat musik gesek: biola, rebab, cello 
3. Piano, harpsichord 
4. Alat musik tiup: seruling, terompet, harmonica, pianika 
5. Alat musik pukul: tamborin, gong, gendang, kolintang dll. 
6. Alat musik modem: gitar listrik, organ, akordeon, drum. 
 
 
E. METODE PENGAJARAN MUSIK 
Metode pengajaran musik adalah cara yang ditempuh untuk 
mencapai tujuan suatu pengajaran musik secara bertahap menurut 
tingkat urutan yang logis. Metode pengajaran musik banyak macamnya, 
seperti metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, drill (latihan), tugas 
dan lain sebagainya. Akan tetapi tiak ada satupun dari metode itu yang 
sempurnalterbaik untuk pengajaran musik. Setiap pelaksanaan 
pengajaran musik itu menggunakan gabungan dari beberapa metode. 
(Rien Safrina, (194-195)). 
Dalcroze (1865-1950) mengemukakan bahwa pelajaran teori 
music haruslah diberikan melalui bunyi musik sendiri sehingga anak 
dapat mendengar alur bunyi dan menghayatinya. Sedangkan irama 
adalah unsure musik yang paling dasar yang dapat mempengaruhi 
seluruh jaringan otot syaraf bahkan seluruh organ sendiri. 
Curwen (1816-1880) menekankan bahwa dalam pengajaran 
musik yang dibayangkan anak-anak ialah bunyinya. Sedangkan Leonhard 
dan house (1972) mengatakan bahwa metode-metode pengajaran musik 
yang digunakan haruslah selalu dihubungkan dengan musik itu sendiri 
sebagai suatu seni ekspresi. Pengajaran mengenai teknik, notasi, sejarah 
atau teori diluar hubungan dengan musik dan ekspresi tidak dapat 
dibenarkan. 
Jadi kesimpulannya bahwa pelajaran teori musik itu sebaiknya 
diberikan melalui bunyi, musik yang untuk didengarkan anak sehingga 





F. KARAKTERISTIK KECERDASAN MUSIKAL 
Karakter musik anak Sesuai dengan hakekat perkembangan Fisik 
Pikir Rasa Minat Gerak Psikomotorik Pola dan Bentuk Ungkapan Hal 
Menarik Kecerdasan musik merupakan bagian dari kecerdasan jamak 
yang berkaitan dengan kepekaan mendengarkan suara musik dan suara 
lainnya. Kemunculan kecerdasan ini dapat dilihat dari kemampuan dalam 
menghasilkan dan mengapresiasi ritme dan musik yang dapat 
diwujudkan dalam kemampuan mempersepsikan. Misalnya permainan 
musik, membedakan. Kecerdasan ini melibatkan kepekaan terhadap 
ritme, melodi dan bunyi musik lainnya dari sesuatu ciptaan musik. 
Ciri-ciri kecerdasan musikal adalah : 
a. Senang memainkan alat musik 
b. Senantiasa ingat irama suatu melodi 
c. Berprestasi baik dalam seni musik 
d. Senang belajar jika ada 
e. Mengoleksi lagu-lagu di buku, CD 
f. Menyanyi untuk diri sendiri atau untuk orang lain 
g. Mudah mengikuti irama lagu musik 
h. Memiliki suara yang bagus untuk menyanyi 
i. Peka terhadap suara–suara dilingkungan sekitar 
 
Kecerdasan bermusik adalah salah satu kecerdasan teori multiple 
intelegensi yang dikembangkan oleh Howard Gardner, guru besar dari 
Havard University, AS. Menurutnya, kecerdasan bermusik mencakup 
kepekaan dan oenguasaan terhadaop nada, irama, pola-pola ritme, 
tempo, instrument, dan ekspresi musik, hingga seseorang dapat 
menyanyikan lagu, bermain musik dan menikmati musik. Gardner 
mengatakan pada dasarnya setiap anak memiliki kecerdasan musikal 
secara alamiah. Penelitian menunjukkan bahwa anak usia dua bulan 
sudah dapat menyanyikan suara nada tinggi dari nyanyian yang 
didengar, misalnya lagu yang disenandungkan ibunya. Selain itu diusia 4 
bulanan sudah mampu mengikuti ritme/irama lagu. Kecerdasan musik 
alamiah anak menjadi bertambah atau berkurang tergantung kepada 
lingkungan. Menurut Psikolog Dra. Clara Kriswanto, MA, CPBC, 
mengemukakan bahwa kecerdasan musik dapat distimulasi sejak dalam 
kandungan hingga usia tiga tahun. Karena pada masa rentang usia ini 
otak anak sedang tumbuh pesat. 
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Kecerdasan musik diindikasikan memiliki banyak pengaruh 
terhadap perkembangan kognitif dan aspek emosional. Dr. Frances 
Rauscher dari university of wisconsiin dan Dr. Gordon Shaw dari 
university of California menyimpulkan musik melibatkan easio, 
pembagian, proporsi, serta daya pikir dalam ruang dan waktu. Musik 
secara unik juga mempengaruhi fungsi otak untuk mempelajari 
matematika dan sains. Musik juga mampu mengembangkan kecakapan 
sikap, tingkah laku dan disiplin anak. Melalui musik rasa percaya diri 
anak meningkat yang kemudian menular kebidang lainnya.  
 
Ada beberapa yang perlu dipertimbangkan dalam mengajak anak 
untuk belajar musik, yaitu: 
1. Perkembangan mental dan fisik anak Yaitu kemampuan 
mendengar, memperhatikan dan mengikuti arahan yang diberikan. 
2. Alat musik yang dimainkan Perhatikan alat musik yang tepat sesuai 
perkembangan usia anak. Seperti terompet yang tidak sesuai 
untuk anak usia dibawah 10 tahun , akan lebih tepat piano, gitar, 
biola dan alat musik perkusi  
3. Pemilihan guru musik. Sebaiknya pilih guru yang bisa berinteraksi 
dengan anak-anak. 
4. Bisakah meluangkan waktu. Dengan demikian, kita dapat melihat 
perkembangan dan potensi anak dibanding alat musik. 
Tips aktivitas stimulasi kecerdasan musikal sesuai usia 4-6 tahun 4–5 
tahun :  
a. menggerakkan tubuh mengikuti irama-menyanyikan lagu pendek 
sesuai irama 
b. bertepuk tangan membentuk irama 
c. memainkan alat musik 
5 – 6 tahun :  
a. menyanyikan lagu diiringi dengan musik 
b. bertepuk tangan membentuk irama 









G. MASA TERPENTING PADA ANAK BELAJAR MUSIK 
Tahun-tahun pertama anak termasuk golden periode bagi 
perkembangan otaknya. Dimasa ini informasi akan tertanam kuat dalam 
dirinya. Salah satu cirri yang paling menonjol pada usia anak yaitu 
terdapatnya masa "peka". Masa peka untuk suatu fungsi hanya tumbuh 
sekali dalam hidupnya dan datangnya tidak sama pada setiap anak. Jika 
seorang anak kehilangan masa untuk belajar diusia dini, maka 
perkembangan otaknya pun akan berlangsung dibawah rata-rata. 
Keberhasilan dalam mengoptimalkan potensi kecerdasan anak 
memerlukan partisipasi orang tua sejak dini. Semasa kecil, anak 
mendengar nyanyian ibunya. Tumbuh menjadi besar dan bermain 
dengan orang tuanya. Para orang tua harus dapat memberikan 
kesempatan bagi anak untuk mendengarkan gaya musik yang disukai, 
yang akan membangkitkan minat untuk mendengarkan dan mendukung 
upaya meniruan suara secara kreatif. Montesori serang pakat pendidikan 
anak menyebutkan salah satu masa peka yang pada anak usia 1,5 - 3 
tahun adalah perkembangan bahasa. 
Perkembangan bahasa adalah kemampuan berkomunikasi secara 
lisan dengan sekelilingnya. Diantara berbagai kemampuan bahasa ini 
terdapat didalamnya Kemampuan bernyanyi yang sangat erat kaitannya 
dengan musik. Musikpada anak dapat berperan sebagai wahana yang 
dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan. Dapat berwujud 
pernyataan atau pesan dan memiliki daya yang menggerakkan hati. 
Musik melalui nyanyian dapat menyalurkan, mengendalikan 
menimbulkan perasaan tertentu seperti rasa senang, lucu, haru dan 
kagum. Dan itu sangat erat kaitannya dengan perkembangan emosi. 
 
 
H. KEMAMPUAN DASAR MUSIK 
Kemampuan dasar musik antara lain sebagai berikut. 
 
1. Kemampuan mendengar 
Dalam mencerdaskan anak melalui musik orang tua harus 
memberikan kesempatan bagi anak-anaknya untuk mendengarkan 
berbagai macam suara (kata-kata, musik dan suara pada umumnya). 
Dengan sedikit perencanaan dan imajinasi, para orang tua dapat 
memberikan kesempatan bagi anak untuk mendengarkan suara dan 
gaya musik yang disukai yang akan membangkitkan minat untuk 
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mendengarkan dan mendukung upaya menirukan suara secara 
kreatif. 
Kemampuan mendengar adalah kemampuan yang sangat 
esensial. Musik mengkomunikasikan pesan. Pesan akan diterima 
dengan baik, apabila pesan dapat didengar, ditangkap atau 
dirasakan dengan baik. Oleh karena itu kegiatan mendengar 
hendaknya dipentingkan seperti memperlakukan unsure musik yang 
lain. Kegiatan mendengar gunanya untuk meningkatkan ketrampilan 
mendengar secara diskriminatif. Kegiatan mendengar bertujuan: 
a. Menghayati peran birama, dan pola irama dalam membangun 
suasana hati 
b. Meningkatkan kepekaan terhadap isi dan pesan yang 
diungkapkan oleh irama atau melodi, musik atau nyanyian pada 
umumnya 
c. Menghayati ungkapan musik melalui pengamatan terhadap 
instansi dinamik, tempo atau perubahan gaya 
d. Meningkatkan kemampuan mendengar untuk berolah musik 
dengan baik 
2. Kemampuan memperagakan 
Kemampuan memperagakan ditujukan untuk: 
a. Meningkatkan ketrampilan bernyanyi dengan baik dan benar 
b. Mengungkapkan musik atau nyanyian dengan gerak jasmaniah 
c. Meningkatkan kemampuan memilih dan memainkan alat music 
perkusi untuk iringan 
Kegiatan memperagakan dikembangkan antara lain untuk: 
a. Bernyanyi dengan tinggi nada yang murni dan tepat 
b. Memainkan berbagai irama iringan, dalam berbagai tanda 
birama 
c. Meningkatkan kepekaan terhadap isi dan pesan musik atau 
nyanyian melalui bernyanyi ataupun melalui asambel alat musik 
perkusi sederhana 
3. Kecerdasan berkreativitas 
Musik adalah aktivitas kreatif, seorang anak yang kreatif, 
antara lain tampak pada rasa ingin tahu, sikap suka mencoba dan 
daya imajinasinya, kemampuan berkreativitas adalah kemampuan 
menanggapi isi dan pesan music atau nyanyian dengan perbuatan 
yang bersifat kreatif. Kegiatan berkreativitas bertujuan 
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memantapkan dan mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan 
musik yang telah diperoleh antara lain: 
a. Mencoba dan dapat memperoleh alat musik perkusi 
b. Meningkatkan kemampuan mendengar musik 




I. HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN DAN MUSIK 
Musik dapat membuat anak menjadi pandai karena seni musik 
amat berperan bagi kehidupan nyata dan pendidikan musik sanat 
berperan bagi perkembangan otak anak (Dide; 1938) otak manusia 
dibagi menjadi dua, berdasarkan fungsinya yaitu: 
1. Otak kiri (left hemisphere) merupakan pusat pengendali fungsi 
intelektualitas. Misalnya logika, daya analitis, daya ingat, pemikiran 
konvergen, bahasa,perhitungan. 
2. Otak kanan (right hemisphere) berdasarkan pada spontanitas dan 
pengendalian fungsi mental. Misalnya; emosi, intuisi, hubungan 
dan dimensi, pemikiran divergen, gambar, musik dan irama, gerak 
dan tari. Otak kanan berhubungan dengan musik. Tetapi dapat 
disimpulkan bahwa musik dapat digunakan untuk 
menyeimbangkan otak kiri dan keseimbangan antara kedua bagian 
otak tersebut dapat mempengaruhi kecerdasan kita. Seorang 
biofisikawan dari sekolah musik di providence, Rhode Island yang 
bernama Martin Garinder menyimpulkan bahwa pendidikan 
kesenian dapat berinteraksi dengan kecepatan seorang menerap 
mata pelajaran lainnya. 
 
 
J. MEMBANGUN KECERDASAN ANAK MELALUI MUSIK 
1.  Cara Belajar Anak 
Pengalaman musik bagi anak tidak terlepas dari perkembangan 
intelektual dan kemampuan bahasa anak. Apabila gerak kata-kata dan 
melodi dikombinasikan dengan irama dan lirik dalam suasana 
bermain yang menyenangkan, maka anak akan tumbuh dengan 
bebas menurut kecepatan perkembangannya sendiri tanpa tekanan. 
Musikalitas anak akan berkembang jika anak dapat menguasai musik. 
anak akan mengetahui adanya peningkatan kemampuan dan 
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bagaimana ia menanggapi musik secara estetik. Hendaknya dibangun 
suasana lingkungan pembelajaran  
Yang menyenangkan dengan kegiatan yang beragam, sehingga 
membangkitkan spontanitas anak untuk berbuat. Ruangan yang 
lapang diperlukan untuk melakukan kegiatan musik dapat 
dilaksanakan diluar. Sebaiknya ada "sudut musik" tempat menyusun, 
menempatkan secara teratur semua alat musik, tape-recorder dengan 
segala kelengkapannya atau kaset-kaset musik alat-alat yang 
diperlukan yang relevan dengan pembelajaran musik. Gambar-
gambar yang ada hubungannya dengan musik digantungkan 
didinding. Pengaturan tempat alat musik dan alat yang diperlukan 
antara lain untuk memudahkan anak mengembalikan alat dan musik 
yang telah dipakai dan mudah untuk belajar. 
 
2. Peran orang tua 
Pengenalan musik pada anak-anak yang dilakukan orang tua 
sejak hari pertama anak-anak mereka lahir harus dilanjutkan pada 
setiap tahap perkembanbangan anak. meskipun ketika mencapai 
remaja, pilihan musik anak-anak mereka sudah terbentuk, orang tua 
yang terus memupuk pengenalan music pada anak-anak mereka akan 
lebih cepat menanamkan benih kepekaan suara musikal yang luar 
biasa. Mendorong anak nada untuk semakin terlibat kegiatan musikal, 
baik itu relaksasi, maupun stimulasi, akan membantu menimbulkan 
kepekaan suara mereka. Hal ini juga akan menyelaraskan diri mereka 
dengan diri sendiri dan dengan orang lain. Juga dilingkungan suara 
yang berevolusi. Saat mereka cukup dewasa, penggunaan musik 
secara sadar akan membantu mereka mengembangkan kepekaan dan 
aktivitas sebagai latihan, mengintegrasikan kesadaran tubuh dengan 
ketrampilan motorik, baik yang kasar atau halus. Berapapun usia 
mereka, musik yang didengar atau dimainkan oleh anak, alat musik 
yang mereka pilih, lagu-lagu yang mereka nyanyikan, nada suara 
mereka dan intonasinya. Upaya mereka menciptakan harmoni dan 
melodi, cara membawakan dan komposisi mereka, semua itu 
merupakan perpanjangan diri mereka sendiri. Saat anak bernyanyi, 
bermain drama atau menghibur anda mereka mengeluarkannya dari 
getaran terdalam diri mereka tetapi mereka juga dapat 
membangkitkan semangat anak-anak yang merupakan kompilasi 
lagulagu. Sebelum membeli album orang tua harus teliti dalam 
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memilih judul-judul lagu yang bersifat mendidik. Judul-judul lagu 
dirancang secara khusus untuk menarik perhatian anak-anak dari 
berbagai kelompok umur (John N Ortiz,2002:97). 
 
3. Musik Harmoni 
Untuk mengetahui mengapa alunan musik berpengaruh pada 
kecerdasan anak, ada baiknya kita mengenal musik itu sendiri. Musik 
mempunyai tiga bagian penting yaitu beat, ritme dan harmoni. 
Kombinasi ketiganya akan menghasilkan musik yang enak.. "Musik 
yang baik adalah musik yang menyelaraskan ketiganya" Ujar Lowwise. 
Menurut Lowwism didalam otak manusia terdapat reseptor (sinyal 
penerima) yang bisa mengenali musik. Otak bayipun sudah menerima 
musik tersebut meski dengan kemampuan terbatas karena 
pertumbuhan otaknya belum sempurna. Musik merupakan salah satu 
stimualsi untuk mempercepat dan mempersubur perkembangan otak 
bayi, saat dikandungan, jelas Lowwis lebih lanjut yang pertama kali 
berfungsi pada bayi adalah kecenderungan Audible (pendengaran). 
Buktinya ketika sibayi mendengar ibunya bersenandung atau 
mendengar musik/naynyian dari TV atau radio di sekitarnya, is 
menikmatinya. 
Campbell mengungkapkan bagaimana paparan terhadap bunyi, 
musik dan bentuk kesehatan dan perilaku. Pada akhimya banyak 
penelitian yang menyimpulkan suara-suara dan musik dapat 
membantu perkembangan bayi. Bukan itu saja, yang di perdengarkan 
sejak masa janin juga menjamin komunikasi dan mejalin ikatan 
dengan anak bahkan sebelum ia dilahirkan. 
 
 
K. MUSIK MERANGSANG KECERDASAN 
Musik memberikan nuansa yang bersifat menghibur. Sifat 
menghibur ini menumbuhkan suasana yang menggembirakan dan 
menyenangkan bagi seorang anak. apalagi lagu-lagu yang 
diperdengarkan itu sesuai dengan suasananya. Secara umun musik 
menimbulkan gelombang vibrasi. Dan vibrasi itu menimbulkan stimulasi 
pada gendang pendengaran. Stimulasi itu ditransmisikan pada susunan 
saraf pusat (limbic system) disentral otak yang merupakan ingatan lalu 
hypothalamus atau kelenjar sentral pada susunan saraf pusat akan 
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mengatur segala sesuatunya untuk mengaitkan musik dengan respon 
tertentu, (2004; 16). 
 
1. Merangsang fungsi otak 
Musik memberi rangsangan pertumbuhan fungsi-fungsi pada 
otak (fungsi ingatan, belajar, bahasa, mendengar dan bicara serta 
analisis, intelek dan fungsi kesadaran) dan merangsang gudang 
ingatan. Dengan menikmati musik, gudang ingatan anak semakin 
lama semakin berkembang sehingga daya ingat anak semakin besar. 
Selain itu, musik mampu merangsang proses belajar anak. 
 
2. Merangsang Otak Secara Fisik  
Musik lebih mudah dicerna oleh orang yang memiliki kondisi 
fisik otak yang lebih baik. Ada yang beranggapan bahwa bukan musik 
yang memperbaiki kondisi fisik otak, melainkan kondisi fisik otak yang 
lebih baik memungkinkan seseorang belajar musik. Planum temporale 
dan Corpus callosum para musisi cenderung lebih besar dari orang 
lain pada umumnya karena para musisi telah belajar musik relative 
lebih lama daripada orang lain. Planum temporale adalah bagian otak 
yang banyak berperan dalam fungsi pendengaran dan kemampuan 
verbal. Sedangkan Corpus callosum adalah bagian otak yang 
berfungsi sebagai lintas transformasi sinyal dari belahan otak kiri 
kebelahan otak kanan. 
 
 
3. Meningkatkan fungsi kognitif 
Fungsi kognitif (nalar) merupakan fungsi yang sangat penting 
dalam aktivitas kerja otak. Fungsi kognitif memungkinkan seseorang 
untuk berpikir, mengingat, menganalisis, belajar dan secara umum 
melakukan aktivitas mental yang lebih tinggi (higher mental 
processes). Secara umum music mampu membantu seseorang untuk 
meningkatkan konsentrasi, menenangkan pikiran, musik membentuk 
nuansa ketenangan dan membantu seseorang dalam melakukan 
meditasi. Jadi, musik membantu individu mengembangkan proses 
mental yang lebih tinggi untuk meningkatkan kesadaran. Tanpa 
kemampuan kognitif yang baik sulit untuk menciptakan karya musik. 
 
4. Merangsang proses asosiatif 
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Musik merangsang tumbuh dan berkembangnya kemampuan 
asosiatif anak. lagu anak-anak yang di rancang dengan menyisipkan 
kata-kata yang merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan 
kemampuan asosiatif anak. irama musik yang sesuai dengan daya 
tangkap musikal anak menumbuhkan ritme internal pada dirinya. 
 
5. Merangsang rekognisi (mengenali kembali) 
Proses rekognisi merupakan salah satu proses penting dalam 
fungsi berpikir. Banyak orang mungkin tidak begitu menyadari bahwa 
proses ini berlangsung cukup kompleks dan melibatkan ragam fungsi 
kerja otak. Pada mulanya, rangsangan diterima oleh penginderaan 
dan disampaikan ke otak dengan menggunakan sinyal tertentu yang 
melintas pada jaringan saraf. Otak kemudian menganalisis sinyal yang 
dikirimkan oleh penginderaan dan mengolahnya untuk kemudian 
mencari padanannya dengan koleksi data yang tersimpan di gudang 
ingatan jika sinyal tersebut sesuai dengan salah satu koleksi data di 
gudang ingatan, otak akan kembali mengirimkan sinyal ke saraf 
penginderaan untuk melakukan respon yang sesuai dengan sinyal. 
Jika seseorang mendengar alunan musik, saraf indera pendengaran 
mengirim sinyal keotak untuk mengenali alunan musik tersebut. Otak 
menganalisis sinyal dan mencari padanan sinyal pada gudang ingatan 
jika individu pernah mendengar alunan serupa maka individu yang 
bersangkutan akan melakukan respon, seperti menghentakkan kaki 
atau bersiul mengikuti lagu yang didengarkannya. 
 
 
6. Musik memperluas gudang ingatan 
Musik merupakan bentuk data yang sudah terorganisir dalam 
irama dan intonasi serta interpretasi. Bentuk data yang sudah 
terorganisir ini merupakan satu kesatuan utuh dan bukan merupakan 
kepingan data yang setiap kali harus di rancang bangun ketika 
individu hendak memanggil kembali ingatannya. Ketika seorang anak 
belajar sebuah kagum, ia belajar menghafal kata dan kalimat satu 
persatu. Kata, kalimat dan irama merupakan elemen-elemen yang 
berdiri sendiri. Namun, ketika sudah menguasai lagu tersebut, lagu itu 
menjadi suatu bentuk kesatuan yang tidak terpisahkan. Akibatnya, jika 
katakata dan kalimat lagu diubah, individu membutuhkan waktu lama 
untuk menyesuaikannya kembali. Jadi,  musik merupakan data yang 
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juga berfungsi sebagai perangsang atau stimulator untuk memanggil 
kembali ingatan lain. 
 
7. Merangsang perkembangan bahasa 
Pada  lirik musik juga menggugah individu untuk memahami 
kata dalam arti, tata bahasa, serta memahami ragam ungkapan dalam 
artia seni sastra. Syair musikal bersifat puitis dan puisi erat 
hubungannya dengan seni sastra sehingga melalui proses belajar 
musik, seorang anak dapat memperkaya pengetahuannya dalam 
ungkapan-ungkapan yang terkait dalam seni sastra. 
 
8. Merangsang berpikir ritmis 
Tidak dapat dipungkiri bahwa musik mengandung irama atau 
ritme. Mendengar, belajar dan memahami musik merupakan suatu 
proses belajar memahami irama. Ketika anak-anak disekolah mulai 
belajar musik dengan  bertepuk tangan, mereka mengawali proses 
berpikir secara ritmis. Ketika mereka bermain dengan iringan musik 
tertentu, langkah-langkah gerakan tubuh merekapun diselaraskan 
dengan ritme musik yang mengiringi aktivitas mereka. Dalam proses 
ini, anak-anak mulai berlatih mengkoordinasikan gerak dengan ritme 
musik yang menyertai. 
Dalam kurun waktu tertentu, secara bertahap dapat melatih 
gerakangerakannya sendiri tanpa iringan musik, tetapi iringan musik 
tersebut telah tertanam didalam benaknya. Akhirnya, gerakanpun 
sesuai dengan gerakan saat menari dengan iringan musik. Demikian 
proses ini berlangsung, dengan penambahan koleksi pengalaman 
anak akan semakin diperkaya dengan ragam irama. 
 
 
L. MATERI PEMBELAJARAN SENI MUSIK DI SD 
1. MATERI PEMBELAJARAN SENI MUSIK KELAS I  SD  
 SEMESTER I 
Standar Kompetensi: 3. Mengapresiasi karya seni musik. 
 
Kompetensi Dasar: 
 3.1 Mengidentifikasi unsur/elemen musik dari berbagai  
       sumber bunyi yang dihasilkan tubuh manusia 
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 3.2 Mengelompokan bunyi berdasarkan sumber bunyi yang 
       dihasilkan tubuh manusia 
 3.3 Menunjukan sikap apresiatif terhadap sumber bunyi  yang 
       dihasilkan tubuh manusia 
Indikator: 
 1. Mendengarkan suara dari berbagai sumber bunyi 
 2. Menirukan suara dari berbagai sumber bunyi 
 3. Mengelompokan bunyi berdasarkan sumber bnyi 
 4. Menunjukan sikap apresiatif terhadap sumber bunyi yang    
      dihasilkan tubuh manusia dengn menyenyikan lagu anak 
 
Materi Pokok: Sumber bunyi, Menyanyi lagu anak 
 
Standar Kompetensi: 4. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik 
 
Kompetensi Dasar: 
 4.1 Menampilkan permainan pola irama 
 4.2 Mengekspresikan diri melalui vokal 
 4.3 Mengekspresikan diri melalui alat musik atau sumber  bunyi 
       yang dihasilkan tubuh manusia 
 4.4 Melapalkan lagu anak-anak 
 4.5Menyanyikan lagu anak-anakkan secara individual, 
 kelompok, maupun klasikal 
 
Indikator: 
 1. Memperagakan pola irama sederhana 
 2. Memperagakan pola irama melalui vokal 
 3. Mempergakansumber bnyi melalui geraktubuh 
 4. Menyanyikan lagu anak-anak 
 5. Menyanyikan lagu anak-anak secara individual,  kelompok, 
     maupun klasikal 
 
Materi Pokok : Pola irama, Menyanyi lagu anak. 
 
 SEMESTER II 





 9.1 Mengidentifikasi unsur/elemen musik dari berbagai    
       sumber bunyi yang dihasilkan alam 
 9.2 Mengelompokkan bunyi berdasarkan sumber bunyi  yang 
       dihasilkan alam 
 9.3 Mengidentifikasi irama dan melodi sederhana 
 
Indikator: 
 1. Mendengarkan suara dari berbagai sumber bunyi 
 2. Menirukan suara dari berbagai sumber bunyi 
 3. Mengelompokan bunyi berdasarkan sumber bnyi 
 4. Mendengarkan sumber bunyi yang dihasilkan alat musik 
 sederhana 
 
Materi Pokok: Sumber bunyi, Menyanyi lagu anak 
 




 10.1 Menampilkan permainan pola irama dan melodi sederhana 
 10.2 Memperagakan dinamika sederhana 
 10.3 Mengekspresikan diri melalui vokal, alat musik atau           
         sumber bunyi sederhana 
 10.4 Menyanyikan lagu anak-anak dan lagu wajib 
Indikator: 
 1. Memperagakan pola irama dan melodi sederhana 
 2. Memperagakan pola irama sederhana 
 3. Mempergakansumber bunyi melalui vokal, lat musik atau 
     sumber bunyi sederhana 
 4. Menyanyikan lagu anak-anak dan lagu wajib 
 
Materi Pokok : Pola irama, Menyanyi lagu anak-anak dan lagu wajib 
 
 MATERI 
a. Pengenalan Bunyi dan Irama 
1)Sumber bunyi. 
Suara manusia  
a) tepuk tangan  
Suara alam 
a) suara hujan  
b) suara angin 









a) suara kucing 
b) suara burung 
c) suara sapi 
d) suara ayam 
 
2) Unsur bunyi. 
a) Kuat lemah bunyi 
b) Panjang pendek bunyi. 
 
b. Pola irama  
1) Birama 2  
 prok     prek        prok     prek    
     1         2              1          2 
 
2) Birama 3 
  prok     prek        prek          prok     prek        prek 
     1          2              3               1           2             3 
 
3) Birama 4 
 prok     prek        prek          prek          prok     prek         
   1          2             3               4                1          2              
prek        prek      
       3             4 
    
c. Melodi 
1) Nada  
 
a) Tangga nada 
do re mi fa sol la si  
Tujuh nada diatas mempunyi tinggi yang berbeda jika 
















Nyanyikanlah tangga nada berulang ulang agar kamu 
mengenal tinggi rendahnya nada. 
a)  Warna suara 
a) Gitar berbunyi ting ting ting 
b) Terompet berbunyi tet tet tet 
c) Dan suling berbunyi tu tu tu 
Warna suara nada yang dibunyikan sama tapi suaranya 
terdengar berbeda  ( suara khas yang dimiliki setiap alat 
musik ). 
 
Panjang Pendek Nada  
a) Bunyi ada yang panjang  
b) Bunyi ada yang pendek  
c) Nada yang panjang  






















Do =   1 
Re =   2 
Mi =   3 
Fa =   4 
Sol =   5 
La =   6 































 Nada 2 ketuk 
1   .   2   .  3   .   4   .  5   .   6    .      7   .   i    . 
 
i   .   7    .  6   .    5   .  4    .   3   . 2    .   1     . 
 
 Nada 1 ketuk 
  
1  2  3  4     5   6  7  i    i  7   5  4      4   3   2   1  
 
1   2   3   4  3   5   4  6  5   7   6   i    i   5   3   1 
 
 Nada ½ ketuk  
 
1  2   3   4  5  6   7   ii  7   5  4      4   3   2   1 
  
1  2   3   4  5  4  3   2    5   4  5   6     7   6   7    i 
 
●   =  nada lebih panjang satu ketuk 
-    = nada nada dibawahnya jadi satu ketuk 
    
b)  Tempo dan dinamika  
       Tempo  
 hewan ada yang berjalan cepat maupun lambat 
 kendaraan ada yang berjalan cepat maupun lambat  
Demikian pula lagu ada yang cepat ada pula yang lambat  
Tempo cepat lambatnya lagu    
 Tanda tempo lagu biasanya ditulis diatas lagu sebelah kiri  
 Tanda tempo ditulis dengan istilah seperti : 
1  .   .   .   2 .   .   .    3   .   .   .     4    .   .   . 
      5  .   .   .   6.   .   .     7  .   .   .     i    .   .   . 
1   .   .      2   .   .      3   .   .     4   .   .      5   .   .      6   .   .       7   .   .      I   .   . 
i   .   .       7   .   .      6   .   .     5   .   .       4   .   .      3   .   .      2   .   .       1   .   . 
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- Allegro artinya lagu dinyanyikan dengan tempo yang 
cepat 
- Largo  artinya lagu dinyanyikan dengan tempo yang 
lambat 
- Moderato artinya lagu dinyanyikan dengan tempo yang 
sedang 
 Tempo lagu : 
-    Lagu tempo cepat 2/4  kelap kelip bintang kecil 
  ( poopy s. ) 
-    Lagu tempo sedang 4/4 marcia  halo – halo bandung 
  ( ismail marzuki )  
- Lagu tempo sedang 4/4 marcia  berkibarlah 
benderaku ( ibu sud)  
- Lagu tempo lambat ¾  amelia gadis cantik ( at 
mahmud) 
Dinamik 
 Dinamik adalah keras lemahnya lagu  
 Suara yang keras dan lembut membuar lagu jadi indah. 
 Tanda dinamik biasanya ditulis seperti ini : 
f   forte   artinya keras  
p    piano  artinya lembut  
< crescendo artinya semakin keras 





2. MATERI PEMBELAJARAN SENI MUSIK KELAS II  SD 
 SEMESTER I 
Standar Kompetensi: 3. Mengapresiasi karya seni musik. 
 
Kompetensi Dasar: 
 3.1 Mengidentifikasi unsur/elemen musik dari berbagai sumber 
      bunyi yang dihasilkan oleh benda bukan alat musik 





 1. Menyebutkan macam-macam sumber bunyi sumber bunyi dari 
    benda yang bukan alat musik 
 2. Mengelompokan sumber bunyi  berdasarkan bunyi alam atau 
    buatan 
 
Materi Pokok : Sumber bunyi 




 4.1 Memeragakan dinamika sederhana 
 4.2 Mengekspresikan diri melalui alat musik atau sumber bunyi 
       sederhana 
 4.3 Menyanyikan lagu wajib dan lagu anak dengan atau tanpa 
       iringan sederhana 
 4.4 Mementskan permainan msik dengan alat musik sederhana di            
       depan penonton 
Indikator: 
 1. Memperagakan dinamika sederhana dengan menyanyikan 
     nada 1 2 3 4 5 6 7 
 2.  Mengekspresikan diri dengan tepuk tangan sambil menyanyi 
      lagu anak 
 3.  Menyanyikan lagu Indonesia Tetap Merdeka 
 4.  Memainkan alat musik sederhana 
 
Materi Pokok : Lagu anak dan lagu wajib, Alat musik sederhana. 
 
 
 SEMESTER II 
Standar Kompetensi: 10. Mengenal unsur musik. 
Kompetensi Dasar: 
 10.1 Mengidentifikasi unsur/elemen musik dari berbagai sumber 
        bunyi yang dihasilkan alat musik konvensional 
 10.2 Membedakan antar nada dan irama 
Indikator: 
 1. Menampilkan permainan pola irama dan melodi sederhana 
 2. Membedakan antara nada dan irama 
Materi Pokok: Lagu anak, Lagu wajib 
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Standar Kompetensi: 11. Mengekspresikan diri melalui karya seni 
musik 
Kompetensi Dasar: 
 11.1 Memeragakan dinamika sederhana 
 11.2 Mengekspresikan diri melalui vokal, alat musik atau sumber 
         bunyi sederhana 
 11.3 Menyanyikan lagu wajib dan lagu anak dengan atau tanpa 
         iringan sederhana 
Indikator: 
 1. Memperagakan  dinamika sederhana 
 2. Mengekspresikan diri melalui vokal ,alat musik atau sumber 
     bunyi sederhana 
 3. Menyanyikan lagu anak-anak dan lagu wajib 
Materi Pokok : Lagu anak-anak , lagu wajib 
 
 MATERI 
a. Sumber bunyi. 





e) Piano dll 
              2) Bunyi benda  
a) bunyi  mobil  
b) bunyi  kereta 
c) bunyi  kentongan 
d) bunyi  jam  
e) bunyi  pesawat  
 
b. Unsur bunyi   
1) Kuat lemah bunyi  
2) Panjang pendek bunyi 
3) Aksen bunyi 
Bunyi juga mempunyai aksen atau tekanan. Bunyi yang 
tekanannya kuat, biasanya bersuara lebih keras. Bunyi ini 
disebut memiliki aksen yang kuat. Bunyi yang tekanannya lemah 
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biasanya bersuara lebih kecil bunyi ini disebut memiliki aksen 
lemah.  
Suatu bunyi memiliki aksen kuat dan lemah. Terutama yang 
panjang dan berulang ulang. Jika bunyi tersebut terus menerus 
beraksen kuat, bunyinya akan menjadi berisik. Dan begitu pula 
sebaliknya jika bunyi tersebut berulang ulang beraksen lemah 
maka bunyi tersebut sulit didengar. 
4)  Musik ritmis 
Musik ritmis didapat dari rangkaian alat musik tidak 
bernada atau bunyi berbagai macam benda yang tidak bernada. 
Misalnya bunyi tepuk tangan, gelas dipukul kece, ktipung dll. 
Dari berbagai bunyi itu dapat membuat berbagai pola irama. 
Misalnya: 
1. Pola irama birama 2 memiliki 2 hitungan 
2. Pola irama birama 3 memiliki 3 hitungan 
3. Pola irama birama 4 memiliki 4 hitungan 
 
3. MATERI PEMBELAJARAN SENI MUSIK KELAS  III  SD 
 SEMESTER I 
Standar Kompetensi: 3. Mengapresiasi karya seni musik. 
Kompetensi Dasar: 
 3.1 Mengidentifikasi berbagai simbol nada dalam lagu sederhana. 
 3.2 Menghubungkan antara simbol nada dengan elemen musik 
 3.3 Menghubungkan antara simbol nada dengan tempo dalam 
       lagu 
 
Indikator: 
 1. Menyebutkan nada dalam lagu 
 2. Menghubungkan simbol nada dengan elemen musik 
 3. Menghubungkan antara simbol nada dengan tempo dalam 
 lagu 
 








 4.1 Memainkan alat musik ritmis sederhana 
 4.2 Menyanyikan lagu wajib, lagu daerah, dan lagu anak-anak 
       dengan atau tanpa iringan sederhana 
 
Indikator: 
1. Memainkan alat musik sederhana 
2. Menyanyikan lagu dengan iringan sederhana 
 
Materi Pokok: Memainkan alat musik sederhana sambil menyanyi 
lagu daerah 
 
 SEMESTER II 
Standar Kompetensi: 10. Mengapresiasi karya seni musik. 
 
Kompetensi Dasar: 
 10.1 Menjelaskan simbol tempo dalam lagu 
 10.2 Menjelaskan makna ansambel 
 10.3 Menghubungkan antara simbol nada dengan elemen musik 
 10.4 Menghubungkan simbol nada dengan tempo dalam lagu 
 
Indikator: 
 1. Menjelaskan simbol tempo dalam lagu 
 2. Menjelaskan makna ansambel 
 3. Menghubungkan antara simbol nada dengan elemen musik 
 4. Menghubungkan simbol nada dengan tempo dalam lagu 
 
Materi Pokok: Tanda tempo dalam lagu 
 




 11.1 Memainkan musik dalam bentuk ansambel dengan alat 
         musik ritmis sederhana 
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 11.2 Menyanyikan lagu daerah dan lagu anak-anak  dengan                      
          iringan sederhana. 
 
Indikator: 
 1. Memainkan alat musik pianis secara ansambel 
 2. Menyanyikan lagu daerah dan lagu anak 
 
Materi Pokok: Memainkan alat musik secara ansambel, Menyanyikan 
lagu daerah dengan iringan sederhana 
 MATERI 
1) Bermain Musik 
1) Memainkan Alat Musik Ritmis 
Alat musik terbagi atas alat musik ritmis dan alat musik 
harmonis. Alat musik ritmis biasanya dimainkan sebagai 
pengiring agar musik terasa lebih lengkap dan indah. Alat musik 
ritmis diantaranya tamborin, kastanet, triangle, tam-tam dan 
gendang. 
Cara memainkan alat musik ritmis antara lain : 
 
a) Cara memainkan tamborin  
Tangan kiri memegang tamborin, tangan 




b) Cara memainkan kastanet 
Tangan kiri memegang kastanet, tangan  
kanan  menepuk kastanet. Gerakkannya 
seperti sedang menepuk tangan. Tiga kali 
pukulannya berbunyi tek-tek-tek. 
 
c) Cara memainkan triangle 
Tangan kiri memegang triangle, tangan 






d) Cara memainkan gendang 
Posisi gendang ada di depan dada. 
Tangan kiri ditempatkan di bagian kiri dan 
tangan kanan di bagian kanan. Pukullah 
sesuai irama yang diinginkan.  
 
 
2) Menyanyikan Lagu Anak-Anak 
Setelah memainkan alat musik, sekarang giliran untuk 
menyanyikan lagu anak-anak.  
 Contoh lagu anak-anak : 
 
3) Menyanyikan Lagu Wajib Nasional 
Setiap hari Senin anak-anak mengikuti upacara bendera. 
Pada saat pengibaran bendera merah putih diiringi lagu “Indonesia 
Raya”. Lagu “Indonesia Raya” adalah lagu kebangsaan dan 
merupakan lagu wajib. Lagu kebangsaan tidak boleh 




Contoh lagu wajib nasional : 
 
4. MATERI PEMBELAJARAN SENI MUSIK KELAS  IV SD 
 SEMESTER I 
Standar Kompetensi: 3. Mengapresiasi karya seni musik. 
 
Kompetensi Dasar: 
 3.1 Mengidentifikasi berbagai ragam lagu dan alat musik ritmis 
 3.2 Menunjukkan sikap apresiatif terhadap berbagai ragam lagu 







 1. Menyebutkan jenis musik daerah setempat melalui lagu yang 
     diperdengarkan 
 2. Menyebutkan jenis alat musik daerah setempat yang    
    dimainkan 
 
Materi Pokok: Berbagai musik daerah setempat dan Nasional 
 
Standar Kompetensi: 4. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik 
Kompetensi Dasar: 
4.1 Menyiapkan permainan alat musik ritmis 
4.2 Memainkan alat musik ritmis di depan penonton 
 
Indikator: 
 1. Menyiapkan permainan alat musik ritmis 
 2. Mempraktekkan alat musik ritmis 
 
Materi Pokok: Berbagai teknik alat musik 
 
 
 SEMESTER II 
Standar Kompetensi: 11. Mengapresiasi karya seni musik 
 
Kompetensi Dasar: 
 11.1 Menjelaskan makna dinamika dalam seni musik 
 11.2 Mengidentifikasi perbedaan dinamika 
 11.3 Mengidentifikasi alat musik melodis 
 11.4 Menampilkan sikap apresiatif terhadap dinamika dalam seni 
 
Indikator: 
 1. Menjelaskan makna dinamika dalam seni musik 
 2. Menyebutkan perbedaan dinamika 
 3. Menyebutkan alat musik melodis 
 4. Menyebutkan alat musik tentang perubahan kuat lemahnya 
     bunyi dalam memainkan alat musik melodis 
 








 12.1 Memainkan alat musik melodis sederhana 
 12.2 Menyiapkan penyajian lagu daerah dan lagu wajib dengan 
         iringan sederhana 
 12.3 Menyanyikan lagu daerah dan lagu wajib dengan iringan 
         sederhana 
 
Indikator: 
 1. Memainkan alat musik melodis sederhana 
 2. Menyiapkan penyajian lagu daerah dan lagu wajib dengan 
      iringan sederhana 
 3. Menyanyikan lagu daerah dan lagu wajib dengan iringan 
      sederhana 
 
Materi Pokok: Berbagai teknik karya musik 
 
 MATERI 
a. Gagasan dalam Karya Musik Nusantara  
1) Menyebutkan Jenis Musik Daerah Setempat Melalui Lagu yang 
Diperdengarkan  
Musik khas dari setiap daerah bisa dikenali dari aspek-
aspek musik tersebut, seperti aspek bahasa, irama, makna syair 
dan bentuk komposisi melodinya.  
Pada umumnya, setelah kita bisa menyelami aspek khas 
musik suatu daerah, kita bisa langsung membedakannya dari 
musik daerah lain. Sekalipun kita tidak mengerti bahasanya, 
kita bisa mengenali dari irama atau komposisi melodinya. Agar 
memiliki kemampuan tersebut, kita perlu menyanyikan atau 
mendengarkan beragam lagu dari daerah. Dengan demikian, 
kita bisa membedakan suatu lagu daerah dengan lagu daerah 
yang lainnya. 
Sebelum kita menyanyi, kita harus mengenal bebrapa 
tangga nada yang biasa digunakan dalam musik daerah. 
Beberapa tangga nada yang digunakan dalam musik daerah 
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adalah tangga nada diatonis, tangga nada pentatonis, tangga 
nada pelog, dan tangga nada slendro. 
a) Tangga nada diatonis adalah tangga nada yang nada-








                           do    re       mi      fa     sol     la      si      do‟ 
                               1      1        ½       1       1       1       ½  
Musik daerah yang menggunakan tangga nada diatonis antara 
lain musik kolintang dari Sulawesi Utara. 
b) Tangga nada pentatonis adalah tangga nada yang memiliki 
lima nada. Jarak antar nada pada tangga nada pentatonis 
adalah satu dan satu setengah. Biasanya, tangga nada ini 
memiliki nada-nada yang berjarak satu setengah seperti re 







                                             do     re      mi      sol     la 
                                                   1       1      1 ½      1 
Hingga tahun 1928, musik angklung menggunakan tangga 
nada pentatonis. Namun oleh Daeng Sutigna, tangga nada 
musik angklung diubah menjadi tangga nada diatonis.  
 
c) Tangga nada pelog dan slendro umumnya terdapat dalam 
musik daerah Jawa. Tangga nada pelog dan slendro terdiri 











    do      mi      fa      sol     si      do‟ 








                             do      re     mi      sol      la     do‟ 
 
 
2) Membedakan Jenis Lagu Nasional dan Lagu Wajib 
Lagu nasional adalah lagu-lagu yang syairnya bertema 
nasionalisme bangsa, seperti memupuk rasa cinta tanah air, 
mempersatukan bangsa dan membangkitkan semangat 
perjuangan bangsa.  
Lagu wajib nasional adalah lagu-lagu nasional yang 
ditetapkan oleh pemerintah sebagai lagu yang harus 
diketahui, dikuasai, dipahami, dan dihayati oleh setiap bangsa 
Indonesia. Lagu wajib nasional termasuk lagu nasional. Lagu-
lagu wajib nasional adalah Satu Nusa Satu Bangsa ciptaan 
Liberty Manik, Padamu Negeri ciptaan Kusbini, Hari Merdeka 
ciptaan H. Mutahar, Garuda Pancasila ciptaan 
Prohar/Soedharnoto, Dari Sabang Sampai Merauke ciptaan R. 
Suraryo.  
3) Menyebutkan Jenis Alat Musik Setempat yang Dimainkan 
Selain lagu daerah, ada juga alat musik yang biasa 
dimainkan di suatu daerah seperti kolintang, suling, sasando, dan 
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rebab. Alat-alat musik tersebut ada yang dimainkan dengan 
dipetik, dipukul, ditiup, atau digesek. 
Berdasarkan cara memainkannya, alat musik daerah 
dibedakan atas:  







     Kecapi                  Sasando 








 Angklung              Kolintang               Tamborin 
 




    Tifa                  Gendang                Gamelan 
 






     Seruling                     Saluang 
4. Alat musik gesek : rebab 
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Alat musik yang bisa memainkan nada-nada lagu disebut 
alat musik melodis. Contoh alat musik melodis adalah suling, 
sasando, rebab, kolintang, terompet dan saksofon. Sementara itu, 
alat musik yang berfungsi sebagai pengatur ritme lagu disebut 
alat musik ritmis. Contoh alat musik ritmis adalah rebana, 
gendang dan tifa.  
b. Menyajikan Karya Seni Musik   
1) Memperagakan Teknik Memainkan Alat Musik Ritmis dan 
Melodis secara Kelompok  
Teknik memainkan alat musik melodis dan ritmis secara 
kelompok, tidak berbeda dengan teknik permainan musik 
melodis dan ritmis secara perorangan. Yang perlu 
diperhatikan hanyalah bagaimana menyelaraskan permainan 
musik masing-masing orang. Dengan demikian, permainan 
musik akan terdengar kompak. Untuk itu kita harus 
memperhatikan irama lagunya.  
2) Memainkan Lagu Daerah dan Lagu Nasional dengan Musik 
Melodis 
Indonesia terdiri atas banyak pulau dan suku bangsa. 
Karena itu pula, Indonesia memiliki banyak lagu daerah. Lagu 
daerah tersebut merupakan kekayaan bangsa kita. Oleh 
karena itu, kita wajib melestarikannya. Begitu juga dengan 
lagu nasional.  
3) Menampilkan Karya Musik di Depan Kelas dengan Bernyanyi 
dan Bermain Musik 
Kita tidak perlu malu untuk tampl di depan teman-
teman dalam satu kelas. Namun sebelum tampil, ada baiknya 
kita berlatih terlebih dahulu. Tentukan dahulu lagu apa yang 
akan ditampilkan dan juga alat musik apa yang akan 
dimainkan. Apakah alat musik melodis atau ritmis. Kalau alat 
musik melodis, kita tinggal mengetahui dan menghafal nada-
nada lagu. Kalau alat musik ritmis, kita hanya bisa 
mengiringinya, nada dan syairnya harus kita nyanyikan.  
 
5. MATERI PEMBELAJARAN SENI MUSIK KELAS V SD 
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 SEMESTER I 
Standar Kompetensi: 3. Mengapresiasi karya seni musik. 
 
Kompetensi Dasar: 
 3.1 Mengidentifikasi berbagai ragam lagu daerah Nusantara 
 3.2 Menjelaskan makna ansambel sejenis 
 3.3 Menampilkan sikap apresiatif terhadap berbagai musik/lagu 
       daerah Nusantara 
 
Indikator: 
 1. Mendiskusikan berbagai ragam lagu daerah Nusantara 
 2. Menjelaskan makna ansambel sejenis 
 3. Menampilkan berbagai musik/lagu daerah Nusantara 
 
Materi Pokok: Berbagai musik Nusantara lagu Nasional dan lagu wajib 
 
Standar Kompetensi: 4. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik 
 
Kompetensi Dasar: 
 4.1 Memainkan alat musik ritmis dan melodis sederhana dalam 
       bentuk ansambel sejenis 
 4.2 Mengadakan pementasan perpaduan musik, tari dan bahasa 
 
Indikator: 
 1. Memainkan alat musik ritmis dan melodis sederhana dalam 
     bentuk ansambel sejenis 
 2. Mengadakan pementasan perpaduan musik, tari dan bahasa 
 




 SEMESTER II 
Standar Kompetensi: 11. Mengapresiasi karya seni musik 
 
Kompetensi Dasar: 
 11.1 Mengidentifikasi berbagai ragam lagu daerah Nusantara 
 11.2 Menjelaskan makna ansambel gabungan 
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 11.3 Menampilkan sikap apresiatif terhadap berbagai musik/lagu 
         wajib dan daerah Nusantara 
 
Indikator: 
 1. Mendiskusikan berbagai ragam lagu daerah Nusantara 
 2. Menjelaskan makna ansambel gabungan 
 3. Menampilkan berbagai musik/lagu wajib dan daerah           
     Nusantara 
 
Materi Pokok: Berbagai musik Nusantara lagu Nasional 
 




 12.1 memainkan alat musik ritmis dan melodis sederhana dalam 
         bentuk ansambel gabungan 
 12.2 menyiapkan pertunjukan lagu daerah Nusantara dengan 
         iringan sederhana untuk dipentaskan di kelas atau di   
         sekolah 
 
Indikator: 
 1. Memainkan alat musik ritmis dan melodis sederhana dalam 
     bentuk ansambel gabungan 
 2. Menampilkan lagu daerah Nusantara dengan iringan       
     sederhana untuk dipentaskan di kelas 
 




 Materi pembelajaran seni music di kelas V SD meliputi 
Keaneragaman Musik Nusantara dan Nasional serta Unsur  musik 
daerah. 
Keanekaragaman Musik Nusantara dan Nasional 
a. Mangenal Musik Nusantara dan Nasional 
Musik merupakan unsur seni yang di dalamnya mengandung 
susunan bunyi. Bunyi yang ditimbulkan oleh berbagai alat musik 
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bernacam-macam. Seni music yang berasal dari daerah atau 
tradisional terjadi secara turun-temurun. Seni musik tradisional di 
daerah sangat dipertahankan. Musik tradisional tersebut dianggap 
telah menjadi milik daerah setempat yang tidak mungkin dilupakan 
atau ditinggalkan. 
Lagu-lagu daerah yang ada di Nusantara banyak sekali. Setiap 
daerah di Nusantara umumnya mempunyai lagu daerah masing-
masing. Berikut salah satu lagu daerah yang berasal dari   IrianJaya. 
Selain  mengenal lagu daerah, kita juga dapat mengenal lagu 
nasional. Diantaranya yaitu lagu Maju Tak Gentar karangan C. 
Simanjutak dan lagu Halo-Halo Bandung karangan Ismail M. Z. lagu 
tersebut dinyanyikan dengan gagah berani karena menceritakan 
tentang semangat pejuang saat berperang melawan penjajah 
membela tanah air.  
 
b. Mengenal Alat Musik Nusantara 
126 
 
Kita dapat menyanyikan lagu daerah dan nasional dengan 
menggunakan alat musik. Nenek moyang kita dahulu telah banyak 
menciptakan berbagai alat musik. Alat-alat musik tradisional tersebut 
ada yang terbuat dari bahan-bahan yang terdapat di alam sekitar, dari 
binatang ataupun dari kerang laut. 
Alat-alat musik tradisional dari setiap daerah di Nusantara 
diciptakan sebagai wujud ekspresi kesenian masyarakat setempat. 
Alat-alat  musik tradisional tersebut diciptakan untuk maksud-maksud 
tertentu, misalnya pengiring upacara tradisional, pengiring lagu-lagu 
daerah, dan kegiatan keagamaan. 
Mari, mengenal berbagai jenis musik daerah setempat byang 










Gamelan merupakan gabungan beberapa perangkat alat 
musik. Alat-alat musik tersebut, antara lain terbuat dari berbagai 
jenis logam yangt diatur dan disusun sehingga menimbulkan 
cirri khas bunyi masing-masing.  
Alat musik dari logam tersebut adalah gong yang memiliki 
bentuk berbeda-beda. Ada gong yang besar dan ada gong 
kecil. Gong dimainkan dengan cara dipukul menggunakan 
pemukul. Pemukul tersebut terbuat dari kayu yang ujungnya 
dibalut karet atau kain. 
Alat musik gamelan yang lain ada yang terbuat dari kayu dan 
kulit, seperti gendang. Gendang dimainkan dengan cara dipukul 
dengan ujung telapak tangan. Saat dimainkan bunyi gendang 
lebih bervariasi. 
Gamelan dimainkan pada berbagai jenis pertunjukan, antara 
lain wayang kulit, wayang golek, ketoprak, ludruk, kuda 
lumping, reog, campur sari, dan lain-lain. Gamelan terdapat di 
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daerah Jawa Tengah, Yogyakarta, jawa Timur, jaqwa Barat, dan 
Bali. 
2) Angklung, Kecapi, dan Calung 
Angklung terbuat dari bahan bambu. Ukurannya ada yang 
besar dan ada pula yang kecil. Besar kecilnya bambu yang 
dipakai untuk membuat angklung bertujuan menetapkan notasi 
bunyi yang ditimbulkan. 
Satu set angklung tersusun atas nada dari yang rendah, 
normal, sampai tinggi. Angklung dimainkan dengan cara 
digoyangkan. Selain itu, terdapat pula calung. Alat musik ini 
terbuat dari bilah bambu yang dimainkan dengan cara dipukul. 
Calung mempunyai bilah-bilah bambu yang berbeda-beda. 
Adapun kecapi merupakan alat musik tradisional yang 
terbuat dari kayu dan senar. Pada perkembangannya, kecapi 
sering dimainkan bersama alat lain, misalnya seruling. 
Angklung, calung, dan kecapi biasanya dimainkan pada 
berbagai pertunjukian seni daerah di Jawa Barat, misalnya pada 














      
    Pertunjukan Kecapi       Pertunjukkan Seruling                               
3) Kolintang 
Kolintang adalah alat musik tradisional yang terbuat dari 
kayu. Untuk membedakan warna bunyi atau nada, dibuatlah 
perbedaan ukuran panjang pendek serta tebal tipis dari tiap-
tiap bilahan kayu. Kolintang setiap satu buahnya mempunyai 
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belahan sebanyak 14-21 bilah kayu. Untuk memainkannya, 
bilahan-bilahan itu dipukul dengan alat pemukul yang terbuat 
dari kayu. 
Fungsi alat musik kolintang, yaitu sebagai alat musik ritmis 
dan melodis. Selain dari fungsi tersebut, kolintang dapat 
dimainkan untuk mengiringi lagu daerah dan lagu pop. 
Kolintang biasanya dimainkan pada berbagai kegiatan, seperti 
pesta adat dan paduan suara. Begitu juga pada acara resmi, 






Kolintang merupakan alat kesenian yang berasal dari daerah 
Sulawesi Utara, yaitu dari daerah Manado dan daerah Minahasa. 
4) Sampek 
Sampek terbuat dari kayu dan senar. Bentuknya sedikit ada 
kemiripan dengan gitar, tetapi tempat getaran suaranya pendek 
dan badannya lebih memanjang. Senar pada sampek berjumlah 
tiga. Badan, leher, dan kepala sampek umumnya diukir 
sedemikian rupa sehingga tampak indah. Cara memeinkannya 








Sampek digunakan untuki mengiringi pertunjukan seni 
daerah atau mengiringi lagui-lagu yang ada hubungannya 
dengan kepercayaan setempat. Sampek merupakan alat musik 














Tifa terbuat dari kayu dan kulit. Tifa termasuk sejenis 
gendang tetapi lebih kecil dan panjang. Cara memainkannya 
dengan memukul permukaan kulitnya. Tifa dipergunakan untuk 
mengiringi kesenian daerah, terutama yang ada hubungannya 
dengan kepercayaan. Selain itu, tifa dimainkan pada 
pertunjukan kesenian saat mengiringi lagu daerah. Alat musik 
ini terdapat di daerah Papua dan Maluku 
c. Mengenal Nada Sisipan 
 Dalam lagu-lagu yang  telah kita pelajari, terdapat nada sisipan. 
Nada sisipan ialah nada yang dinaikkan atau diturunkan ½ laras dari 
nada semula. Oleh karena itu, nada tersebut bukan nada pokok (c, d, 
e, f, g, a, b). Nada tersebut ditandai dengan tanda kres (#), tanda mol 
(b), dan tanda pugar (…). 
1) Kres (#) 
Tanda kres adalah tanda untuk menaikkan nada menjadi 
½ laras lebih tinggi daripada nada semula. Misalnya, nada f 
menggunakan tanda # maka f# dibaca fis. Dengan 
menggunakan tanda kres, kita dapat membuat tangga nada 
baru. Contohnya, dalam tangga nada G atau 1, nada G 
dinyanyikan sebagai nada do (1). 
Susunan tangga nada kres (#) sebagai berikut. 
Nada Dasar 1 2 3 4 5 6 7 1 
Natural c d c f g a b c‟ 
1# (G = do) g a b c d e f# g‟ 
2# (D = do) d e f# g a b c# d‟ 
3# (A = do) a b c# d e f# g# a‟ 
 
2) Mol (b) 
Tanda mol adalah tanda kromatis yang digunakan untuk 
menurunkan nada menjadi ½ laras lebih rendah daripada 
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nada semula. Misalnya, nada b menggunakan tanda b maka b 
dibaca bes. Dengan menggunakan tanda b, kita dapat 
membuat tangga nada baru. Contohnya, dalam tangga nada 
1 mol (1b), nada 1 dinyanyikan sebagai nada do (1). Tangga 
nada 1b disebut juga tangga nada F. 
Susunana tangga nada moil (b) di bawah ini. 
Nada Dasar 1 2 3 4 5 6 7 1 
Natural c d e f g a b c‟ 
1b (F = do) f g a bb c d e f‟ 
2b (bes = do) bb c d eb f g a bb‟ 
3b (Es = do) eb f g ab‟ bb‟ c d eb‟ 
 
3) Pugar (…) 
Tanda pugar dilambangkan (…). Tanda pugar adalah 
tanda yang digunakan untuk mengembalikan nada-nada 
yang telah dinaikkan atau diturunkan ke nada semula. 
Dengan menggunakan tanda pugar, kita membaca nada 
tanpa is atau es. Misalnya, nada fis berubah menjadi C. 
 
d. Unsur Musik Daerah 
1) Mengenal Tangga Nada Pentatonik 
Seni musik tradisional di Nusantara kebanyakan 
menggunakan tangga  nada pentatonis. Pentatonis adalah 
tengga nada bernada lima. Pentatonis berasal dari kata penta 
artinya lima dan tone artinya nada. Pada seni musik gamelan, 
jenis pentatoniknya terbagi dua, yaitu pelog dan slendro. 
Cara membaca pentatonis setiap daerah tentu tidaklah 
sama yaitu mempunyai nada dasar sesuai dangan arti 
pentatonis itu sendiri. 
Berikut tangga nada pentatonic dari Jawa dan Sunda. 
a) Tangga Nada Slendro Jawa 
Tangga nada slendro menimbulkan kesan riang riang 





1     -     3     -     4     -     5     -     7     -     ĺ 






b) Tangga Nada Pelog Jawa 
Tangga nada pelog hampir sama dengan slendro, tetap 






  Di daerah Sunda, pelog dan Slendro dibaca dengan : da, mi, 
 na, ti, la, da. 





e. Menyanyikan Lagu 
Salah satu lagu daerah yang berasal dari Jawa Barat yaitu sebagai 
berikut. 
Tokecang 
C = Do, 4/4 
   Gembira 
3     5     I   5    .    3     5    I   5   .5   3      5    I   6   .   2    .    I 
To-ke-  cang         to-ke-cang    ba-la    gen- dir    tos 
I    2       02 3    5     I   5    .5   3    5    I   5      . 5   3  5   I   6   .   1  .    I 
blong    A-ngeun    ka-cang    a-ngeun ka-cang    sa-pa-ri-  uk     ko 
I   1     01 1    2     I   3   .3    4    3    I   2   .2   7    1     I   2   .2   3     2   I 
song    A-ya  lis-    trik  di ma-  si  -  git   meu-ni  ca-  ang    ka- ti-ngal 
I    1      01 1    2     I 3   .3    4      5  I   6   .6   7    6     I   5   .4    3    2    I 
na    A- ya   is-    tri  jangkung-  a - lit    ka-ra-ngan-   di   na- pi- pi 
I    1      . 3     5     I   5    .   3    5      I   5      .5   3     5   I   6   .   2    .     I 
na        To –ke-  cang     to- ke-  cang    ba-la    gen-dir        tos 
I    2     02 3      5   I   5    .5     3    5 I   5       .5  3  5   I   6   .   1   .    I 
Blong   A-   ngeun  ka-cang   a-ngeun  ka-cang  sa-pa-ri-  uk    ko 
I   2   .    II 




1      -      2      -      3      -       5      -        6        -        ĺ 
ji      -     ro     -      lu     -      mo    -      nem     -       ji 
1       -        2       -       3       -       4      -     5     -       ĺ 
da      -       mi      -      na      -       ti     -      la    -     da 
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6.  MATERI PEMBELAJARAN SENI MUSIK KELAS VI  SD 
SEMESTER I 
Standar Kompetensi: 3. Mengapresiasi karya seni musik. 
 
Kompetensi Dasar: 
 1.1 Mengidentifikasi berbagai ragam musik daerah Nusantara 
 1.2 Menampilkan sikap apresiatif terhadap berbagai ragam musik 
       daerah Nusantara 
 
Indikator: 
 1. Mendiskusikan berbagai ragam musik daerah Nusantara 
 2. Menampilkan musik daerah Nusantara 
 
Materi Pokok: Berbagai musik Nusantara lagu Nasional dan lagu wajib 
 
Standar Kompetensi: 4. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik 
 
Kompetensi Dasar: 
 4.1  Memainkan alat musik ritmis dan melodis 
 4.2 Menyanyikan lagu wajib, daerah dan Nusantara dengan 
        iringan sederhana 
 
Indikator: 
 1. Memainkan alat musik ritmis dan melodis 
 2. Menyanyikan lagu wajib, daerah dan Nusantara dengan iringan 
     sederhana 
 
Materi Pokok: Berbagai musik Nusantara lagu Nasional dan lagu wajib 
 
SEMESTER II 
Standar Kompetensi : 11. Mengapresiasi karya seni musik 
 
Kompetensi Dasar: 
 11.1 Membandingkan berbagai lagu dan musik Nusantara 
 11.2 Menampilkan sikap apresiatif terhadap berbagai lagu dan 






 1. Mengelompokkan jenis musik Nusantara melalui lagu yang 
     diperdengarkan 
 2. Menunjukkan sikap apresiatif terhadap berbagai lagu dan 
     musik Nusantara 
 
Materi Pokok: Berbagai musik Nusantara lagu Nasional 
 




 12.1 Memainkan alat musik ritmis dan melodis 
 12.2 Menyiapkan pertunjukan lagu daerah dan Nusantara dengan  
         iringan musik sederhana 
 12.3 Mementaskan pertunjukan nyanyian lagu daerah dan lagu 
         Nusantara dengan iringan musik sederhana 
 
Indikator: 
 1. Memainkan alat musik ritmis dan melodis 
 2. Menyiapkan pertunjukan lagu daerah dan Nusantara dengan 
     iringan musik sederhana 
 3. Mementaskan pertunjukan nyanyian lagu daerah dan lagu  
     Nusantara dengan iringan musik sederhana 
 
Materi Pokok: Pementasan karya seni musik 
 
MATERI 
Materi pembelajaran seni musik di kelas VI SD yaitu  Apresiasi 
musik nusantara dan mancanegara. Bahasannya meliputi : 
a. Tanggapan terhadap musik nusantara dan mancanegara. 
Mengapresiasikan adalah menghayati isi dan makna lagu 
yang dinyanyikan. Apresiasi dapat dilakukan dengan cara 
menceritakannya kepada teman (lisan). Selain itu dapat 
mengapresiasikan lagu lewat tulisan. Lagu – lagu yang 
dinyanyikan mempunyai keunikan tersendiri. 




1) Tokoh musik Indonesia 
Kita mengenal berbagai tokoh nasional, misalnya tokoh 
proklamator, tokoh pendidikan, tokoh olahraga, dan tokoh 
music. Tokoh adalah orang yang ahli dan terkemuka serta 
kenamaan dalam bidangnya masing – masing. Ada beberapa 
tokoh musik nasional yang kita kenal, antara lain Ibu Sud, R. 
G. Y. Daljono, dan Kusbini. 
 Ibu Sud, begitulah penggilannya. Ibu Sud sebagai 
komponis kenamaan, telah menggubah lagu anak – 
anak tidak krang dari 200 buah. Ibu Sud mengisi lagu – 
lagunya dengan semangat nasionalisme dan 
pendidikan. Lagu – lagu ciptaan Ibu Sud dianggap 
sebagai lagu anak – anak yang abadi. 
Beberapa lagu ciptaan Ibu Sud, yaitu “ Burung 
Kutilang”, “Hujan”, “Main Ular – Ularan, “ Kereta Apiku”, 
dan “Menanam Jagung”. Selain lagu anak – anak, Ibu 
Sud juga menciptakan lagu nasional seperti 
“Berkibarlah Benderaku”, “Tanah Airku”, dan masih 
banyak lagi. 
 R. G. Y. Daljono, lebih dikenal dengan panggilan Pak 
Dal, yaitu “Bintang Kecil”, “Kuda Kayu”, “Tidurlah 
Siti”,Kunang – Kunang”, “ Tanamku”, dan “Berlabuh”. 
 Kusbini adalah salah seorang tokoh yang banyak 
menciptakan lagu – lagu perjuangan, antara lain 
“Kampung Halaman”, “Ke Medan Jaya”, “Sepasang 
Mata Bola”, “Indonesia Tanah Pusaka”, dan “Rayuan 
Pulau Kelapa”. 
Masih banyak lagi pencipta lagu popular yang terkenal, 
antara lain : Titik Puspa, A. Riyanto, Charles Hutagalung, dan 
Mochtar Embut. 
 
2) Tokoh musik mancanegara 
Beberapa tokoh musik mancanegara pada masa klasik antara         
 lain : 
 Ludwig Van Beethoven adalah composer besar pada 
masa klasik yang berkebangsaan Jerman (1770 - 1827). 
 Johan Sebastian Bach yang hidup pada tahun 1685 – 
1750, beliau berkebangsaan Jerman. 
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 Wolfgang Amandeus Mozart, berkebangsaan Austria 
yang hidup antara tahun 1756 – 1791. 
 
Beberapa contoh komponis modern, yaitu : 
 Edward Benjamin Britten, bangsa Inggris hidup pada 
tahun 1913 – 1976. 
 Claude Debussy, bangsa Prancis, hidup pada 1862 – 
1976. 
 Bela Bartok, bangsa Hungaria hidup pada tahun 1881 – 
1945. 
Selain tokoh musik klasik tersebut, perlu dikenal juga 
tokoh jenis musik lainnya, misalnya Elvis Presly dan The 
Beatles. Elvis Presly adalah salah satu tokoh musik rock and 
roll. Penyanyi ini mempunyai 170 lagu terkenal yang sangat 
laris di seluruh dunia. The Beatles berasal dari Inggris. 
Kelompok music ini terkenal pada tahun 1960-an. Kelompok 
ini menulis sendiri hampir semua lagu yang mereka rekam. 
3) Apresiasi lagu wajib dan nasional 
Lagu wajib dan lagu nasional terkait dengan sejarah 
bangsa Indonesia. Para pencipta lagu wajib dan nasional 
membuat lagu dengan penuh penjiwaan. Hal ini disemangati 
oleh keadaan bangsa waktu lagu diciptakan. 
c. Teknik memainkan alat musik 
Sebuah lagu akan lebih indah jika diiringi oleh alat musik. 
Alat musik terbagi atas dua macam, yaitu alat musik ritmis dan 
alat musik melodis. 
1) Cara memainkan alat musik ritmis. 
Alat musik ritmis adalah alat music tidak bernada. 
Fungsinya yntuk menstabilkan irama. Beberapa contoh alat 
musik ritmis yaitu : Drum, Kastanet, Tamborin, dan Triangle. 
Alat musik kastanetainkan dengan cara ditepuk sehingga 
mengeluarkan bunyi tak-tak-tak. Drum dimainkan dengan cara 
di pukul sehingga mengeluarkan bunyi drum-drum-drum. 
Triangle dimainkan dengan cara dipukul sehingga 
mengeluarkan bunyi ting-ting-ting. 
2) Cara memainkan alat musik melodis. 
Alat musik melodis adalah alat music untuk memainkan 
susunan nada (melodi) dalam bentuk lagu. Beberapa contoh 
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alat musik  melodis, yaitu biola, gitar, seksofhon, suling, dan 
piano. Biola dimainkan dengan cara digesek dengan tongkat 
penggesek. Gitar dimainkan dengan cara dipetik. Saksofhon 
dan suling dimainkan dengan cara ditiup. Piano dimainkan 
dengan cara ditekan tutsnya. 
d. Menyusun pola irama menggunakan simbol tertulis 
Untuk menyusun pola irama harus dipahami dahulu bentuk – 
bentuk  not dan nilainya. Berikut ini bentuk, harga, dan ketukan 
tiap – tiap not. 
 
1) Bentuk, harga nada dan bilangan titi nada (susunan nada) 
No. Bentuk Harga Bilangan 
1. (not penuh) 1 4 











































2) Tanda diam 
Tanda diam mempunyai harga dan bilangan yang sama 
dengan titi nada. Tanda diam berguna untuk 
menyelaraskan bahwa jika dalam notasi terdapat tanda 
diam maka musik atau lagu tidak dibunyikan. Akan tetapi, 
ketukan berjalan sesuai dengan bilangan tanda diamnya. 
Berikut ini bentuk dan bilangan. 
3) Menyusun pola irama 
Ketika mendengarkan sebuah lagu, akan terdengar 
rangkaian nada – nada dengan ketinggian yang berbeda – 
beda. Rangkaian nada dengan ketinggian yang berbeda - 
beda disebut melodi. 
Pada dasarnya, sebuah melodi terdiri atas susunan tujuh 
bahan nada pokok. Tujuh nada bahan pokok tersebut 
diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan komposisi 
dengan cirri tertentu yang disebut irama. Ketujuh bahan  
nada pokok  tersebut adalah : 
c        d      e       f        g         a       b  : not balok 
1       2       3    4 5 6       7  : not angka 
do    re    mi   fa     sol        la      si : bunyi not angka 
 
e. Menyanyikan lagu diiringi alat musik 
1) Menyanyikan lagu diiringi alat musik ritmis dan melodis 
Contohnya : lagu “Ampar – Ampar Pisang” dari Kalimantan  
Selatan dan lagu “Kucingku” ciptaan Pak Kasur. 
2) Memainkan alat musik ansambel 
Contohnya : lagu “Bagimu Negeri” ciptaan Kusbini diiring 
dengan menggunakan alat – alat musik yang sederhana, 

























































PEMBELAJARAN SENI TARI DI SEKOLAH DASAR 
 
A. KONSEP SENI TARI 
 Tari adalah gerak tubuh manusia. Atau tari adalah ekspresi jiwa 
yang media ungkapnya dengan menggunakan gerak tubuh. Gerak yang 
digunakan untuk mengekspresikan isi hati merupakan gerak yang sudah 
diolah sehingga sesuai dengan tema, maksud, dan tujuan isi tarian. 
Dengan gerak tubuh yang sesuai maka seorang penata tari atau yang 
sering disebut koreografer dapat menyampaikan isi hatinya kepada 
penonton atau audien. Melihat gerak sebagai media ungkap dalam 
menari berarti dapat dikatakan bahwa setiap orang yang bisa bergerak 
pasti bisa menari 
 Gerak merupakan gejala utama dari manusia. Untuk 
merefleksikan keinginan dan bahasanya manusia menggunakan gerak 
sebagai pernyataan spontan. Anak-anak adalah individu yang sangat 
senang untuk bergerak. Dengan bergerak anak dapat mengekspresikan 
keinginannya, selain itu juga bisa mengasah kemampuan fisik anak 
(keseimbangan, keselarasan gerak tubuh, kekuatan dan kelentukan otot). 
Gerak dalam tari merupakan gerak yang telah diberi bentuk ekspresif 
dan estetis.  
 Tari adalah gerak tubuh manusia. Ciri khas gerak tari adalah 
gerak yang sudah diolah dari aspek tenaga, ruang dan waktu. Seorang 
kritikus dari Amerika Serikat, yaitu John Martin dalam bukunya yang 
berjudul “The Modern Dance”, mengemukakan bahwa gerak adalah 
pengalaman fisik yang paling elementer dari kehidupan manusia 
(Soedarsono, 1987). Landasan elemen dasar dari tari adalah gerak, gerak 
yang diterapkan dalam pembelajaran harus disesuaikan dengan bentuk 
yang diungkapkan manusia agar dapat dinikmati dengan rasa. Susane K. 
Langer dalam bukunya yang berjudul “Problem of Art”, mengemukakan 
bahwa gerak-gerak ekspresif ialah gerak-gerak yang indah, yang dapat 
menggetarkan perasaan manusia. Sedang gerak indah adalah gerak 
yang destilir dan mengandung ritme tertentu. Kata indah identik dengan 
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bagus, yang dapat memberikan kepuasan batin manusia (Soedarsono, 
1987). 
 Konsep tari menurut Curt Sachs, bahwa tari adalah gerak yang 
ritmis (Soedarsono, 1987). Kemudian konsep tari menurut Corrie 
Hartong dari Belanda dalam bukunya yang berjudul “Duskeenst” 
(Soedarsono, tanpa tahun), mengemukakan bahwa tari adalah gerakan-
gerakan yang diberi bentuk dan ritme dari badan di dalam ruang.  
Tari adalah salah satu jenis gerak selain senam, bela diri, akrobatik, atau 
pantomime. Sebagai seni, tari memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan 
seni-seni lain. 
 Seni tari secara umum memiliki aspek-aspek gerak, ritmis, 
keindahan, dan ekspresi. Selain itu, seni tari memilki unsur-unsur ruang, 
tenaga, dan waktu. Ruang berhubungan dengan posisi, tingkatan, dan 
jangkauan. Posisi berhubungan dengan arah hadap dan arah gerak. Arah 
hadap, seperti menghadap ke depan, ke belakang, serong kanan, dan 
serong kiri, arah gerak, contohnya menuju ke depan, ke belakang, 
memutar, atau zigzag. Tingkatan berhubungan dengan tinggi rendahnya 
posisi duduk dan level tinggi dengan posisi kaki dijinjitkan atau dengan 
meloncat-loncat,. Jangkauan berhubungan dengan gerak yang panjang 
atau pendek, gerak yang besar atau kecil. 
 Tenaga sangat dibutuhkan dalam seni tari karena dengan tenaga, 
tari yang ditampilkan lebih kreatif. Tenaga dalam seni tari sangat 
berhubungan dengan rasa dan emosi, bukan dengan kekuatan otot. 
Gerakan tari yang dikendalikan dan diatur dengan tenaga yang berbeda-
beda akan membangkitkan kesan yang mendalam, bukan hanya bagi 
penonton, juga bagi si penari. 
 Gerak- gerak dalam tari bukanlah gerak realistis atau gerak 
keseharian, melainkan gerak yang telah diberi bentuk ekspresif. Gerak 
ekspresif ialah gerak yang indah, yang bisa menggetarkan perasaan 
manusia.Gerak yang dirancang mengandung ritme memberikan 
kepuasan batin manusia.  
 Pembelajaran seni gerak dan tari sangatlah penting untuk 
diberikan kepada anak-anak . Kerena gerak merupakan keinginan alami 
anak, dengan bergerak juga dapat membentuk pola pikir anak didik 
yang dilakukan melalui penanaman pemahaman, menumbuhkan cita 
rasa yang indah, dan sensitifitas. Dengan penanaman gerak dan tari 
pada anak usia dini harapan dimasa yang akan datang dapat terbentuk 
manusia yang berbudi pekerti luhur, kreatif, apresiatif, peka, dan 
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mempunyai rasa keindahan sesuai dengan tujuan pendidikan.  
Ketika kita mengajarkangerak dan tari pada anak tentunya tidak  akan 
terlepas dari rasa musikal, penjiwaan tokoh/ekspresei tertentu yang 
dibawakan, dan akan terkait pula dengan unsur-unsur seni tari lainnya 
(busana, property, make up, dll). 
 
 
B. WAWASAN SENI  TARI 
 Setiap Cabang seni memiliki bahan baku masing-masing. Dari ciri 
khas bahan inilah, kita dapat membedakan antara seni lukis, seni patung, 
seni kriya, seni tari, seni musik, dan seni drama. 
 Bahan baku seni tari adalah gerak tubuh manusia. Tari 
merupakan salah satu cabang seni yang menggunakan gerak tubuh 
manusia sebagai alat ekspresi . Pendapat ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Curt Sachs bahwa tari adalah gerak tubuh yang ritmis. 
Dalam tari, gerak tubuh manusia dipakai sebagai sarana 
mengungkapkan gagasan, perasaan, dan pengalaman seniman kepada 
orang lain maka tidak mengherankan apabila dikatakan bahwa tari 
menjadi salah satu bahasa komunikasi seniman. Soedarsono 
menjelaskan bahwa tari adalah desakan perasaan manusia tentang 
“sesuatu” yang disalurkan melalui gerak-gerak ritmis yang indah 
(Indonesia Indah, 1996: 4,5). Semua gerak di sekitar kita dapat menjadi 
sumber gagasan gerak tari, misalnya: gerak manusia ketika bekerja atau 
bermain, gerak tumbuh-tumbuhan, gerak hewan, gerak benda-benda 
buatan manusia (seperti mobil, mesin, robot). Agar dapat menjadi gerak 
tari, gerak tersebut harus diolah baik dari aspek tenaga, ruang, maupun 
waktunya, sehingga hasilnya bukan semata-mata menirukan gerak yang 
nyata. Proses ini disebut proses penghalusan (menstilir/stilisasi), dan 
proses perombakan (distorsi) gerak. 
 Berjalan adalah gerak berpindah dari satu titi ke titik yang lain. 
Berpindahnya titik tersebut dapat menjadi gerak tari, apabila diolah dari 
aspek tenaga, ruang dan waktu. Peran penting tenaga, ruang, dan waktu 
dalam tari inilah maka ketiganya disebut sebagai unsur pokok seni tari. 
 Indonesia adalah negeri yang kaya akan berbagai jenis tarian 
yang tumbuh dan berkembang dari zaman pra-sejarah hingga sekarang. 
Pada zaman pra-sejarah orang menari untuk keperluan menyembah 
dewa, meminta perlindungan dan keselamatan ketika berperang, untuk 
penyembuhan penyakit, meminta hujan, untuk merayakan keberhasilan 
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dalam berburu dan panen bahkan untuk kebutuhan upacara-upacara 
kelahiran bayi, upacara pendewasaan anak (masa akil balig), upacara 
perkawinan dan upacara kematian. 
Seiring dengan perkembangan pemikiran dan kebutuhan hidup 
manusia, yang secara historis disebabkan oleh masuknya kebudayaan 
India/Hindu, kebudayaan Islam, kebudayaan Cina, dan kebudayaan Barat 
ke Indonesia, maka kemudian muncul jenis-jenis tari yang bukan hanya 
untuk tujuan upacara keagamaan saja, namun juga jenis tari untuk 
upacara kenegaraan. Sekarang  ini kita dapat melihat adanya jenis-jenis 
tari untuk tujuan hiburan, dan jenis tari untuk tujuan ungkapan 
keindahan. 
Berdasarkan penggolongan fungsi, tari di Indonesia memiliki tiga 
fungsi yaitu tari yang berfungsi sebagai tari: upacara, hiburan dan 
tontonan. Tari upacara adalah tari hang tujuannya untuk : (1) upacara 
adat suatu kelompok masyarakat, (2) upacara adat kelahiran bayi, masa 
akil balig, perkawinan dan kematian, (3) upacara keagamaan, (4) upacara 
kenegaraan. Ciri khas tarian ini adalah sebagai bagian dari kegiatan 
upacara, bukan hanya untuk tujuan memeriahkan acara. 
Pengertian tari hiburan adalah tari yang dapat membuat 
penonton, penari dan orang-orang yang berada dalam penyelenggaraan 
tari itu menjadi gembira, senang dan terhibur. Tarian ini biasanya 
sekedar untuk memeriahkan acara, misalnya pada acara hajatan, pada 
acara keramaian suatu desa atau suatu kampung. 
Jenis tari tontonan adalah jenis tari untuk tujuan ungkapan 
keindahan dan ungkapan artistik senimannya. Ciri jenis tari tontonan ini 
adalah sangat mementingkan garapan unsur-unsur komposisi tarinya, 
yaitu: desain lantai, desain atas, musik, dramatik, dinamika, tema, tata 
rias dan tata busana, tata pentas, tata lampu maupun tata suara. Jenis 
tarian ini dipertunjukkan di tempat pertunjukan atau di gedung 
pertunjukan yang memiliki sarana dan prasarana mendukung 
pertunjukan. Untuk dapat melihatnya biasanya penonton harus membeli 
tiket. Gerung pertunjukan di Jakarta, contohnya Gedung Kesenian 
Jakarta, Graha Bhakti Budaya kompleks Taman Ismail Marzuki, Teater 
Tanah Airku Taman Mini Indonesia Indah. 
Untuk memahami jenis-jenis tari di Indonesia, cermatilah tabel 































Non Tradisional Tontonan 
 
1.  Tari Tradisional  
Tari tradisional adalah tari yang tumbuh dan berkembang 
pada kelompok masyarakat dari suatu daerah tertentu. Ciri-ciri 
tarian ini adalah: (1) hidup dan berkembang di suatu masyarakat 
tertentu, (2) diselenggarakan untuk keperluan masyarakat yang 
memiliki tarian tersebut, (3) Pola gerak, rias, busana, perlengkapan 
tari, musik, pementasan, mencerminkan ciri khas dari budaya dan 
adat masyarakat yang memiliki tarian itu. Tari tradisional biasanya 
diajarkan secara turun menurun. Berdasarkan nilai artistiknya (sifat 
seninya), tari tradisional Indonesia ada tiga jenis, yaitu tari primitif, 
tari rakyat dan tari klasik. 
a. Tari Primitif 
Tari primitif adalah jenis tari yang tumbuh dan 
berkembang di masyarakat yang masih melanjutkan tata 
kehidupan budaya pra-sejarah. Jakob Soemardjo, 
mengatakan bahwa ciri yang dapat dikenali dari masyarakat 
primitif adalah: (1) sikapnya yang masih tergantung kepada 
alam. Sikap ini dilatarbelakangi oleh kepercayaannya pada 
aturan tetap alam yang dapat mengatasi segala yang terjadi 
dalam alam semesta maupun manusia, untuk 
mengungkapkan kepercayaan ini manusia memakai lambang 
berupa upacara dan mitos; (2) percaya kepada kekuatan 
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arwah roh leluhur (animisme);(3) percaya kepada kekuatan 
benda-benda (dinamisme); (4) percaya kepada kekuatan 
benda-benda yang dibuat manusia (fetisisme). Penampilan 
tari jenis ini terlihat lugas (seperti kebiasaan hidup 
masyarakatnya). Fungsi pentingnya adalah untuk upacara 
yang berkaitan dengan mata rantai kehidupan manusia sejak 
lahir sampai mati, untuk upacara pemujaan dan ucapan 
terima kasih kepada kekuatan alam. 
 
b. Tari Rakyat 
Tari rakyat adalah tari yang hidup dan berkembang di 
kalangan kebanyakan, rakyat jelata, atau rakyat yang ada di 
pinggiran atau pedesaan (Tim dosen Estetika, 2000:93). 
Cirinya tidak rumit dalam hal gerak, desain lantai, dan desain 
atasnya. Tata rias dan busana seperti rias dan busana sehari-
hari. Musiknya menggunakan alat musik dan lagu daerah 
setempat. Biasanya penyelenggaraan tari untuk tujuan 
upacara adat, upacara agama dan untuk tujuan ikatan 
kebersamaan warga. 
Contoh tari rakyat untuk tujuan upacara, di antaranya: Tari 
Tiban untuk meminta hujan (Kediri dan Tulung Agung, Jawa 
Timur), tari perang dan tari penyembuhan orang sakit (Irian 
Jaya), Tari Ndi (Merauke Irian Jaya), dan Tari Mon untuk 
mendatangkan roh nenek moyang (Sorong Irian Jaya), serta 
Sang Hyang Dedari untuk mengusir wabah penyakit dan roh 
jahat (Bali), dan sebagainya (Soedarsono, 1992:87-93). 
Contoh tari rakyat untuk tujuan hiburan, di antaranya: Tari 
Tayub (Jawa Tengah), Tari Gandrung (Banyuwangi), Joged 
Bumbung (Bali), Tari Reka-reka/Gaba-gaba (Maluku), tari 
Serampang Dua Belas (Sumatera), Ketuk Tilu (Jawa Barat), 
dan Tari Mengket (Sulawesi Utara), dan sebagainya 
(Soedarsono, 1992:94-97). 
Contoh tari rakyat untuk tujuan tontonan, di antaranya: 
tari Kecak (Bali), tari Saman (Ach), dan sebagainya. 
Jenis-jenis tari rakyat bukan hanya dibedakan atas 
tujuannya saja, namun juga dibedakan berdasarkan jumlah 
penari dan tema. Tari Ronggeng, Tledek (Jawa Tengah), 
Beskalan dan Ngremo (Jawa Timur) adalah contoh tari rakyat 
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yang penarinya tunggal. Selanjutnya, tari Oleh Tamulilingan 
(Bali), Tari Maengket (Sulawesi Utara), Tari Pego Bulaeng 
(Sumbawa) adalah contoh tari rakyat yang ditarikan 
berpasangan. Sedangkan tari rakyat yang ditarikan secara 
berkelompok, contohnya Tari Kecak (Bali), Slawatan 
(sepanjang Pantai Utara Jawa: Cirebon, Tegal, Pekalongan) 
(Soedarsono, 1992:96-98). 
Jenis tari rakyat berdasarkan tema, digolongkan atas: tari 
meniru gerak-gerak suatu objek, percintaan, kepahlawanan, 
dan drama tari (Soedarsono, 1992:98-100), contohnya 
sebagai berikut: 
1) Tari Berburu(Irian Jaya) yang gerak tarinya 
menyerupai binatang adalah tari rakyat yang 
menirukan suatu objek/binatang. 
2) Tari Mengket (Sulawesi Utara), Ketuk Tilu (Jawa Barat), 
Serampang Dua Belas (Sumatera), Oleh Tamulilingan 
(Bali) adalah tari rakyat bertema percintaan. 
3) Tari Saudati (Aceh), Tari Mandau (Kalimantan) adalah 
tari rakyat yang bertema kepahlawanan. 
4) Ketoprak (Jawa Tengah), Dramatari Cupak Gerantang 
(Bali), Dramatari Sabai nan Aluih (Sumatera Barat), 
Dramatari Topeng cerita Panji (Jawa Tengah dan Jawa 
Timur) adalah kesenian rakyat yang berbentuk 
dramatari. 
 
c. Tari Klasik 
Pernahkah anda mendengar istilah klasi? Istilah klasik berasal 
dari kata classici dari bahasa Latin. Mula-mula kata classici ini 
dipergunakan oleh Aulis Gellius, salah seorang penulis zaman 
kekaisaran Romawi untuk menyebut karya-karya sastra yang 
berkualitas tinggi dari pengarang Romawi. Oleh Servius Tulius 
istilah classici ini juga untuk menyebut golongan masyarakat 
Romawi kelas tinggi berdasarkan kekayaannya. Oleh karena itu, 
segala sesuatu yang bermakna klasik harus mengandung nilai 
artistik yang tinggi (Soedarsono, 1992:102). 
Lalu, bagaimana dengan istilah tari klasik? Merujuk kepada 
asal kata tersebut, maka pengertian tari klasik adalah tari yang 
bermutu tinggi. Di Indonesia tarian ini biasanya tumbuh dan 
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berkembang di istana. Tari klasi dikatakan bermutu tinggi 
karena rumit dan ada aturan-aturan yang harus dipatuhi dalam 
hal gerak, desain lantai, desain atas, tata rias, pakaian, musik, 
perlengkapan maupun pementasannya.  
Aturan-aturan dalam tari klasik terkait dengan aturan-aturan 
kehidupan yang berlaku di tempat tari itu tumbuh dan 
berkembang. Contoh tari klasik di Indonesia adalah Tari 
Bedhaya, Srimpi dan Lawung (Surakarta dan Yogyakarta), 
Legong Kraton (Bali). Tari Klasik di Eropa adalah Balet. 
 
2.  Tari Non-Tradisional  
Tari non-tradisional disebut juga sebagai tari modern.  Istilah 
modern berasal dari kata modo yang berarti baru. Tarian ini di awal 
pembentukannya didasari oleh keinginan koreografer (pencipta 
tari), melepaskan dari pola-pola tari tradisional. Koreografer 
berkeinginan menemukan bentuk-bentuk tari baru yang dapat 
mengungkapkan ide-ide, perasaan, dan pengalamannya pribadi. 
Jadi ciri yang menonjol dalam tari modern adalah penemuan baru 
dalam hal tema, bentuk dan penyajian tari. Koreografer tari 
modern bebas dalam menciptakan bentuk tari dan tema tari sesuai 
keinginannya, tanpa dibatasi oleh aturan-aturan dalam tari 
tradisional. 
Tari modern yang menampilkan tema, bentuk dan penyajian 
yang sedang terkenal, sedang populer disoroti masyarakat pada 
saat ini disebut tari kontemporer. 
Bentuk dan tema tari modern ada yang bersumber dari unsur-
unsur budaya daerah setempat maupun dari unsur-unsur budaya 
dunia. Tari modern yang bersumber dari unsur-unsur budaya 
setempat di Indonesia disebut dengan tari kreasi baru, contohnya: 
Tari kebyar duduk karya I Wayan Mario, tari kebyar terompong 
karya I Nyoman Mario, tari Panji Semirang karya I Nyoman Kaler 
(Bali), Tari Yapong, dan tari Wira Pertiwi karya Bagong Kussudiharjo 
(Yogyakarta). Sedangkan tari yang bentuk dan tema bersifat baru 
hasil dari menggabungkan unsur budaya setempat dengan unsur 
budaya dunia, atau secara penuh menampilkan unsur budaya 
dunia inilah di Indonesia disebut dengan tari modern. 
Contoh tari modern karya koreografer Indonesia yang 
menggabungkan unsur budaya setempat dengan unsur budaya 
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dunia, di antaranya: Tari Asmaradana, Legong Kontemporer Karya 
Bulantrisna Djelantik, Tari Diponegoro karya Sardono W. Kusumo, 
Tari Fariasi Minang karya Farida Faisol, dan sebagainya. Sedangkan 
contoh karya tari yang menampilkan unsur budaya dunia, di 
antaranya tari Realita karya Linda Hoemar yang diilhami oleh jazz 
gaya Alvin Mc Duffie, menggabungkan teknik balet, teknik tari 
modern, teknik jazz, dan gerakannya banyak berasal dari etnik 
Afrika (Direktori Seni Pertunjukan Kontemporer, 1999:19-38). 
Salah satu contoh tari kontemporer Indonesia yang 
menampilkan tema yang sedang populer saat itu adalah tari “One 
Way Tiket to Bosnia”, karya Tom Ibnur yang mengungkapkan 
kepeduliannya terhadap situasi negara Bosnia yang jauh dari 
kehidupan damai. Di negara itu sedang terjadi perpecahan dan 
akhirnya perang memorak-porandakan negara Bosnia. Kemudian 
contoh lain tari kontemporer Indonesia adalah tari yang berjudul 
“Sampah” karya M. Miroto. Tari ini menggambarkan bagaimana 
sampah dianggap mengganggu kita tetapi di sisi lain sampah 
merupakan sumber kehidupan bagi gelandangan. Tentunya masih 
banyak lagi contoh tari kontemporer yang lain. 
Tema tari modern sangat beragam. Ada yang mencerminkan 
situasi masyarakat kini, ada yang bersikap kritis kepada penguasa, 
ada yang bertema tentang nasib orang-orang kecil, ada yang 
bertema tentang lingkungan, tentang peradaban atau hanya 
menyajikan gerak-gerak indah dan gerak unik, hasil temuan 
koreografer. 
Kebebasan ekspresi diri ini yang menyebabkan munculnya 
keberagaman bentuk dan keberagaman tema di dalam tari 
modern maupun tari kontemporer. 
 
 
C. UNSUR-UNSUR UTAMA TARI 
Unsur utama tari adalah gerak. Gerak tari selalu melibatkan 
seluruh anggota badan manusia. Adapun anggota badan manusia yang 
dapat digunakan dalam gerak antara lain: jari tangan, pergelangan 
tangan, siku-siku, muka, kepala, bahu, leher, lutut, pergelangan kaki, jari 
kaki, perut, lambung, mata, dll. Menurut aktivitasnya, gerak dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu: 
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1. Gerak setempat (on place) yaitu gerak yang dilakukan tanpa 
berpindah tempat, dengan cara tidak menggunakan kaki sebagai 
penyangga (duduk, telentang, tiduran, telungkup) atau 
mempergunakan kaki sebagai penyangga (berdiri) 
2. Gerak berpindah tempat (moving place) yaitu dengan: Gerak 
bergesar (sliding), gerak melangkah (stepping), gerak meluncur 
(running), dan gerak meloncat (jumping). 
Gerak yang diterapkan dalam pembelajaran harus disesuaikan 
dengan bentuk yang diungkapkan manusia agar dapat dinikmati dengan 
rasa. Selain itu gerak juga tidak lepas dari unsur, antara lain: 
1. Tenaga 
Penggunaan tari di dalam gerak tari menggambarkan suatu 
usaha yang mengawali atau mengendalikan. Penggunaan atas tenaga 
akan menimbulkan perbedaan gerak. Dalam penggunaannya, tenaga 
dibagi menjadi 3 bagian: 
a. Intensitas yaitu variasi penggunaan tenaga yang digunakan 
hanya sedikit tetapi dapat mempunyai bermacam tingkatan 
mulai dari ketegangan yang tidak tampak sampai kepada 
luapan tenaga maksimal. 
b. Aksen/ tekanan. Tekanan degunakan untuk mengenali dan 
membedakan pola-pola ritme gerak yang khas. 
c. Kwalitas erat hubungannya dengan pengaturan tenaga yang 
mencakup cara penggunaan dan cara pengaturan dengan mutu 
gerak. 
2. Ruang, dan 
Ruang dalam tari sangat penting, karena dengan adanya ruang 
dapat memberikan posisi/ kedudukan tinggi dan rendah dari seorang 
penari terhadap lantai pentas dan arah gerak. Penjelajahan pola gerak 
dapat dilakukan melalui: pengarahan pola lantai, variasi gerak ditempat. 
3. Waktu sebagai unsur perubahan. Waktu meliputi 2 faktor:  
a. Tempo (kecepatan sebuah tarian ditentukan oleh waktu seorang 
penari menyelesaikan sebuah rangkaian gerak) 
b. Ritme (pola hubungan timbal balik atau perbedaan yang terdiri 
dari rangkaian permulaan , perkembangan, dan akhir)  
4. Unsur penunjang tari (berfungsi untuk menghidupkan perwatakan 
penari) 
a. Tata rias (membuat garis-garis di wajah sesuai dengan 
ide/konsep garapan, selain itu juga tata rambut). 
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b. Tata busana 
c. Iringan musik dan tata suara 
Fungsi musik/iringan dalam tari untuk: a) pengiring/ iringan tari, 
b) pemberi suasana, dan c) ilustrasi/ penghantar. 
d. Tempat (arena pertunjukan tari yang dipakai untuk pagelaran 
dan disesuaikan dengan ide garapan. Yang termasuk dalam 
pengaturan tempat antara lain: pengaturan bentuk lantai dan 
dekorasi panggung. 
e. Tata lampu (lighting) 
f. Perlengkapan tari (Dance Property) misalnya: kipas, pedang, 
tombak, panah, selendang, saputangan, dsb. 
 Selain unsur-unsur diatas, dalam tari juga diperlukan adanya 
unsur keindahan tari, yaitu: 
1. Wiraga yaitu kemampuan penari untuk menyampaikan suatu 
maksud atau isi hati melalui gerak yang ditampilkan. 
2. Wirama yaitu keterampilan penari dalam mengikuti pengaturan 
tempo/ irama sebagai titik tolak serta unsure gerak. 
3. Wirasa yaitu kemampuan penari untuk ekspresi atau penjiwaan yang 
terkandung dalam sebuah tarian yang ditampilkan (melalui mimik 
wajah maupun gerakan tubuh). 
4. Harmonisasi yaitu unsure keselasaran atau keseimbangan 
perpaduan antara beberapa unsure yang turut membangkitkan daya 
pikir, pemusatan pikiran dan rasa. 
 
 
D. FUNGSI TARI DALAM KEHIDUPAN MANUSIA 
 Sebagai suatu kegiatan, seni tari memiliki beberapa fungsi, yaitu 
seni tari sebagai sarana upacara, seni tari sebagai hiburan, seni tari 
sebagai media pergaulan, seni tari sebagai penyaluran terapi, seni tari 
sebagai media pendidikan, seni tari sebagai pertunjukkan, dan seni tari 
sebagai media katarsis. (Wardhana, 1990 : 21-36). 
1. Seni tari sebagai sarana upacara. 
Tari dapat digunakan sebagai sarana upacara. Jenis tari ini 
banyak macamnya, seperti tari untuk upacara keagamaan dan 
upacara adat suatu kelompok masyarakat, upacara kenegaraan 
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dan upacara penting lain dalam kehidupan manusia seperti 
upacara kelahiran, perkawinan, ataupun kematian. 
Ciri khas tari ini adalah menjadi bagian dari acara atau kegiatan 
upacara, bukan sekedar sebagai hiburan. Contohnya Tari 
Pendhet dari Bali. 
2. Seni tari sebagai hiburan 
Tari yang disuguhkan sebagai hiburan berfungsi untuk 
membuatt penonton, peneri maupun orang-orang di sekitar 
penyelenggaraan tari tersebut menjadi riang, gembira dan 
terhibur, serta hanya sekedar memeriahkan suatu acara. Tari 
sebagai hiburan harus bervariasi sehingga tidak menjemukan 
dan menjenuhkan. Oleh karena itu, jenis ini menggunakan 
tema-tema yang sederhana, tidak terkesan sulit, diiringi lagu 
yang enak dan mengasyikkan. Kostum dan tata panggungnya 
dipersiapkan derngan cara yang menarik. 
Tari ini biasanya hanya sekedar untuk memeriahkan acara rakyat 
seperti acara hajatan, pernikahan, selamatan desa dan 
keramaina di suatu kampung atau desa. Contohnya Tari 
Gandrung Banyuwangi, Tari Tayub dan sebagainya. 
3. Seni tari sebagai penyaluran terapi. 
Jenis tari ini biasanya ditujukan untuk penyandang cacat fisik 
atau cacat mental. 
Penyalurannya dapat dilakukan secara langsung bagi penderita 
cacat tubuh atau bagi penderita tuna wicara dan tuna rungu, 
dan secara tidak langsung bagi penderita cacat mental. Bagi 
masyarakat timur, jenis tarian ini merupakan pantangan karena 
perasaan iba atau tak sampai hati. 
4. Seni tari sebagai media pendidikan 
Kegiatan tari dapat dijadikan media pendidikan, seperti 
mendidik anak untuk bersikap dewasa dan menghindari tingkah 
laku yang menyimpang. Nilai-nilai keindahan dan keluhuran 
pada seni tari dapat mengasah perasaan seseorang. 
Tari dalam pendidikan, menurut Margaret N. H. Doubler (1959) 
berfungsi untuk memberikan kesempatan pada setiap siswa 
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untuk merasakan bahawa tari dapat mempengaruhi 
perkembangan pribadi pertumbuhan jiwa seninya.  
Tari dalam fungsinya sebagai media pendidikan meliputi: 
 Seni tari sebagai media pengnalan mekanisme tubuh 
Dengan seni tari, anak-anak belajar mengenali aggota 
tubuhnya, terutama anggota gerak, serta mekanisme 
tubuhnya sendiri, sehingga tidak asing dengan bagian-
bagian tubuh serta fungsinya. 
 Seni tari sebagai media pembentukan tubuh (forming body) 
Dengan belajar seni tari, secara tidak langsung anak-anak 
akan semakin baik pembentukan tubuhnya  karena anggota 
tubuhnya terlatih, sehingga dapat tumbuh dan berkembang 
secara wajar/normal. 
 Seni Tari sebagai media sosialisasi 
Anak-anak tidak hanya diajarkan teknik menari, namun juga 
diajarkan untuk dapat menari dengan teman, secara 
bersama-sama, sehingga terbangun proses kebersamaan, 
menumbuhkan sikap tenggang rasa, lebih memahami peran 
serta bertanggung jawab. Oleh karena itu dalan mengajarkan 
seni tari pada anak-anak sebaiknya dilakukan secara kalsikal 
atau berkelompok agar kemampuan bersosialisasi anak 
meningkat sehingga dapat menempatkan diri dalam 
pergaulannya. 
 Seni tari sebagai media pengenalan prinsip ilmu 
pengetahuan alam 
Pengajaran seni tari dapat membuat anak-anak memahami  
serta lebih peka terhadap fenomena  dan relitas. Gerakan 
tangan yang mengepak turun naik, membantu nank 
memahami realitas adanya jenis hewan yang punya sayap 
serta mengepakkan sayapnya untuk dapat terbang. 
 Seni tari sebagai media menumbuhkan kepribadian 
Seni tari dapat memupuk rasa percaya diri, mandiri, dapat 
bekerjasama dalam kelompok serta lebih mengenal diri 
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sendiri, karena dalam seni tari anak-anak dituntut untuk 
mengontrol dirinya dan mampu bekerjasama dengan penari 
lain dalam kelompoknya. 
 Seni tari sebagai media mengenal karakter (perwatakan) 
Dengan seni tari anak-anak dapat lebih mengenal dirinya 
sendiri, memilih mana yang disukai, serta mengenal konsep 
baru dalam belajar, contohnya menirukan sebagai salah satu 
cara belajar dan memahami sesuatu. 
 Seni tari sebagai media komunikasi 
Pada usia dini, anak-anak masih belajar untuk berkomunikasi 
dan mengekspresikan dirinya. Cara berkomunikasi bukan 
hanya dengan cara komunikasi verbal, namun juga melalui 
gerak-gerik tubuh dan ekspresi. Anak-anak sering kesulitan 
untuk mengungkapkan perasaannya. Dengan seni tari, anak-
anak belajar mengkomunikasikan perasaan dengan gerak, 
ekspresi segenap perasaan batinnya. 
 Seni tari sebagai media pemahaman nilai budaya 
Seni tari, terutama tari tradisional memungkinkan 
pengenalan nilai-nilai budaya dalam masyarakat, sehingga 
anak dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
5. Seni tari sebagai media pergaulan. 
Seni tari adalah kolektif, artinya penggarapan tari melibatkan 
beberapa orang. Oleh karena itu, kegiatan tari dapat berfungsi 
sebagai sarana pergaulan . kegiatan tari, seperti latihan tari yang 
rutin atau pementasan tari bersama, adalah sarana pergaulan 
yang baik. 
6. Seni tari sebagai media pertunjukan 
Tari bukan hanya sarana upacara atau hiburan, tari juga bisa 
berfungsi sebagai pertunjukkan yang sengaja di garap untuk di 
pertontonkan. Tari ini biasanya dipersiapkan dsengan baik, 
mulai dari latihan hingga pementasan, diteliti dengan penuh 
perhitungan. Tari yang dipentaskan, lebih menitikberatkan pada 
segi artistiknya, penggarapan koreografi yang mantap, 
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mengandung ide-ide, interprestasi, konsepsional serta memiliki 
tema dan tujuan. 
7. Seni tari sebagai media katarsis 
Katarsis berarti pembersihan jiwa. Seni tari sebagai media media 
katarsis lebih mudah dilaksanakan oleh orang yang telah 
mencapai taraf yang tinggi, dalam penghayatan seni 
8. Seni tari sebagai media dakwah 
Selain berfungsi sebagai bagian dari upacara keagamaan, seni 
tari juga dapat berfungsi sebagai media dakwah bagi agama 
tertentu, seperti yang sering kita lihat di Bali, dimana seni tari 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam kegiatan ritual 
keagamaan yang bisa dilihat dan dinikmati berbagai kalangan, 
juga sebagai representasi pemujaan kepada Tuhan YME.  
 
 
E.  TUJUAN PENDIDIKAN SENI GERAK TARI PADA ANAK 
1. Tujuan Pembelajaran Seni Tari untuk Anak 
Tujuan utama dari tari adalah membantu menumbuhkan dan 
mengembangkan kemampuan anak melalui tari untuk menemukan 
hubungan antara tubuhnya dengan seluruh eksistensinya. Adapun tujuan 
dari pembelajaran seni gerak tari pada anak  antara lain: 
a. membantu anak untuk memiliki kemampuan mengkoordinasikan 
antara gerak yang satu dengan gerak berikutnya, 
b. dapat melatih anak untuk mampu mengkoordinasikan gerak 
dengan musik atau irama yang mengiringi tarian, 
c. dapat melatih gerak tubuh anak (fisik motorik), 
d. melatih perkembangan kognitif, 
e. melatih anak dalam keseimbangan emosional (pengendalian 
emosi), komunikasi, dan bahasa, 
f. mengembangkan berbagai aspek kreativitas pada diri anak, 
g. Melatih minat dan bakat anak, 
h. Menanamkan nilai-nilai pendidikan atau nilai-nilai kemanusian 
(kepekaan estetis), dan 





2. Pentingnya Seni Tari bagi Pertumbuhan dan Perkembangan    
     Anak 
Peranan seni tari dalam membantu pertumbuhan dan 
perkembangan anak dapat dilihat antara lain untuk meningkatkan 
pertumbuhan fisik, mental dan estetik. Seni tari juga memberi 
sumbangan ke arah sadar diri, membina imajinasi kreatif dan memberi 
sumbangan ke arah pemecahan masalah. Selain itu, seni tari juga 
menguraikan cara berpikir/berbuat menilai dan memberikan sumbangan 
kepada perkembangan pribasi. 
Pertumbuhan adalah proses berkelanjutan yang meliputi 
perkembangan dari semua kecakapan dan potensi anak. Pengalaman 
seni tari memberikan kesempatan bagi kelangsungan proses tersebut. 
Kegiatan-kegiatan dalam melakukan gerak tari juga melibatkan 
kesadaran estetik, maka pertumbuhan estetik juga mendapat 
kesempatan untuk tumbuh.  
Jenis pengalaman seni untuk meningkatkan pertumbuhan fisik 
ditunjukkan dengan perkembangan motorik anak dalam gerak-gerak 
bebas dalam menari. Kegiatan semacam ini memberikan kesempatan 
fisik untuk tumbuh sempurna dan secara langsung mental juga 
berkembang. Berlangsungnya kegiatan tersebut melibatkan proses 
mental yaitu visualisasi hasil pengamatan yang sekaligus menjadi 
pengalaman bersifat estetik. Misalnya gerak-gerak yang dilakukan 
setelah anak SD melihat gerak binatang, contohnya katak. Anak akan 
mencoba menirukan gerak melompat-lompat dengan cara sendiri. Ada 
yang melompat ke depan, ada juga yang kesamping dan juga melompat 
mundur. 
Melalui kegiatan seni tari, keunikan anak akan terbina karena anak 
dapat mengenali diri sindiri dengan baik. Dengan demikian kepribadian 
anak dapat berkembangan sehingga menimbulkan inisiatif, kemampuan 
mengkritik, kepemimpinan dan kreasi. Jika awalnya anak kelas rendah 
keegoisannya masih besar, maka pada anak kelas tinggi hal tersebut 
semakin hari semakin berkurang dan berganti menjadi rasa sosial. 
Anak akan merasa keberadaannya memiliki arti. Terutama jika dia 
diberi peran tertentu dalam suatu kegiatan astistik/estetik, misalnya 
dalam diskusi kecil antar teman tentang sebuah gerak binatang 
berpasangan. Ini akan menyebabkan anak menjadi aktif dan saling 
memberikan sumbangan pikiran. 
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Setiap usaha pendidikan ke arah menumbuhkembangan imajinasi 
kreatif merupakan usaha yang sangat baik. Dalam hubungan ini, seni tari 
menjadi penting karena seni tari selalu memberikan kesempatan 
berimajinasi kreatif. Imajinasi kkreatif itu sangat vital bagi anak usia 
sekolah dasar. Jika diberi kesempatan menirukan gerak binatang buas, 
anak akan benar-benar berkhayal seandainya mereka menjadi buaya. 
Kegiatan-kegiatan bermain dalam aneka gerak akan membina imajinasi 
mereka sehingga secara langsung akan berkembang. 
Motivasi guru memang sangat diperlukan agar anak selalu dapat 
menyelesaikan persoalan sendiri. Jika belum dapat, dianjurkan agar 
diselesaikan antar teman aja sehingga mempunyai keputusan-keputusan 
tertentu. Manusia akan selalu menghadapi masalah, sehingga melalui 
kegiatan tari, siswa Sekolah Dasar juga terlatih untuk memecahkan 
masalah. Pemecahan masalah merupakan hal penting dalam pendidikan 
dan dalam kehidupan sehari-hari. Seni tari memberikan sumbangan 
terhadap perkembangan pemecahan masalah. Dalam aktivitas seni tari, 
anak-anak Sekolah Dasar dapat memunculkan gagasan-gagasan yang 
menjadi benda konkrit. 
Jika siswa Sekolah Dasar bermain, maka aktivitas yang mereka 
lakukan juga melibatkan pikiran. Jika mereka menirukan gerak alam dan 
binatang, mereka juga berpikir bahwa gerak-gerak yang dilakukan 
seperti gerak yang mereka amati. Aktivitas ini akan memberikan 
pertanyaan “apakah gerakanku baik?”. Keputusan yang diberikan 
tersebut akan menjadi proses menilai yang bijaksana, sehingga mereka 
akan melakukan perubahan-perubahan untuk sesuatu yang lebih baik. 
Melalui kegiatan seni tari, kehidupan sisswa Sekolah Dasar dapat 
diperkaya melalui proses penjelajahan tersebut. Proses tersebut 
dibutuhkan dalam penyusunan pengalaman secara kreatif dan sensitif. 
Usaha-usaha mematangkan kepribadian dalam seni tari dapat 
dilakukan guru dengan cara membantu penyesuaian rasa emosionalnya, 
membantu menghilangkan perasaan terikat, membantu menghilangkan 
perasaan takut, membantu menekan kekecewaan, memberikan 
kepercayaan serta mendorong anak agar selalu berbuat positif. Misalnya 
memperagakan gerak dengan temannya terlebih dahulu. Dalam 
perkembangannya dapat diungkap disini bahwa kegiatan seni tari dapat 
mengobati kekecewaan, menghilangkan rasa takut, akan dapat berfungsi 
sebagai sarana penyembuhan atau terapi. Pada perkembangan 
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berikutnya siswa kemmudian dapat menyesuaikan diri dengan 
kepribadian yang makin matang. 
 
 
F. KEMAMPUAN GERAK DAN TARI ANAK  
1. Kemampuan Intelektual 
Contoh dari kegiatan gerak tari anak usia dini untuk memenuhi 
kemampuan intelektualnya, antara lain: 
a. Bermain “berjalan gaya binatang”. Caranya anak ditunjukkan 
gambar-gambar binatang, kemudian menirukan gaya dari 
gambar binatang yang ditunjukkan sesuai dengan yang diketahui 
oleh anak. (cara berjalan, tidur, makan, dll) 
b. Anak menirukan gerak dari tanaman yang sedang tertiup angin 
(angin kencang, angin sepoi-sepoi, dll) sesuai dengan perintah 
dari guru. 
c. Bermain “tirukan aku”. Anak diminta untuk menirukan gaya dari 
ibu, ayah, petani, guru, dll yang diketahui oleh anak dengan 
bebas. 
d. Bermain “andai aku menjadi robot”. Anak diminta untuk meniru 
gerakan-gerakan robot yang sedang berjalan, duduk, dll sesuai 
dengan yang diketahui oleh anak. 
e. Anak melakukan gerakan-gerakan mengikuti syair lagu. Misalnya: 
“lagu Kupu-kupu”.  
Kupu-kupu yang lucu    
Kemana engkau terbang  
f. Anak menari dengan cara euritmik (olahraga yang menghaluskan 
mekanisme tubuh, olah raga yang memungkinkan raga dan 
pikiran memahami irama). Caranya anak berjalan sesuka hati 
sambil membentuk lingkaran dengan mengukuti irama musik. 
~ Jika berirama dua ketukan, anak berjalan sambil melambai-
lambaikan tangan ke atas dan kebawah.  
~ Jika irama tiga ketukan, anak berjalan sambil melambaikan 
tangan keatas, bawah, dan memeluk badan, dst 
g. Anak bergerak sambil membuat pola-pola lantai dengam melihat 
simbol-simbol. Misalnya: 
~ Anak bergerak sambil membuat pola lantai O, setelah guru 
menunjuk bentuk gambar O 
anak melakukan garakan kupu- 




~ Anak bergerak sambil membuat pola seperti huruf u, setelah 
guru menunjuk bentuk gambar U, dst 
 
2. Kemampuan Emosional 
Kemampuan emosional adalah kemampuan merasakan dan 
menyalurkan perasaan batin yang meluap dan timbul dari hati. Misalnya: 
perasaan sedih, senang, kagum, tertekan, lega, dsb. Kemampuan ini juga 
bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan dan dorongan dalam diri, 
sehingga anak merasa akan kepuasan pada dirinya. Contoh dari kegiatan 
tari untuk memenuhi kemampuan emosionalnya: 
a. Anak bermain pantomim. Caranya anak melakukan suatu gerakan 
senang, gembira, sedih, malu, dan marah tanpa bersuara untuk 
menyatakan keinginannya. 
b. Anak berekspresi dalam gerak tarian sesuai dengan tempo lagu 
yang diperdengarkan. Misalnya: 
~ Tempo lagu cepat: anak bergerak dengan cepat 
~ Tempo lagu lambat: anak menari dengan lambat 
c. Anak menunjukkan berbagai ekspresi wajah yang melambangkan 
suasana hati. Misalnya: ekspresi wajah marah, sedih, senang, 
gembira, malu, dll. 
d. Anak menari bebas sambil mengikuti irama lagu. Anak boleh 
bergerak jika mendengar irama lagu. Akan tetapi jika irama lagu 
berhenti, maka anak harus berhenti menari dan berdiri diam 
sampai mendengar irama lagu kembali. 
e. Anak melakukan kegiatan “menari satu tangan atau satu kaki”. 
Caranya anak menari mengikuti irama lagu dengan hanya 
menggunkan satu bagian tubuh (misalnya: tangan, kaki, jemari, 
wajah, bahu, dll) sesuai dengan gambar yang ditunjukkan oleh 
ibu guru. 
f. Anak mengekspresikan suasana hati gembira dengan berteriak-
teriak dalam bentuk yel-yel. Misalnya: Hore…, OK!, Yes!, dll  
g. Anak merias wajah sesuai dengan karakter tokoh dalam tarian. 
Misalnya: tokoh jahat: alisnya dinaikkan,  tokoh lucu: merias 
seperti badut, dll 
 
3. Kemampuan Sosial 
Melalui kegiatan tari dapat membantu anak dalam belajar 
berkomunikasi menyampaikan isi pikiran dan perasaannya kepada orang 
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lain, belajar bekerjasama, peduli dengan orang lain, tenggang rasa, dll. 
Adapun contoh kegiatan tari untuk mengembangkan kemampuan sosial 
anak, antara lain: 
a. Anak dibagi dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 2 sampai 
3 anak dalam satu kelompok. Satu /dua anak merias wajah (meke 
up) dari salah satu teman kelompoknya, anak merias wajah 
temannya secara bergantian. 
b. Anak menari bersama dengan menggunakan media. Misalnya: 
menari bersama memerankan prajurit yang sedang bertarung 
dengan menggunakan pedang dari kertas. (bukan menekankan 
pada  makna saling menjatuhkan, tetapi pada gerakan pedang) 
c. Anak menari dengan tongkat. Caranya anak menari sambil 
memukulkan stik tongkatnya ke stik tongkat temannya secara 
bergantian atau bersama-sama. 
d. Anak menari didalam bayangan teman sambil membentuk 
lingkaran. Anak tidak boleh berada di luar bayangan temannya. 
e. Anak menari berkelompok mengikuti irama lagu. Misalnya: lagu 
cublek-cublek suweng  
f. Anak menari sambil bergandengan tangan  
g. Anak menari sambil berhadap-hadapan 
 
4. Kemampuan Perseptual 
Kemampuan perseptual adalah kemampuan memahami dan 
menganggapi hal-hal yang mereka lihat, dengar, dan rasakan. 
Kemampuan ini dilatih melalui kegiatan yang menyengkut penglihatan, 
pendengaran, penciuman, pengecapan, dan perabaan. Contoh dari 
kegiatan tari untuk mengembangkan kemampuan perceptual anak usia 
dini, antara lain: 
a. Anak dapat membedakan jenis tarian sesuai dengan kostumnya 
contoh antara kostum tarian daerah dengan kostum tarian 
modern 
b. Anak dapat membedakan gerakan sesuai dengan tempo musik 
yang mengiringi contoh musik dengan tempo rendah anak akan 
menari dengan gerakan pelan dan begitu juga sebaliknya. 
c. Anak dapat melakukan gerakan tari setelah melihat benda-benda 
yang ada dilingkungan sekitar. Misalnya: setelah melihat kucing 
anak dapat bergerak sebagaimana gerakan kucing 
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d. Anak menyesuaikan gerakan tari sesuai dengan kostum, contoh 
anak memakai kostum harimau maka anak-anakpun akan menari 
menyesuaikan gerakan harimau. 
e. Anak dapat melakukan gerakan tari sesuai dengan properti alat 
yang dipakainya, misalnya anak menari keranjang maka, anak 
akan menari sesuai dengan manfaat keranjang. 
f. Anak dapat melakukan gerakan tari seperti bercerita atau tarian 
yang dibawakan ada maksud ceritanya, misalnya dalam tarian 
ballet 
g. Anak dapat melakukan tari sesuai dengan perintah yang ada 
dalam lagu atau syair lagu.  
 
5. Kemampuan Fisikal 
Kemampuan fisikal adalah kemampuan yang banyak melibatkan 
gerak-gerak tubuh. Gerakan tubuh dapat membuat anak menjadi sehat, 
kuat, dan sebagai media penyaluran energy yang berlebih. Sehingga 
anak tidak merasa gelisah dan tertekan. Beberapa contoh dari kegiatan 
tari untuk mengembangkan kemampuan fisikal anak usia dini, antara 
lain: 
a. Anak menirukan gerakan yang dilakukan oleh guru 
b. Anak melakukan gerakan melompat  
c. Anak melakukan gerakan berjalan sambil berjinjit  
d. Anak melakukan gerakan berputar di tempat  
e. Anak menggerakkan kepala mengikuti irama musik  
f. Anak menggerakkan tangan keberbagai arah (ke atas, ke bawah, 
ke samping, ke depan) 
g. Anak menggoyangkan pinggul. 
 
6. Kemampuan Estetik 
Kemampuan estetik adalah kemampuan yang berhubungan 
dengan keindahan. Melalui tari anak mengenal dan mengetahui tentang 
sisi keindahan dalam sebuah tarian, yang ditunjukkan melalui 
kepercayaan diri yang ditunjukkan anak dan penciptaan gerakan tarian 
sesuai dengan tema. Beberapa contoh dari kegiatan tari untuk 
mengembangkan kemampuan estetik anak usia dini: 
a. Anak menari dengan kostum yang unik. Misalnya: konstum dari 
daun, kostum binatang, dll  
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b. Anak menari dengan menggunakan properti. Misalnya: tari 
kidang talun, tari semut, dll  
c. Anak bergerak dengan lentik. Misalnya: melentikkan jari-jari,  
d. Anak dapat menyerasikan gerak tubuh dalam sebuah tarian  
e. Anak dapat menyerasikan karakter tari dengan konsum yang 
digunakan  
f. Menyerasikan karakter tarian dengan make up yang digunakan  
g. Menyerasikan bunyi gongseng dengan gerakan tarian 
 
7. Kemampuan kreatif 
Kemampuan kreatif adalah kemampuan dalam memecahkan 
masalah dan dapat dilihat dari kemampuan anak mengungkapkan 
gagasan gerak yang unik, berbeda dengan yang lain. adapun beberapa 
contok kegiatan tari untuk mengembangkan kemampuan kreatif anak 
usia dini, antara lain: 
a. Menari dengan media (syal atau sumpit). Anak menari dengan 
bebas menggunakan syal atau sumpit.  
b. Anak bermain “salon”. Anak diminta untuk menghias rambutnya 
menjadi berbagai gaya dengan menggunakan berbagai alat yang 
disediakan. Misalnya: pita, jepit, gel rambut, dll. 
c. Bermain “menari lucu”. Anak membuat berbagai gerakan-
gerakan lucu yang berbeda dengan temannya sambil mengukuti 
irama lagu. 
d. Bermain merias wajahnya. Anak merias wajahnya sesuai dengan 
imajinasinya. 
e. Menari dengan membawa alat (misalnya: gendang, seruling, 
kipas) 
f. Anak menari sesuai dengan imajinasinya. 





G. KARAKTERISTIK GERAK TARI ANAK  
1. Karakteristik Gerak Anak  
Tiap-tiap anak mempunyai karakteristik yang berbeda karena 
anak adalah individu yang unik. Begitu pula dalam melakukan gerakan, 
anak mempunyai karakteristik untuk menirukan gerakan. Seorang 
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pendidik anak usia dini dalam menata sebuah tari-tarian harus 
memperhatikan bagian-bagian tubuh yang dapat dilatih dan 
karakteristik atau ciri-ciri gerak anak. Secara umum ciri-ciri/ karakteristik 
gerak yang dimiliki oleh anak (usia 3-10 tahun), antara lain: 
a. Menirukan. Apabila ditunjukkan kepada anak didik suatu action 
yang dapat diamati (observable), maka anak akan mulai 
membuat tiruan terhadap action itu sampai pada tingkat otot-
ototnya dan dituntun oleh dorongan kata hati untuk 
menirukannya. 
b. Manipulasi.  Pada tingkat ini anak didik dapat menampilkan suatu 
action seperti diajarkan dan juga tidak hanya pada seperti yang 
diamati. Dia mulai dapat membedakan antara satu set action 
dengan yang lain, menjadi mempu memilih action yang 
diperlukan dan mulai memiliki keterampilan dalam manipulasi 
implementasi.  
c. Keseksamaan (precision). Ini meliputi kemampuan anak didik 
dalam penampuan yang telah sampai pada tingkat perbaikan 
yang lebih tinggi dan memproduksi suatu kegiatan tertentu. 
d. Artikulasi (articulation). Yang terutama disini anak didik telah 
dapat mengkoordinasikan serentetan action dengan menetapkan 
urutan/sikuen tepat diantara action yang berbeda-beda. 
e. Naturalisasi. Tingkat terakhir dari kemampuan psikomotorik 
adalah apabila anak telah dapat melakukan secara alami suatu 
action atau sejumlah action yang urut. Keterampilan penampilan 
ini telah sampai pada kemampuan yang paling tinggi dan action 
tersebut ditampilkan dengan pengeluaran energi yang minimum. 
Sedangkan untuk ciri-ciri/ karakteristik gerak pada anak usia dini 
 (usia 3-6 tahun), antara lain: 
a. Menirukan. Anak usia dini dalam bermain senang menirukan 
sesuatu yang dilihatnya. Gerak-gerak apa yang dilihat baik di tv 
atau pun gerak-gerak yang secara langsung dilakukan oleh orang 
lain, teman, atau pun binatang. 
b. Manipulasi. Dalam hal ini anak usia dini secara spontan 
menampilkan gerak-gerak dari objek yang diamatinya. Tetapi dari 
pengamatan objek tersebut anak mempilkan gerak yang 
disukainya. 
c.  bersifat sederhana 
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d. bersifat maknawi dan bertema, artinya tiap gerak mengandung 
tema tertentu 
e. Gerak anak menirukan gerak keseharian orang tua dan juga 
orang-orang yang berada di sekitarnya 
f. Anak juga menirukan gerak-gerak binatang. 
 
2.   Karakteristik Tari Anak Sekolah Dasar 
Karakteristik tari anak dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu 
karakteristik tari anak kelas rendah dan karakteristik tari anak kelas 
tinggi.  
1. Karakteristik tari anak kelas rendah 
Untuk dapat memberikan tari sesuai dengan karakteristik anak 
kelas rendah, terdapat beberapa hal yang harus diketahui, antara 
lain: 
a. Tema 
Anak-anak Sekolah Dasar kelas rendah selalu menyenangi 
apa yang pernah dilihatnya. Dengan spontan menirukan 
gerak sesuai dengan apa yang pernah dilihatnya. Dari apa 
yang pernah dilihat dan diamati maka dapat dijadikan suatu 
tema. Pada umunya tema-tema yang disenangi oleh anak-
anak kelas rendah antara lain tingkah laku binatang, burung 
dan katak. 
b. Bentuk Gerak 
Gerak yang sesuai dengan karakteristik tari anak kelas rendah 
pada umunya gerak yang dilakukannya tidak sulit dan 
sederhana. Karena pada dasarnya imajinasi anak kelas rendah 
bersifat tinggi dan mempunyai daya kreativitas yang tinggi 
pula. Bentuk gerak yang dilakukannya biasanya bentuk gerak-
gerak yang lincah, cepat dan seakan menggambarkan 
kegembiraannya. 
c. Bentuk Iringan 
Musik iringan yang menggambarkan kesenangan atau 
kegembiraan. Terutama lagu-lagu anak yang mudah diingat. 
Misalnya lagu Kelinciku,Kebunku, Tamasya, Pamanku, dan 
lain-lain. 
d. Jenis Tari 
Jenis tari pada kelas rendah memiliki sifat kegembiraan atau 
kesenangan, geraknya lincah dan sederhana, iringannyapun 
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mudah dipahami. Misalkan Tari Gembira, Tari Kupu-kupu, Tari 
Kelinci dan lain-lain. 
 
2. Karakteristik Tari Anak Kelas Tinggi 
Anak Sekolah Dasar kelas tinggi pada umunya sedikit banyak 
sudah memiliki sifat kemandirian dan rasa tanggung jawab. 
Meskipun prosentasenya sangat kecil, pada dasarnya memiliki 
perasaan lebih peka dan daya pemikirannya lebih kritis. 
Sehingga karakteristik tari anak kelas tinggi sedikit berbeda 
dengan karakteristik tari anak kelas rendah. Untuk dapat 
mengajarkan tari pada anak kelas tinggi dengan memperhatikan 
karakteristiknya, ada beberapa hal yang perlu di pamahi, antara 
lain : 
a. Tema 
Pada umunya anak Sekolah Dasar kelas tinggi mulai 
memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan 
kehidupan sosial atau cerita tentang lingkungan sosial. Hal 
seperti itulah yang dapat dijadikan sebagai tema. 
b. Bentuk gerak 
Di kelas tinggi anak sudah memiliki keberanisan dan 
kemampuan mengekspresikan kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukannya menjadi bentuk gerak tari. Anak sudah memiliki 
ketrampilan melakukan gerak yang bervariasi. 
c. Bentuk Iringan 
Anak pada kelas tinggi sudah mempunyai kepekaan irama 
pada musik pengiringnya. Mereka dapat mengekspresikan 
gerak tarinya dengan suasana garapan atau temanya. 
Misalnya iringan suasana sedih, marah, gembira, sakit, 
menangis, dan lain-lain. 
d. Jenis Tari. 
Jenis Tari pada anak kelas tinggi antara lain Tari Perang, Tari 
Tani, Tari Berlayar, Tari Satria, dan lain-lain. 
 
3.  Upaya Pembelajaran Tari Pada Anak  
Secara sederhana, tarian anak-anak adalah tarian yang sesuai 
dengan kodrati anak-anak, kebanyakan taian anak-anak dari isi dan 
bentuknya adalah sebagai berikut. 
a. Melalui metode demonstrasi 
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Untuk menghasilkan sebuah kreativitas tari maka perlu 
adanya latihan rutin / drill dengan melalui metode demonstrasi. 
Dalam hal ini guru harus berperan bijaksana jangan sampai anak 
merasa tertekan dan terbebani dengan adanya kegiatan berlatih 
yang terlalu padat dan rutin. Dalam berlatih dapat diberikan 
secara maraton / non stop atau secara terdistribusi dengan 
selingan waktu-waktu istirahat dan suasana yang menyenangkan. 
b. Melalui Visualisasi Video Tari 
Bahwa kemampuan anak dalam fase perkembangannya 
masih berada pada tahap dasar, dan biasanya anak banyak 
belajar dari apa yang mereka lihat dalam hal ini anak pada fase 
menirukan. Seperti halnya anak dalam berlatih gerak / tari 
senang menirukan sesuatu yang dilihatnya salah satunya adalah 
menirukan gerakan / tarian yang dilihat melalui visualisasi video 
tari ataupun gerak-gerak yang dilihat di Televisi. 
c. Melalui Metode Karyawisata 
Sebuah gagasan/ide yang bisa menghasilkan sebuah 
kreativitas tari bias saja muncul melalui metode karyawisata 
dengan tehnik Eksplorasi diantaranya adalah: 
1) Eksplorasi Melalui Lingkungan Alam 
Lingkungan alam di sekitar kita yang berupa pohon, 
bunga, gunung, lembah, ngarai, laut, danau dan sebagainya, 
atau dapat berupa benda hidup maupun benda mati. 
Eksplorasi gerak yang merangsang visual melalui lingkungan 
alam misalnya gerak-gerak batang atau daun pohon cemara 
atau pohon kelapa akan merangsang sebuah gagasan/ide 
untuk menciptakan sebuah karya dari gerakan tari. Misalnya 
dahan, ranting dan daun pohon yang tertiup angin ini bisa 
digambarkan melalui sebuah gerakan tari. Dapat pula melalui 
gerakan pohon dan ranting yang saling bergesekan, 
bergandengan, bergelayut, daun-daun yang jatuh terbang 
ringan melayang, berputar dan jatuh berserakan di atas 
tanah, dll. 
 
2) Eksplorasi Melalui Binatang 
Dalam menciptakan sebuah karya tarian dapat pula 
melalui eksplorasi melalui binatang. Berbagai macam-macam 
binatang hidup dan berkembang biak di sekeliling kita 
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dengan bentuk dan karakter yang beragam, baik yang hidup 
di darat, di air, dan di udara. Dengan sebuah karya cipta tari 
kita dapat melakukan eksplorasi melalui binatang dengan 
mengamati dari wujud, jenis, suara, tingkah laku, fungsi dan 
kegunaan dan dapat melalui pengamatan dari berbagai sudut 
pandang, misalnya dari perangainya seperti berjalan, makan, 
terbang, berenang dan sebagainya. Misalnya: mengamati 
binatang kupu-kupu yang ada di sekitar kita, pertama-tama 
kita amati bagaimana cara terbangnya, cara hinggap pada 
sebuah tangkai pohon atau bunga. Dan kemudiam buatlah 
sebuah pengembangan gerak dari hasil bereksplorasi, mula-
mula dengan gerak yang sederhana, kemudian cobalah 
kemungkinan-kemungkinan gerak lain yang lebih bervariasi. 
3) Eksplorasi melalui Buku Cerita Anak 
Salah satu obyek menarik yang dimanfaatkan dalam 
menciptakan sebuah tarian adalah eksplorasi melalui buku 
cerita anak. Berbagai ragam buku cerita anak, baik bentuk, 
tema, fungsi medianya dan lainlain. Ada beberapa aspek 
sebagai obyek eksplorasi yang dapat diambil dari cerita anak 
seperti dari tema cerita, suasana, jalan cerita, karakteristik 
masing-masing tokoh, atau nilai yang ingin disampaikan 
dalam sebuah cerita dalam bentuk sebuah tarian. Dalam 
menciptakan tarian tidak harus mengambil semua aspek, 
cukup satu atau dua aspek saja yang akan diambil sebagai 
obyek eksplorasi. Setelah memilih salah satu aspek yang ada 
di dalam buku cerita anak mulailah mencoba untuk mencari-
cari gerak tarian.  
4) Eksplorasi Melalui Lingkungan Sekitar 
Pemanfaatan eksplorasi melalui lingkungan sekitar 
sangatlah beragam, baik dari bentuk, warna, ukuran, maupun 
manfaat dan fungsinya. Semua itu ada di sekitar kita, baik di 
ruang tamu, di meja makan, di dapur, di halaman, di jalan dan 
masih banyak lagi. Dari materi tersebut dapat menggugah 
pikiran dan mengantar seorang pencipta tari untuk berkarya 
tari. Dan dalam kegiatan ini, siapa saja dapat menggunakan 
berbagai rangsang, misalnya rangsang dengar, rangsang 
pandangan atau rangsang peraba. Dalam kegiatan ini dapat 
mengambil dan mengamati sebuah benda yang ada di sekitar 
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kita, misalnya sendok, keranjang, mainan anak, cangkul dan 
sebagainya. Dan gunakanlah salah satu benda yang menarik 
perhatian sebagai obyek dalam kegiatan eksplorasi. 
 
d. Improvisasi 
Improvisasi digunakan untuk menunjang dalam proses 
berkarya seni tari. Ciri khas dari kegiatan improvisasi ini adalah 
gerakan-gerakan yang spontan dan terkendali. Dengan 
berimprovisasi akan muncul suatu kesadaran baru dari sifat 
ekspresi gerak dan juga pengalaman-pengalaman baru dan yang 
dapat dikembangkan dan digabungkan dengan pengalaman-
pengalanan yang pernah dipelajari. Sehingga terbentuklah tarian 
dari hasil berimprovisasi yang berupa tarian yang atraktif. Dalam 
berimprovisasi dapat dilakukan secara bertahap. 
1) Pertama-tama dimulai dengan gerak-gerak yang sederhana 
dari anggota badan kita, misalnya gerak kaki, gerakan tangan, 
gerakan kepala, gerakan badan. 
2) Setelah itu gerak-geraknya mulai dikembangkan tidak 
dengan gerakan-gerakan yang sulit (gerakan-gerakan yang 
mudah ditirukan oleh anak) 
3) Memakai gerakan-gerakan yang berdiam di tempat dan 
berpindah sedikit derni sedikit dan untuk selanjutnya 
bergeraklah dengan mengisi ruangan yang meliputi arah, 
tempo, level, dan ritme yang disesuaikan dengan tingkat 
pemahaman anak.  
4) Untuk kelanjutannya mulai mendengarkan musik, dan 
kemudian merespon musik tersebut dengan cara mengisinya 
dengan gerak-gerak spontan yang telah disusun sebelumnya, 
5) Kegiatan selanjutnya mencoba bergerak dengan 
menggunakan alat, misalnya tongkat, selendang, kain, kipas, 
payung dan sebagainya.  
Ada beberapa improvisasi dalam penciptaan sebuah 
tarian diantaranya: 
1) Improvisasi Melalui Properti (Alat) 
Improvisasi melalui properti/ alat yang digunakan 
dalam sebuah tarian harus disesuaikan dengan karakter anak 
yang membawakan sebuah tarian, dan sebaiknya properti 
yang digunakan tidak terlalu mempersulit dan mengganggu 
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gerak anak. Adapun property/ alat yang digunakan dalam 
sebuah tari dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: alat yang 
menempel (bagian dari busana penari) dan alat yang tidak 
menempel pada penari. Adapun fungsi dari property/alat 
dalam sebuah tarian adalah: 
a) Berfungsi sebagai senjata, misalnya keris, tongkat, kipas 
dan sebagainya, 
b) Berfungsi sebagai penggambar suasana, misalnya 
lembaran kain yang lebar gambaran dari lautan, angin 
dan sebagainya, 
c) Berfungsi sebagai iringan atau bagian dari iringan tari, 
misalnya rebana, kastanyet, tifa dan lain-lain.  
Dalam memfungsikan sebuah property didalam 
sebuah tarian untuk anak sebaiknya yang bersifat tidak 
membahayakan anak, tidak terlalu berat, tidak terlalu 
panjang sehingga anak dapat menggunakan dengan baik 
dan anak tidak merasa takut untuk menggunakannya. 
 
2) Improvisasi melalui suara lingkungan 
Improvisasi penciptaan sebuah tarian selain 
menggunakan alat/property dalam kegiatan improvisasi 
dapat juga dengan berimprovisasi melalui suara-suara yang 
ada di lingkungan disekitar kita. Ada bermacam-macam 
suara-suara alam yang ada di lingkungan kita yang dapat 
digunakan dalam berimprovisasi sebuah penciptaan tarian, 
antara lain: suara-suara binatang, suara angin bertiup, suara 
petir, hujan dan sebagainya.  
 
3) Improvisasi Melalui Suara Musik 
Improvisasi melalui suara musik untuk 
menggambarkan suasana, ada musik yang gembira 
menggambarkan suasana gembira, dan biasanya sifat dari 
musik ini ritmenya cepat dan menggairahkan.  
 
4. Syarat Materi Pembelajaran Tari Bagi Anak 
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H. MATERI PEMBELAJARAN SENI TARI DI SD 
1. MATERI PEMBELAJARAN SENI TARI KELAS 1 
Materi pembelajaran Seni Tari pada kelas 1 Sekolah Dasar 
bersifat pengenalan gerak-gerakan dasar dan lebih menekankan pada 
gerak alam bagi anak. Siswa diharapkan mampu mengapresiasikan karya 
seni tari melalui sikap apresiatif terhadap gerak tari sesuai level. Gerakan 
tari yang diajarkan adalah : 
 
 
1. Gerak alam semesta 
Gerakan tari sesuai alam semesta adalah gerakan yang menyerupai 
gerakan alam, yaitu binatang,tumbuhan dan aspek alam lainnya. 
Gerakan tari terbagi menjadi beberapa macam : 
a. Gerakan - gerakan tari dalam posisi  duduk yang meniru 
 gerakan tumbuhan. 
b. Gerakan – gerakan tari dalam posisi jongkok yang meniru 
 gerakan binatang. 
c. Gerakan – gerakan tari dalam posisi berdiri  yang meniru 
 gerakan binatang. 
USIA 
PERKEMBAN
GAN ANAK  
KEMAMPUA
N MENERIMA 




CONTOH MATERI  
4 – 6 Th  







1. Gerak dan lagu  
2. Tari bermain  
3. Senam irama  
7 – 9 Th  








1. Topi  
2. Kupu-kupu  
3. Kidang alit 
4. Lilin  
5. Payung  
10 – 12 Th  










1. Capung  
2. Egol kenes  
3. Cer-cer  
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d. Gerakan – gerakan tari dalam gabungan  posisi duduk, jongkok 
 dan berdiri   yang meniru gerakan tumbuhan dan  binatang 
 secara berkelompok. 
2. Gerak pola lantai 
Gerak pola lantai adalah gerakan tari dengan mengikuti pola lantai. 
Gerakan pola lantai memiliki tingkatan dalam peragaannya, yaitu 
gerakan tarian yang mudah dan gerakan pola yang sulit. Gerakan 
tarian yang mudah merupakan gerakan tarian sederhana. 
Sedangkan gerakan tarian yang sulit merupakan gerakan 
gabuangan beberapa gerakan dasar. Terdapat beberapa macam 
gerakan pola lantai,antara lain: 
a.  Gerakan pola lantai I 
  Gerakan pola laintai I adalah gerakan dasar pola lantai. Gerakan   
    ini berupa gerakan melangkahkan kaki ke depan atau belakang. 
b. Gerakan pola Lantai L 
   Gerakan ini merupakan kombinasi antara gerakan maju mundur   
   dengan gerakan ke samping sehingga menyerupai huruf L. 
c.  Gerakan pola lantai U 
     Gerakan pola lantai U meruapakan gerakan gabungan tingkat      
   tinggi atau level sulit yang menggabungkan gerakan I dan  
   gerakan L. 
 Selain pola gerakan huruf tersebut, Gerak pola lantai dapat di kaji 
lagi dalam kategori kesimetrisan gerakan. Gerak pola lantai terdiri dari 
gerak simetris dan gerak non simetris. Gerak simetris seperti gerak 
pola lantai I sedangkan gerak non simetris merupakan gerakan 
dengan arah yang tidak sama. Dalam menari, gerakan simetris dan 
non simetris harus digabungkan agar tarian dapat menyenangkan 
dan tidak membosankan. 
Materi pembelajaran seni tari pada kelas 1 juga mejelaskan 
tentang iringan membuat kelompok tari dengan iringan musik. Materi 
ini membahas tentang pentingnya mengikuti iringan musik dalam 
menari. Dalam materi ini membahas mengenai pola tarian yang sesuai 
dengan iringan musik. Salah satu alat musik yang dapat digunakan 
adalah perkusi. Alat musik perkusi terdiri dari berbagai macam alat, 
contohnya adalah rebana dan gendang. Alat musik perkusi sesuai jika 
digunakan untuk mengiringi tarian-tarian yang dilakukan.  
Dalam semester kedua, materi seni tari cenderung dalam 
mengaplikasian tari pendek melalui kelompok atau perorangan 
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dengan menggunakan iringan musik. Melalui pola gerakan yang 
telah di pelajari pada semester pertama, dilanjutkan kepada gerakan 
tarian dan kesesuaian dengan iringan. 
Pembelajaran seni tari diaplikasikan dalam pembentukan 
kelompok untuk memperagakan suatu tari pendek. Dalam 
pembelajaran ini terdapat beberapa faktor yang menentukan dalam 
kesesuaian tarian, yaitu: 
1. Kesesuaian gerakan 
Kesesuaian gerakan merupakan kekompakan gerakan penari 
dengan penari lainnya. Kesesuaian gerakan ini akan 
menimbulkan keindahan tarian. 
2. Kesesuaian bunyi dan irama 
Bunyi dan irama melalui lagu ataupun tepuk tangan harus 
sesuai dengan gerakan tarian. Bunyi dan irama merupakan 
penuntun tarian sehingga dapat menjadi suatu tarian yang 
ritmis. 
Dalam pembelajarannya, juga mengenalkan beberapa macam 
tarian daerah yang ada di Indonesia. Materi ini membahas macam-
macam tari daerah dan asal tari tersebut. 
 
 
2. MATERI PEMBELAJARAN SENI TARI KELAS 2 
Pembelajaran seni tari di kelas 2 menekankan pada pengembangan 
apresiasi pada gerakan alam. Materi membahas mengenai apresiasi 
gerakan tubuh. Gerakan tubuh terdiri dari gerakan tubuh atas dan 
gerakan tangan. 
 
1. Gerakan kepala dan badan 
 Gerakan tubuh terdiri dari berbagai macam gerakan,yaitu 
gerakan lambat dan gerakan cepat. Gerakan kepala dan badan terdiri 
dari berbagai macam. Banyak gerakan yang dapat dilakukan oleh 









2. Gerakan tangan 
 Selain gerakan tangan dan badan, juga terdapat gerakan tangan 
dalam menari. Sikap jari tangan dalam menari merupakan hal yang 
sangat penting untuk meningkatkan keluwesan keindahan tarian. 
Selain macam gerakan jari tangan juga terdapat gerakan telapan 
tangan dan gerakan pergelangan tangan.  
 Materi seni tari kelas 2 juga membahas  mengenai identifikasi 
gerak alam semesta dengan membedakan gerakan-gerakan alam, 
seperti aliran air, angin, dan lain-lain. Materi tersebut di praktekkan 
dengan melakukan gerakan meniru alam, seperti anin meniup pohon, 
aliran air dengan gerakan tubuh yang menggambarkan gerakan alam 
semesta, dan gerakan bunga yang mekar dan menuncup.Gerakan-
gerakan tersebut kemudian ditirukan dalam bentuk gerak tari.  
 Materi selanjutnya adalah apresiasi gerakan alam semesta melalui 
tarian bertemakan binatang. Dalam materi ini merupakan aplikasi 
tarian dari gerak alam  dengan iringan musik yang bertemakan 
binatang, tumbuhan atau angin. 
 
Contoh Gerakan Alam Semesta: 
 Gerakan Angin 
                      Angin sepoi-sepoi 
   Angin ribut 
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       Angin puting beliung 
 




























































  Gerakan Binatang 













Gerakan kupu-kupu terbang 
 
Ayam mengepakan sayap 







 Pengiring tari bisa berupa lagu atau bunyi-bunyian. Bunyi-
bunyian bisa dihasilkan dari suara tubuh kita atau dari berbagai jenis 
alat musik. Bunyi pengiring yang berasal dari tubuh kita disebut 
bunyi internal, contohnya 
 
 Alat musik yang menimbulkan bunyi untuk pengiring tari lebih 
banyak alat musik pukul yang dikenal dengan perkusi, contohnya; 
 Selanjutnya adalah materi apresiasi gerakan alam semesta 
melalui Taian bertemakan binatang. Isi materi ini merupakan aplikasi 
Tarian dari gerakan alam dengan iringan lagu yang bertemakan 













3. MATERI PEMBELAJARAN SENI TARI KELAS 3 
 Di kelas 3 siswa diharapkan mampu mengikuti gerakan tari. 
Berdasarkan standar kompetensi siswa mengenal, menanggapi, dan 
berkreasi dari uunsur-unsur dan symbol tari melalui kepekaan indrawi ke 
dalam karya tari. Menurut kurikulum materi tari kelas 3 yaitu : 
Kompetensi dasar Indicator 
Semester 1 : 
1. Mengenal symbol unsur tari 





2. Menanggapi keragaman unsur 
tari dan simbolnya. 
 
 Siswa dapat membedakan 
gerak maknawi dan gerak 
murni. 
 Siswa dapat menunjukkan gerak 
maknawi dan gerak murni yang 
dilakukan manusia secara luwes. 
 
 Siswa dapat menjelaskan makna 
gerakan yang gemulai 
 Siswa dapat menjelaskan 
gerakan yang patah-patah 
 Siswa dapat menyebutkan 
gerakan yang mempunyai arti 
dinamis. 
Semester 2 
1. Berkreasi dengan mengeksplorasi 
gagasan imajinasi dengan unsure 
tari dalam penyajian tari. 
 
 Siswa dapat memperagakan 
karya tari pendek dengan 
suasana tenang. 
 Siswa dapat memperagakan 
bentuk tarian pendek secara 
berpasangan. 
 Siswa dapat memperagakan 
bentuk tarian pendek secara 
berkelompok. 
 Siswa dapat memperagakan 
bentuk tarian pendek dengan 
iringan. 
 
 Tari merupakan ungkapan seni yang menggunakan tubuh 
sebagai medianya. Tari biasanya digambarkan dengan pola-pola gerak. 
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 Gerakan tarian mempunyai pola yang sama sehingga indah dan 
bermakna. Gerak tubuh dapat menggambarkan sesuatu. Maka gerak 
yang diungkapkan tubuh ada yang langsung dipahami dan ada yang 
tidak bisa dipahami. Namun keduanya tetap mengandung unusur 
keindahan. Macam-macam gerakan tari yaitu gerakan gemulai, patah-
patah, dan dinamis.  
 Gerak dinamis dapat diamati dengan melihat gerakan binatang 
ataupun gerakan kegiatan manusia. Contoh gerakan binatang yaitu 
gerakan katak melompat, gerakan kelinci melompat, gerakan kupu-kupu 
terbang, dan gerakan burung terbang. Sedangkan contoh gerakan 
kegiatan manusia yaitu berjalan, bertolak pinggang, melambaikan 
tangan, mencangkul, berlari dan mendayung.  
Contoh Gerakan Simbolis: 
1. Gerakan menyapu 
2. Sedih                                                                                       
3. Mendayung 
4. Menjala ikan dilaut                                                                                      
5. Mencangkul 
6. Menggendong bayi 
 
Setelah anak mengenal pola gerak dan dapat menirukannnya, 
gerakan dapat di iringi dengan iringan tepukan atau hitungan kemudian 
di iringi alat musik. Alat music dapat menciptakan suasana tenang dan 
dinamis. 






a. Alat musik tiup 




b. Alat musik petik 
 Gitar 
 siter 
c. Alat musik pukul 




 Gong  
d. Alat musik gesek 
 Biola 
 Rebab  
 
Contoh tari yang mempunyai gerak tari yang tenang yaitu tari 
balet, sedangkan untuk tari yang mempunyai gerak tari dinamis yaitu tari 
jaipong. Beberapa tarian yang dapat dipelajari anak di kelas 3 yaitu : 
a. Tari burung 
Tari burung merupakan tarian yang harus dilakukan dengan 
tenang. Lagu yang dapat digunakan “burung kutilang” ciptaan bu 
Suud. Gerakan tari burung meliputi  
 Gerakan memutar 
 Gerakan ukel 
 Gerakan terbang 
 Gerakan kepala 
b. Tari gembira 
 Gerakan 1 :  berjakan sambil melompat di tempat. 
 Gerakan 2 :  berputar ke kanan dank e kiri. 
 Gerakan 3 :  loncat ke depan, goyang bahu ke  
      belakang dan berputar ke kanan 1x. 
 Gerakan 4  :  loncat ke depan, goyang bahu ke  
      belakang dan berputar ke kiri 1x. 
 Gerakan 5 : dorong dan tutup tangan ke samping 
      kanan dank e samping kiri lalu  
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     goyangkan pinggul. 
 Gerakan 6 : berjalan cepat dan memutar ke kanan 
      sambil menggoyangkan pinggul. 
 Gerakan 7 :  berjalan cepat dan memutar ke kiri  
       sambil menggoyangkan pinggul. 
c. Tari berpasangan 
d. Tari berkelompok 
e. Menari dengan iringan 
Langkah yang dilakukan yaitu : 
 Menyiapkan lagu yang di gunakan untuk mengiringi 
tarian. 
 Menyiapkan alat musik dan alat peraga sederhana untuk 
lagu yang dinyanyikan. 
 Menyiapkan cara memainkan  
- Kelompok 1 memainkan musik dengan alat yang 
sudah tersedia. 
- Kelompok 2 menyanyikan lagu. 
- Kelompok 3 melakukan gerakan tari. 
 
 
Berikut ini gerakan2 tubuh dalam tari, antar lain sbb: 
1. Gerakan kepala, diantaranya gerakan mengangguk, 
 menengadah, menengok kekiri dan kekanan, menirukan 
 orang tidur, dan merebahkan bahu kekanan dan kekiri. 
2. Gerakan bahu, antara lain turun naik, depan belakang, dan 
 memutar kekiri dan kekanan. 
3. Gerakan tangan, diantaranya dengan tangan berayun, 
 menyembah, menyikut, menangkis, mengepal, dan memutar 
 kedua pergelangan. 
4. Gerakan mata, diantaranya menggerakan mata kekiri dan 
 kekanan, atas bawah, memutar, dan gerakan mengerling. 
5. Gerakan pinggul, antara lain kesamping dan berputar 























4. MATERI PEMBELAJARAN SENI TARI KELAS 4 
 Semester 1 
UNSUR-UNSUR TARI 
A. Gerak Murni dan Gerak Bermakna 
1. Gerak Murni, adalah gerak asli. Gerak murni merupakan 
gerakan yang tidak digunakan untuk menggambarkan 
sesuatu akan tetapi gerakan tersebut mengandung unsur 
keindahan. 
Contohnya : 
a. Gerakan melambaikan tangan mempunyai maksud 
perpisahan 
b. Gerakan menunjuk-nunjuk lawan sambil bertolak 
pinggang mempunyai arti marah dan menuding 
c. Gerakan menempelkan tangan kanan pada dagu dan 
tangan kiri ditempelkan pada tangan kanan berarti 
bersedih 
d. Gerakan menghadapkan kedua telapak tangan sambil 
di gerak-gerakkan mempunyai arti menolak 
2. Gerak Maknawi, adalah gerak yang memiliki arti dan 
maksud ketika gerakan tersebut dilakukan. Misal; bertani, 
berhias, gerak monyet melompat, All/ 
3. Memperagakan gerak murni dan gerak bermakna 
Gerakan tersebut dapat dibedakan berdasarkan ruang, 
waktu dan tenaga. Ruang yang digunakan untuk menari dapat 
berupa ruang yang luas dan ruang yang sempit. Dalam seni 
tari ruang dibedakan lagi menjadi dua, yaitu ruang pribadi dan 
ruang umum. Ruang pribadi adalah ruang yang langsung 
bersentuhan dengan tubuh penari. Bayangan penari dibatasi 
hingga bayangan yang paling jauh yang dapat dijangkau oleh 
tangan dan kakinya ketika menari di tempat. Adapun ruang 
umum adalah ruang Diana terjadi gerak pindah penari dari 
satu tempat ke tempat lain. Intensitas waktu menunjukkan 
lama waktu yang diperlukan penari untuk melakukan satu 
gerakan. Intensitas waktu ini dikenal sebagai tempo. Cepat 
lambatnya satu rangkaian gerakan tari berbeda-beda. 




Selain itu, setiap tarian juga membutuhkan tenaga yang 
berbeda-beda. Ada tari yang menggunakan tenaga kecil, ada 
pula yang menggunakan tenaga besar. 
 
1. Penggunaan ruang dalam gerak 
a. Gerakan yang dapat dilakukan dalam ruangan luas 
antara lain: 
1) Berjalan atau berlari dengan berbagai bentuk 
lintasan 
2) Secara berkelompok dapat dibuat pola-pola tertentu 
seperti kombinasi garis lurus atau lengkung, bentuk 
huruf, pola-pola bidang. 
b. Macam-macam gerakan yang dapat dilakukan di 
tempat sempit 
1) Duduk bersimpuh demam memainkan selendang 
2) Memungut benda-benda yang tersebar 
3) Bertepuk tangan dengan arah dan kecepatan yang 
berbeda-beda 
2. Penggunaan waktu dalam gerak 
a. Mengenal tempo atau kecepatan gerakan 
Gerakan yang cepat akan menimbulkan kesan yang 
lebih aktif dan menarik, sedangkan gerakan yang 
lambat mengurangi kesan tersebut. Latihan mengenal 
tempo yang dapat dilakukan antara lain: 
1) Berjalan dengan tempo yang sangat lambat 
2) Berjalan dengan tempo yang sedang 
3) Berjalan dengan tempo yang sangat cepat 
4) Berlari dengan tempo yang sangat cepat 
b. Mengenal ritme 
Pengulangan gerakan dan tekanan yang sederhana 
menimbulkan kesan teratur dan seimbang. Adapun 
pengulangan gerakan yang kompleks dan dilakukan 
dengan lancar akan menimbulkan kesan yang menarik 
dan menyenangkan. 
Latihan gerakan yang dapat dilakukan yaitu sebagai 
berikut: 
1) Berlari menirukan kuda. Usahakan tekanan selalu 
jatuh pada hitungan kedua kaki yang sama (birama) 
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2) Mendorong benda yang berat ke depan dan kembali 
tegak dalam 2 hitungan (birama) 
3) Melangkah ke kiri 4 kali, kemudian kembali 
melangkah ke kanan 4 kali pula (birama) 
3. Penggunaan tenaga dalam gerak 
a. Perubahan otot yang mendadak 
Ketika mendengar musik keras, bergerak dengan 
semangat dan otot tegang. Ketika musik melembut, 
jatuh lemas dengan tangan terkulai 
b. Perubahan ketegangan yang menguat dan melemah 
1) Menirukan gerakan lilin yang menyala, kemudian 
meleleh sampai habis dan padam 
2) Menirukan tunas-tunas bunga yang tumbuh dan 
berkembang 
 Gerak yang mementingkan keindahan 
 
B. Musik 
Musik yang digunakan untuk mengiringi tari dibedakan 
menjadi dua kelompok yaitu kelompok iringan musik eksternal 
dan kelompok iringan musik internal. Musik eksternal yaitu bunyi 
atau suara dan ritme yang berasal dari luar penari yang berasal 
dari alat musik pengiring. Musik internal yaitu bunyi atau suara 




C. Tata Rias 
Tata rias yang digunakan untuk pementasan ialah tata rias 
yang dilihat jarak antara penari dan penonton. Pada pementasan 
tari apabila jarak antara penonton dan penari itu dekat, maka 
sebaiknya menggunakan tata rias yang stipis. Pada pementasan 
tari apabila jarak antara penari dan penontonnya jauh, maka 
sebaiknya menggunakan tata rias yang tebal. Garis rias muka 
yang harus yang perlu diperhatikan untuk ketebalan dan keti[isan 
tata rias diantaranya mata, alis, garis rambut, pipi, dan bibir.. 
Tata rias disesuaikan dengan jenis dan karakter tarian yang 
dibawakan. Tata rias untuk setiap tarian baik tradisional maupun 
modern berbeda. Pada tata rias tradisionalpun juga dibedakan 




D. Tata Busana (kostum) 
Kostum merupakan busana tari atau pakaian tari yang dibuat 
dibuat sedemikian rupa, sehingga sesuai dengan karya tarinya. 
Kostumtari harus sesuai dengan tema tarinya untuk memperjelas 
makna tariannya. Misalnya, kostum tari kupu-kupu 
menggambarkan kupu-kupu yang indah dan beterbangan 
diantara bunga. 
 
E. Properti Tari 
Properti tari adalah perlengkapan yang ikut ditarikan oleh 
penarinya. Misalnya, kipas, pedang, tombak, panah, selendang, 
dan saputangan.. property tari digunakan untuk memperjelas 
makna yang terkandung didalam tarian. Misalnya, gerakan penari 




F. Menata Musik dengan Mengiring Tari 
 Mengiring tari dengan musik tradisional 
Alat musik tradisional yang biasanya digunakan ialah 
angklung, gambang atau suling. Sedangkan untuk menuntun 
ritme dapan menggunakan gong, kenong, rabana, dan 
kendang. Setelah semuanya terkumpul, maka dapat 
menentukan kapan alat musik tersebut dibunyikan. 
 
 Mengiring tari dengan musik modern 
Alat musik modern yang dapat digunakan berupa alat 
musik elektrik seperti pianika, tiup, triangle, dan kastanet. 
Iringan musik yang berasal dari bunyi tubuh manusia 
 
 









G. Tempat Pertunjukkan Tari  
 Seni tari adalah salah satu cabang seni pertunjukkan atau 
tontonan atau di sebut juga dengan pementasan. Pementasan ini 
tentunya membutuhkan tempat pentas. Jenisnya dapat berupa 








 Semester 2 
PERAGAAN TARI 
A. Mempersiapkan peragaan tari: 
       Tari Tani 
1. Individu : menentukan gerakan secara individu 
2. Kelompok : menentukan pola lantai secara berkelompok 
3. Iringan : 
a. Menggunakan tempo cepat 
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b. Menyiapkan iringan dengan menggunakan alat kendang, 
ketipung, rebana, kecrek, kentungan, tongkat beradu, 
gelas diketuk, batu beradu. 
c. Hitungan yang dilakukan antara lain; musik bergemuruh 
3x8, 2x8, 4x8, dan musik bergemuruh 2x8 
Tari Kupu-kupu 
1. Berpasangan : menentukan gerak dan pola lantai kupu-kupu 
yang berpasangan 
2. Kelompok : menentukan pola lantai secara berkelompok 
3. Iringan : 
a. Menggunakan tempo sedang 
b. Alat musik : kendang, kecrek, kentungan, rebana 
c. Hitungan : 3x8, 2x8, 2x8, 2x8, 2x8 
4. Menarikan 1 tari daerah 
5. Menarikan 1 tarian daerah lain 
 
B. Memperagakan Tari Nusantara 
1. Persiapan Peragaan Tari Daerah 
 Bentuk Karya Tari  
 Tari Tunggal yaitu bentuk tarian yang diartikan secara 
individual atau sendiri, baik oleh penari laki-laki ataupun 
perempuan. Contohnya tari Golek dari Yogyakarta, tari 






 Tari Berpasangan adalah bentuk tarian yang diartikan 
berpasang-pasangan oleh penari putra dengan putri, putra 
dengan putra atau dengan putri dengan putri. Contohnya tari 














 Tari Berkelompok ditarikan oleh lebih dari dua orang penari 
secara bersama-sama/kelompok. Contohnya tari Lilin dari 















 Setelah bentuk tari ditentukan, selanjutnya 
mempersiapkan iringan, busana, tata rias, properti serta tempat 
pertunjukkan yang sesuai dengan tari tersebut. 
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 Contohnya persiapan untuk memperagakan karya seni tari 
Golek dari Yogyakarta. 
 Pada awalnya tari Golek ditarikan secara tunggal, namun 
tidak menutup kemungkinan juga ditarikan secara 
berkelompok. 
 Gerak tari Golek merupakan gerak-gerak tari Yogyakarta dan 
didalamnya ada gerak sembahan sila, muryani busana, dan 
tristik. 
 Iringannya menggunakan alat musik gamelan Jawa yang 
dimainkan oleh beberapa orang secara langsung atau dengan 
memutar kaset rekaman melalui tape recorder. 
 Busana yang dipersiapkan meliputi kain, baju, stagen, sampur 
jamang, sinyong, slepe serta aksesori berupa gelang, kalung, 
subang, sunduk mentul. 
 Tata riasnya yaitu rias wajah yang cantik dengan 
menggunakan warna-warna yang cerah sebab tari Golek 
menceritakan seorang gadis yang menginjak dewasa. 
 Propertinya menggunakan sampur dan ada juga yang 
menggunakan kipas. 
 Tempat pertunjukkanya di pendapa, panggung atau tempat 
lain tergantung acara yang diadakan.  
 
5. MATERI PEMBELAJARAN SENI TARI KELAS 5 
 
Gerak Murni dan Gerak Bermakna 
1. Mengidentifikasi gerak murni dan gerak bermakna 
 Ada dua jenis gerakan dalam tari yaitu gerak murni dan 
gerak bermakna. Gerak murni merupakan gerakan yang tidak 
digunakan untuk menggambarkan sesuatu akan tetapi gerakan 
tersebut mengandung unsur keindahan. Sedangkan gerak bermakna 
adalah suatu gerakan tari yang mudah dipahami dan digunakan 
untuk menggambarkan sesuatu. 
Contohnya : 
a. Gerakan melambaikan tangan mempunyai maksud 
perpisahan 
b. Gerakan menunujuk-nunjuk lawan sambil bertoloak pinggang 
mempunyai arti marah dan menuding 
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c. Gerakan menempelkan tangan kanan pada dagu dan tangan 
kiri ditempelkan pada tangan kanan berarti bersedih 
d. Gerakan menghadapkan kedua telapak tangan sambil di 
gerak-gerakkan mempunyai arti menolak 
2. Memperagakan gerak murni dan gerak bemakna 
 Gerakan tersebut dapat dibedakan berdasarkan ruang, 
waktu dan tenaga. Ruang yang digunakan untuk menari dapat 
berupa ruang yang luas dan ruang yang sempit. Dalam seni tari 
ruang dibedakan lagi menjadi dua, yaitu ruang pribadi dan ruang 
umum. Ruang pribadi adalah ruang yang langsung bersentuhan 
dengan tubuh penari. Bayangan penari dibatasi hingga bayangan 
yang paling jauh yang dapat dijangkau oleh tangan dan kakinya 
ketika menari di tempat. Adapun ruang umum adalah ruang dimana 
terjadi gerak pindah penari dari satu tempat ke tempat lain. 
Intensitas waktu menunjukkan lama waktu yang diperlukan penari 
untuk melakukan suatu gerakan. Intensitas waktu ini dikenal sebagai 
tempo. Cepat lambatnya suatu rangkaian gerakan tari berbeda-
beda. Waktunya dapat dihitung menggunakan satuan jam, menit 
dan detik. 
 Selain itu, setiap tarian juga membutuhkan tenaga yang 
berbeda-beda. Ada tari yang menggunakan tenaga kecil, ada pula 
yang menggunakan tenaga besar. 
a. Penggunaan ruang dalam gerak (Pola Lantai) 
1) Gerakan yang dapat dilakukan dalam ruangan luas antara 
lain 
a) Berjalan atau berlari dengan berbagai bentuk lintasan 
b) Secara berkelompok dapat dibuat pola- pola tertentu 
seperti kombinasi garis lurus atau lengkung, bentuk 
huruf, pola-pola bidang. 
2) Macam-macam gerakan yang dapat dilakukan di tempat 
sempit 
a) Duduk bersimpuh dengan memainkan selendang 
b) Memungut benda-benda yang tersebar 





Pola Garis Lurus 
Pola Garis Lengkung 
 
b. Penggunaan waktu dalam gerak 
1) Mengenal tempo atau kecepatan gerakan 
Gerakan yang cepat akan menimbulkan kesan yang lebih 
aktif dan menarik, sedangkan gerakan yang lambat 
mengurangi kesan tersebut. Latihan mengenal tempo yang 
dapat dilakukan antara lain: 
a) Berjalan dengan tempo yang sangat lambat 
b) Berjalan dengan tempo sedang 
c) Berjalan dengan tempo yang sangat cepat 
d) Berlari dengan tempo yang sangat cepat 
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2) Mengenal ritme 
Pengulangan gerakan dan tekanan yang sederhana 
menimbulkan kesan teratur dan seimbang. Adapun 
pengulangan gerakan yang kompleks dan dilakukan 
dengan lancer akan menimbulkan kesan yang menarik 
dan menyenangkan. 
Latihan gerakan yang dapat dilakukan yaitu sebagai 
berikut: 
a) Berlari menirukan kuda. Usahakan tekanan selalu jatuh 
pada hitungan kedua kaki yang sama ( birama ) 
b) Mendorong benda yang berat ke depan dan kembali 
tegak dalam 2 hitungan ( birama ) 
c) Melangkah ke kiri 4 kali, kemudian kembali 
melangkah ke kanan 4 kali pula ( birama ) 
 
c. Penggunaan tenaga dalam gerak 
1) Perubahan otot yang mendadak 
Ketika mendengar music keras, bergerak dengan 
semangat dan otot tegang. Ketika music melembut, jatuh 
lemas dengan tangan terkulai. 
2) Perubahan ketegangan yang menguat dan melemah 
a) Menirukan gerakan lilin yang menyala, kemudian 
meleleh sampai habis dan padam 




3. Mengenal tari-tari Nusantara 
a. Nanggroe Aceh Darussalam 
 Tari Seudati, tari ini mendapat pengaruh dari Arab dan 
bercorak agama Islam 
 Tari Saman, tari yang dilakukan sambil duduk. Tai ini 
diiringi syair tentang ajaran-ajaran kebajikan. 
 Tari Pukat, tari yang menggambarkan kehidupan para 
nelayan 
 Tari Rebana, tari kreasi yang menekankan pada 






 Tari Sekapursirih, tari persembahan 
 Tari Selampit Delapan, teri pergaulan muda-mudi 
 
c. DKI Jakarta 
 Tari Topeng, tari tradisional untuk menyambut 
kedatangan tamu 
 Tari Yapong, tari persembahan untuk menghormati tamu 
penting 
 Tari Sembah, tari untuk menyambut tamu dengan adat 
betawi 
                                
d. Jawa Barat 
 Tari Topeng Kundaran, tari yang mengisahkan dendam 
kesumat seorang raja yang cintanya ditolak 
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 Tari Merak, tari yang mengisahkan kehidupan burung 
yang indah dan memukau 
 Tari Jaipong, tari untuk pergaulan yang mendapat 
pengaruh dari pencak silat ( ketuk tilu ) 
 
                    
e. Jawa Tengah 
 Tari Serimpi, tari keraton suasana lembut, agung serta 
menawan 
 Tari Bambangan Cakil, tari yang mengisahkan perjuangan 
 Tari Kendalan, teri tentang keprajuritan yang gagah 
berani 
f. Jogjakarta 
 Tari Serimpi sangupati, tari keraton 
 Tari Bedaya, tari keraton yang dimainkan oleh Sembilan 
orang 
 Tari Merak, mengisahkan tentang keindahan alam serta 
kebebasan yang dialami oleh burung-burung merak 
g. Jawa Timur 
 Tari Ngremo, tari yang melambangkan jiwa kepahlawanan 
 Reog Ponorogo, tari yang menunjukkan keperkasaan dan 
kegagahan 




          
h. Kalimantan Selatan 
 Tari Baksa Kembang, tari selamat dating 
 Tari Radab Rahayu, tari untuk upacara 
 Tari Montong Gendut, tari pergaulan 
 
i. Sulawesi Tenggara 
 Tari Balumpa, tari selamat dating untuk menyambut tamu 
agung 
 Tari Dinggu 
 Tari Malulo 
 Tari Kipas 
j. Bali 
 Tari Legong, tari tentang kisah cinta seorang raja 
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 Tari Kecak, tari dari cerita Ramayana 
 Tari Jaran Teji, tari kreasi yang menggambarkan pahlawan 
yang siap perang 
 Tari Barong, tari tentang Naga 
 
k. NTB 
 Tari Mpa Lengo, tari untuk upacara 
 Tari Batu Nyanga, tari berlatar belakang cerita rakyat 




 Tari perang, tari yang melukiskan sifat-sifat ksatriadan 
keperkasaan 
 Tari gareng cameng, tari untuk upacara 
 Tari lendo Nusa Malole, tari untuk menyambut tamu 
 
 Tata Rias dan Busana Tari 
1. `Tata Rias dan Busana Tari 
 Tata rias dan tata busana diperlikan untuk mendukung 
pertunjukkan tari. Tata Rias dan tata busana harus sesuai 
dengan ciri khas tarian itu sendiri. 
 Tata rias artinya merias penari dengan menggunakan 
alat-alat rias, seperti pemulas bibir, perias mata, pembentuk 
alis, dan pembentuk bulu mata. Tata rias juga termasuk 
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merias tubuh sehingga menimbulkan pesona dan daya tarik 
yang diinginkan saat pertunjukkan tari. 
 Busana adalah segala sandang atau pakaian yang 
dikenakan penari. Perlengkapan busana, diantaranya adalah 
mahkota, kalung, gelang, kacamata, anting dan sepatu. Tata 
Busana bertujuan untuk menghidupkan perwatakan tokoh 
yang dibawakan saat menari. 
 Busana pun dilengkapi dengan perlengkapan hiasan lain, 
seperti ikat pinggang, sarung tangan, rncean bunga, dll. 
2. Alat Musik Pengiring Tari 
 Alat musik pengiring atau instrument yang digunakan 
untuk mengiringi tarian satu dengan yang lain akan berbeda, 
semua bergantung pada jenis tarian yang diiringi. 
 Tarian dari Jawa biasanya menggunakan instrumen 
gamelan. Adapun kelengkapan gamelan itu, antara lain 
boning barung, boning penerus, ketuk, gong saron, dan 
gendang. 
 Selain itu ada juga jenis instrumen pengiring tari yaitu 
gambang kromong. Gambang terbuat dari kayu dan 
kromong sejenis boning terbuat dari logam. Perlengkapan 
gambang kromong lainnya yaitu suling, gendang, rebab dan 
krecek. 
 Tari juga dapat diiringi dengan alat musik pengiring yang 
modern. Kita dapat menggunakan musik modern secara langsung 
atau dari kaset. 
 
 
6. MATERI PEMBELAJARAN SENI TARI KELAS 6 
A. Unsur Pendukung Tari 
1. Tata Rias Tari 
Tata rias  merupakan penataan wajah penari sehingga sesuai 
dengan tarian yang dibawakan. Penataan tat arias terdiri atas 
pembentukan alis, eye shadow, perona pipi, dan bedak. 
Adapun fungsi tata rias tari adalah 
a. Membuat penari lebih menawan di atas pentas 
b. Memenuhi tuntutan peran yang dibawakan oleh penari 
2. Tata Busana Tari 
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Tata busana merupakan penataan baju penari yang sesuai 
dengan tuntutan suatu tarian. Tata rias busana terdiri atas baju, 
celana, kain, ikat pinggang, dan penutup kepala. 
Fungsi tata busana tari adalah 
a. Sebagai kelengkapan pakaian yang dikenakan penari 
b. Mendukung dan membantu penari dalam pelaksanaan 
peran yang dibawakan. 
3. Properti Tari 
Properti tari mendukung benda-benda yang digunakan sebagai 
alat untuk mendukung ungkapan suatu gerak. Properti 
bergantung kepada penataan tari. Adapun yang termasuk 
properti tari adalah mahkota, selendang, paying, panah, sapu 
tangan, kipas, dan keris. 
 
B. Iringan Tari 
1. Iringan Tari Tradisional 
Berikut ini jenis perangkat musik yang lazim untuk mengiringi tari 
tradisional. Perangkat alat musik ini biasa disebut gamelan. 
Gamelan digunakan untuk mengiringi tarian di daerah Jawa dan 
Bali. Perangkat gamelan sangat banyak jenisnya, antar lain:saron, 
boning, gambang, gendang, rebab, dan gong. 
2. Iringan Tari Modern 
Pada tarian modern, alat musik pengiring tari lebih beragam 
daripada tari tradisional. Alat musik pengiring biasanya alat-alat 
musik modern. Bahkan, kadang merupakan paduan antara musik 
tradisional dan musik modern.  
 
 Musik pengiring tari modern biasanya menggunakan 
pemutar musik khusus. Misalnya,tape atau VCD. Dengan 
demikian, tidak perlu menggunakan para pemain alat musik 
langsung. Hal ini disebabkan musiknya telah lebih dahulu 
direkam. Gerakan tari disesuaikan dengan irama musik dan syair 
lagu. 
 Contoh tari yang menggunakan iringan musik modern 






C. Peragaan Tari 
1. Tari Kreasi Tradisional dan Modern 
Saat ini tarian dapat digolongkan menjadi tarian tradisional dan 
tarian kreasi modern. Tarian dibagi menjadi tarian tradisional dan 
tari kreasi modern. 
a. Tarian Tradisional 
Tarian tradisional adalah tarian yang sudah ada turun-
temurun. Gerak dan pakaian tarian tradisioanal sudah 
pakem artinya sudah baku atau tidak dapat diubah-ubah 
lagi. Misalnya, Tari srimpi atau Tari Bedaya dari Jawa 
Tengah atau Yogyakarta. Gerakan-gerakan tarian sudah 
baku. Selain itu, tat arias dan tata busananya juga sudah 
ditentukan modelnya. 
b. Tarian Kreasi Modern 
Tarian kreasi modern merupakan tarian yang gerak dasar, 
tata rias dan tata busanya berasal dari perpaduan tarian 
tradisional dengan tarian modern sehinga menghasilkan 
tarian kreasi baru. Tarian kreasi modern ini juga ada yang 
merupakan karya tarian murni. Gerakan tarian kreasi 
modern juga tidak ada gerakan baku, semua bergantung 
pada ide pencipta tarian.  
 
2. Tarian Kreasi Mancanegara 
Selain tarian tradisional dan modern, ada pula tarian kreasi lain 
seperti tari balet, dan salsa yang juga sudah menjadi tradisi di 
suatu Negara. Tari balet adalah salah satu contoh tari dari Rusia. 
 
3. Dasar-Dasar Gerak Tari 
Pada dasarnya gerak tari adalah gerakan badan, tangan, kaki, 
kepala, dan roman muka yang indah dan luwes sesuai dengan 
iramanya. 
 Seorang penari harus mampu menjaga kelenturan 
tubuhnya sehingga gerak tarinya tampak indah. Namun, ada 
gerak-gerak dasar yang menjadi cirri khas tari daerah. Misalnya, 
dasar gerak tari dari Daerah Khusus Ibu kota Jakarta, yaitu tari 
topeng Betawi. 
 Tari Topeng Betawi memiliki gerak dasar yang sudah 
disusun dan rangkaian gerak dasar yang sudah disusun dan 
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rangkaian gerak yang harmonis, yaitu rapat nindak, selancar, 
kewer, cindol, selancar blong tur, dan gibing. 
a. Gerakan Awal 
Tarian dimulai dengan tubuh berdiri dengan posisi badan 
condong ke depan, lutut dibengkokan agak rendah, dan 
jarak tumit kiri dan kanan sekitar satu kepalan tangan. 
b. Gerakan Rapat Nindak 
1. Kaki kanan jinjit, dirapatkan ke kaki kiri 
2. Tangan kiri digerakan ukel ke depan. Tangan kanan 
harus ke samping. Pinggang digoyang ke kanan. 
3. Kaki kanan melangkah ke depan, tangan kiri ukel 
tutup,sedangkan tangan kanan tetap harus ke 
samping. Kaki kiri jinjit di samping kaki kanan ukel 
buka. 
c. Gerakan Selancar 
Gerakan dimulai dengan melangkah ke depan tangan 
diayunkan ke luar dan badab diayunkan ke atas dan ke 
bawah sebesar langkahnya. 
d. Gerakan Kewer 
1. Gerakan ini dimulai dengan tangan kanan dibuka 
tutup kea rah pundak mengikuti gerakan kaki 
2. Tangan kiri digerakan buka tutup seperti gerakan 
sebelumnya sambil mengikuti gerakan kaki. 
e. Gerakan Cendol atau Goyang Pinggul 
Gerakan dimulai dari posisi kedua tumit rapat, telapak kaki 
menginjak lantai dan kedua kaki ditekuk, dan menempel 
di pinggang. Pinggang digoyang ke kiri dan ke kanan 
dengan hentakan. 
f. Gerakan Selancar blong tur 
Posisi tubuh tegak. Kedua tangan secara bergantian 
dianggukan ke atas pundak. Kaki kiri dan kanan secara 
bergantian diangkat dan dihentakan ke lantai 
g. Gerakan Gibang 
Gerakan ini dimulai dengan posisi tubuh condong ke 
depan. Posisi tangan berada dibawah perut sambil 
ditekuk. Jalan berputar satu lingkaran kepala mengikuti 
gerakan tubuh. Pada gerakan terakhir tubuh diserongkan 
ke kanan atau ke kiri kemudian tangan melempar 
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selendang ke kanan dan ke kiri, kaki kanan menendang ke 
depan. Buat gerakan gibang sekali lagi ketika berputar ke 
luar panggung.  
 
Dalam tari kreasi baru, gerakan-gerakan dasar dapat 
dipadukan dengan gerakan-gerakan dasar dapat di 
padukan dengan gerakan-gerakan tari klasik atau 
tradisional . langkah awalnya adalah dengan melatih 
kelenturan tubuh. Jika berlatih secara teratur, kamu dapt 
menari dengan gerakan luwes.  
 
D. Mementaskan tari 
 Rencanakan kegiatan untuk pementasan tari daerah. 
Rundingkan dengan teman-teman serta gurumu mengenai 
bentuk pementasan. Pementasan tari dapat berupa perorangan, 
berpasangan, atau kelompok. 
 Setelah ditentukan bentuk pementasannya, kalian dapat 
menentukan jenis tarian yang diinginkan. 
 Selanjutnya, berlatihlah dengan teratur agar pementasan 
nanti dapat sukses. Setelah kalian berlatih dengan baik, untuk 
persiapan pementasan perlu diadakan langkah-langkah yang 
terencana, yaitu 
a. Membentuk Organisasi Panitia 
Dalam suatu kegiatan bersama diperlukan pembagian 
tugas kerja yang biasa disebut organisasi panitia. Panitia 
terdiri atas ketua, sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi. 
Selanjutnya, panitialah yang akan menangani segala 
sesuatunya untuk melaksanakan kegiatan 
 
b. Menentukan Tema Pementasan 
Di dalam pentas seni sebaiknya ditentukan tema yang 
tepat. Biasanya tema dapat dikaitkan dengan situasi 
pelaksanaan. Misalnya, jika kegiatan dilaksanakan pada 
bulan Agustus, temanya dapat di kaitkan dengan 
perjuangan atau kemerdekaan. Adapun jika kegiatan 
dilaksanakan pada bukan oktober, dapat mengambil tema 
sumpah pemuda. 
c. Menyusun Program Kerja 
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Panitia akan menyusun program kerja. Untuk itu, setelah 
kepanitian terbentuk maka diperlukan pertemuan-
pertemuan lanjutan untuk menyusun langkah-langkah 
kerja. 
 Langkah-langkah kerja yang perlu dipersiapkan 
panitia, antara lain 
1. Menyusun anggaran kegiatan 
2. Menentukan waktu pelaksanaan 
3. Menyiapkan perlengkapan 
4. Membuat proposal 
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